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PENGANTAR PENULIS

Pertama-tama, saya mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah
Allah SWT karena berkat ridha dan karunia-nya buku ini bisa saya tulis
dan sajikan kepada para pembaca. Shalawat serta salam senantiasa saya
sampaikan kepada junjungan kita, Nabi besar Muhammad SAW, sebagai
nabi penutup yang ma’shum yang membawa manusia kepada
kemerdekaan yang hakiki yakni menjadi masyarakat yang beradab dan

berperadaban, selamat dan sejahtera dunia dan akhirat.

Kita ketahui bersama bahwa buku-buku tentang keislaman hari ini
ini sudah banyak ditulis dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, baik
baik itu berkenaan dengan Tafsir, Hadis, aqidah, Figih dan ilmu keislaman
lainnya. Namun dalam kajian qira’ah al Quran berbahasa Indonesia
cukup minim kita temukan dan sangat langka kita jumpai ditengah-
tengah kajian kitab ilmiah baik dalam teori dan praktek. Padahal IImu
gira’at ini amat sangat penting untuk dipelajari dan dikaji, karena ilmu
inilah yang mengajarkan metode ragam baca Alquran dari awal

munculnya sampai hari ini.

Oleh karena itu, penulis tertantang untuk menulis dan menuangkan
menuangkan kajian ilmu Qira’ah sab’ah ini dalam sebuah penelitian yang
yang penulis wujudkan dalam sebuah karya ilmiah. Sejalan dengan hal di
di atas penulis sangat mengharapkan dukungan pemerintah dan
masyarakat untuk dapat memberikan apresiasi terhadap segala upaya

dalam menyalurkan dan mengembangkan ilmu Qira’ah Sab’ah ini di
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kalangan masyarakat, terkhusus di kalangan masyarakat akademis yakni di
di Perguruan Tinggi Islam Negeri dan swasta, lembaga-lembaga pelatihan

pelatihan tilawatil Qur’an.

Buku ini ditulis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman penulis
di dalam mendalami dan mengkaji ilmu gira’ah sab’ah ini selama menempuh
pendidikan di timur tengah dari berbagai guru ahli qira’ah sab’ah sampai
kepada pengaplikasian ilmu ini dalam berbagai musabaqah. Penulisan
buku ini semata-mata karena /radah (kehendak) Allah SWT, dan do’a
restu seluruh sahabat dan kerabat di tengah maraknya kajian terhadap
gira’ah al Qur’an.

Ucapan terima kasih penulis ucapkan atas jasa-jasa dan do’a yang
luar biasa kepada ayahanda H. Hasbullah Nasution dan Ibunda Hj. Syarifah
Hasibuan sehingga penulis sampai pada titik ini. Istri Hj. Yusra Hanum,
S.Pd.I dan anak-anak tercinta, Samihah Nasution, A.Md.Far., S.Pd, Muhammad
Nidal Nasution, S.K.M, Zaki Al Amin Nasution, Yazid Al Hafiz
Nasution, yang senantiasa mendampingi penulis dalam menampaki, dan
berpetualang di ilmu langitan ini. Senyum mesra dan canda ceria mereka

mampu melahirkan ide atau gagasan yang luar biasa bagi penulis.

Para ulama dan cendikia yang pendapat, ilmu dan pengalaman
mereka yang saya kutip secara langsung maupun tidak langsung dalam
buku ini, saya ucapkan terima kasih dan saya nyatakan bahwa mereka
adalah guru-guru saya. semoga Allah SWT membalas amal kebajikan kita
semua dengan balasan yang jauh lebih baik dan mulia. Insya Allah!
Wallahu a’lam []

~MRN~
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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb

Sumatera Utara adalah provinsi yang memiliki ragam suku dan
budaya, masyarakatnya yang harmonis karena menjunjung tinggi toleransi
toleransi dalam hubungan sosial kemasyarakatan, serta nilai-nilai
berbangsa dan bernegara. Hal itu, menjadikan Sumatera Utara sebagai

provinsi tolok ukur toleransi dalam perbedaan.

Terlepas dari itu, Sumatera Utara memiliki adat yang luar biasa
beragam terlihat dari kebiasaan masyarakatnya, seperti Barzanji, berdiqir,
berdigir, Qasidah dan lain sebagainya. Sumatera Utara merupakan
provinsi yang selalu melahirkan para qori’ dan qori’ah terbaik nasional dan

dan internasional setiap tahunnya.

Pada tahun 2018 yang lalu, Sumatera Utara ditunjuk oleh pemerintah
pemerintah pusat sebagai tuan rumah MTQN ke-XXVII. Perhelatan
akbar ini tentu sebuah kehormatan bagi masyarakat dan sekaligus
mengenangkan kembali kepada para ulama dan qori’ah yang berjasa

dalam mengajarkan ilmunya.

Tentu hal demikian, tidak terlepas dari peranan para muqri dalam
mengajarkan berbagai lagu dan langgam baca al Qur’an, karena itu masuk

masuk dalam kategori penilaian di dalam bidang-bidang tilawah al

Qur’an.
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Buku yang ada ditangan pembaca ini “QIRA’AT SAB’AH:
Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktek” . Patut diapresiasi
karena buku ini dapat dijadikan sebagai pedoman, refrensi dalam
mengajarkan dan mempelajari ilmu Qira’at. Dan tentunya akan

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan seni baca al Qur’an.

Pada buku ini telah diurai penulis, cara baca al Qur'an menurut para
imam qira’ah yang tujuh dengan berdasarkan dalil-dalilnya dilengkapi dengan
contoh, untuk memudahkan pembaca memahami dan mempelajarinya

dalam teori dan praktiknya.

Di samping itu penulis buku ini Syekh . Dr. H. Muhammad Roihan
Nasution, MA merupakan salah seorang putra terbaik Sumatera Utara
yang mampu menjadi Imam Besar Masjid Jamal Abdul Nashir (1986 -
1993) Tripoli- Libya, pada masa pemerintahan Presiden Moamar Khadafi.
Pendidikan beliau semenjak dini sudah dititipkan orang tuanya pada
pondok pesantren Tradisional PonPes Musthafawiyah Purba Baru selama
5 tahun dan melanjutkan Strata 1 pada Kolej Dakwah Islamiah Tripoli,
Libya (1987), Strata 2 pada Kolej Dakwah Islamiah Tripoli, Libya (1993)
dan Strata 3 ( Phd ) UKM, Malaysia (2005). Sekarang menjabat sebagai
Dosen tetap Strata II Ilmu Al-quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Studi Islam UIN SU. Di samping itu penulis merupakan Wakil Rois
Syuriah NU Propinsi Sumatera Utara (2012 s.d sekarang).

Sejalan dengan keterangan di atas, buku ini sangat pantas untuk
kita jadikan sebagai buku pedoman dan kami sangat mengharapkan
kepada Pemerintah Sumatera Utara, Institusi/Lembaga pendidikan Islam
baik Negeri maupun swasta agar menjadikan buku ini sebagai buku wajib
dalam kajian seni baca al-Qur’an. Semoga sumbangan karya monumental
ini menjadi motor penggerak bangkitnya prestasi qor’i/ah, hafidz/ah di

Indonesia umumnya dan Sumatera Utara Khususnya.

Demikian kata sambutan ini semoga semangat dan ilmu yang

diajarkan dalam buku ini dapat menjadi inspirasi bagi segenap masyarakat

viii
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pecinta seni Baca al-Quran. Kami ucapkan Selamat dan terima kasih kepada
penulis atas karya monumentalnya, semoga Allah S.W.T memberikan

manfaat dan keberkahan serta karuianya kepada kita semua. Amiin ya
Rabbal ‘Aalamiin. Wassalam

Wallahu Muwattiq ila Aqwam ath-Thariq Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb

Ketua Tan—fidziah PWNU
Sumatera Utara
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BAGIAN SATU

SEKILAS TENTANG ILMU Q/RA’AT

Bab ini dibagi kepada beberapa sub bab yaitu pengertian ilmu gira ar,
faedah dan hukum mempelajari ilmu gira ar, sejarah perkembangan ilmu
gira at, syarat-syarat giraat yang dapat diterima, perbedaan giraas

riwayah, thariq dan wajah, dan Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf.
I. Pengertian Ilmu Qira’at

Qira’ar ()5)33) adalah kata majmu’ dari kata gira’2h §5) 3 yang
diambil dari kata %31 Menurut istilah, giraah adalah salah satu bacaan

yang diriwayatkan oleh salah seorang ulama gira ar yang berbeda dengan
bacaan ulama lain dalam menuturkan lafaz Al-Qur’an al-karim, sama ada
perbedaan itu dalam menuturkan huruf-hurufnya atau menuturkan
lafaznya.” Maka ilmu gira‘aradalah ilmu yang dengannya dapat diketahui
cara menuturkan kata-kata Alqur'an dan cara membacanya, baik yang
disepakati para ulama g¢iraar maupun yang padanya terdapat khilaf,

dengan menisbahkan setiap bacaan kepada orang yang meriwayatkannya.

' Anis, Ibrahim et al, a/-Mujam al-Wasith, t.pt.Cairo,1972, Jil. 2, h. 722.
2 az-Zarqany, Muhammad ‘Abd al-‘Azhim,Manahil al-Trfan fi Ulum al-
Qur’an,Mathba’Isa al-Baby al-Halaby,Cairo,t.th,Jil. 1,h. 412.
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Dari definisi ini dapat diketahui bahwa materi ilmu gira ar adalah cara
p q

menuturkan kata-kata Al-Qur’an dan cara mem-bacanya.

Dalam ilmu gira‘ar terdapat empat istilah yang sering digunakan

oleh para ulama gira‘ar yaitu giraah, riwayah, tharig dan wajah. Para

ulama menggunakan keempat istilah ini untuk menunjukkan pengertian

tertentu. Pengertiannya adalah sebagai berikut:

1.

Qira’ah:

Secara bahasa Qira ah berarti bacaan. Maksudnya adalah setiap bacaan
yang dinisbahkan (disandarkan) kepada salah seorang imam (Qari’)
dari imam-imam gira ar disebut gira ah, seperti Qira ah ‘Ashim, Qira’ah
Nafi’ dan sebagainya.

. Riwayah:

Riwayah adalah setiap bacaan yang dinisbahkan kepada salah seorang
perawi yang mengambil secara langsung dari imam gira g, seperti riwayah

Hafash, riwayah Warasy dan sebagainya.

. Thariq:

Thariq secara bahasa berarti jalur atau jalan. Maksudnya adalah rangkaian
sanad yang berakhir pada seorang perawi dari imam gira‘at, yakni
orang yang mengambil dari perawi sampai ke bawah, seperti thariq al-
Azraq dari Warasy, thariq Abu Rabi’ah dari al-Bazzy dan thariq ‘Ubaid
Ibn ash-Shabbah dari Hafash dan sebagainya.

. Wajah:

Wajah secara bahasa versi atau ragam. Maksudnya adalah semua
bentuk perbedaan atau khilafiyah yang diriwayatkan dari qari’ tertentu
yang semuanya shahih dari qari’ tersebut. Perbedaan wajah ini muncul
terkadang disebabkan perbedaan thariq.’Dari keterangan ini dapat
disimpulkan bahwa bacaan yang disandarkan kepada seorang imam

tertentu disebut gira’ah, bacaan yang disandarkan kepada seorang

3 Muhaisin, Muhammad salim, al-Irsyadar al-Jalivah fi al-Qira’at as-Saba’

min Thariq asy-Syathibiyah, Dar al-Jail, Beirut,t.th,h. 15.
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yang mengutip riwayahnya dari imam secara langsung disebut riwayah
dan bacaan yang disandarkan kepada orang yang meriwayatkan suatu
bacaan dari perawi disebut thariq, sedangkan perbedaan yang terjadi

di dalam riwayah dari seorang imam disebut dengan wajah.

II. Sejarah Perkembangan Ilmu Qira’at

Rasulullah SAW dan para sahabat pada awalnya menumpukan perhatian
terhadap menghafal Al-Qur’an, karena Rasul SAW adalah seorang yang ummi
diutus kepada orang-orang ummi, ditambah dengan sarana pada saat itu
kurang maksimal. Sebab itu para sahabat berusaha mendengar, menghafal,
memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan mereka schari-
hari. Namun demikian Rasulullah SAW tidak mengabaikan pengumpulan
Al-Qur’an melalui tulisan. Rasulullah SAW telah mengangkat sebagian sahabat
sebagai penulis wahyu seperti Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar, Utsman,
Ali, Mu’awiyah, Aban bin S2’id, Khalid bin al-Walid, Ubai bin Ka’ab,
Zaid bin Tsabit, dan Tsabit bin Qais. Kemudian semua yang mereka tulis
diletakkan di rumah Rasulullah SAW. Oleh itu, semua aya-ayat Al-Qur’an
telah ditulis pada zaman Rasulullah SAW, walaupun belum disatukan
dalam satu mushaf. Selain sahabat yang diangkat oleh Rasulullah SAW
sebagai penulis wahyu, sebagian mereka menulis Al-Qur’an untuk dirinya

sendiri, sementara sebagian yang lain hanya memadakan hafalan saja.*

Setelah Rasulullah SAW meninggal dunia dan Abu Bakar dilantik
sebagai khalifah terjadi peperangan antara kaum muslimin dengan Musailamah
al-kadzdzab dan pengikutnya. Pada peperangan ini banyak yang terbunuh
dari kalangan Qurra’, sehingga Umar bin Khattab ra menyarankan kepada
Abu Bakar ra supaya dilaksanakan pengumpulan Al-Qur’an. Pada awalnya
Abu Bakar ra enggan menerima saran tersebut, tetapi setelah Umar bin al

Khattab ra mendatangi beliau berulang kali, Allah Ta'ala membukakan

4 al-Qadhy,’Abd al-Fattah, A/-Budur az-Zahir fi al-Qira’ar al’Asyarah al-
MutawatirahMaktabat al-Kulliyat al-Azhariyah al-Ilmiyah,Cairo,h. 10-11. az-Zarqany,
t. th, Jil. 1, h. 246-247.
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hatinya, lalu memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan

pengumpulan Al-Qur’an dari awal sampai akhir.’

Zaid bin Tsabit telah berhasil mengemban amanah ini dengan baik
dan beliau berhasil mengumpul seluruh Al-Qur’an dalam sebuah mushhaf
yang kamil dalam satu tahun. Mushaf ini disimpan oleh Khalifah Abu
Bakar ra pada masa khilafahnya, kemudian Umar bin al-Khattab, kemudian
Ummal Mu’minin Hafshah binti Umar setelah bapaknya wafat.®

Pada zaman khilafah Utsman bin Affan ra daerah kekuasaan Islam
semakin meluas dan para sahahabat banyak yang berpindah ke daerah-
daerah yang telah dikuasai kaum muslimin. Maka penduduk setiap daerah
mengambil gira’ah Al-Qur’an dari sahabat yang lebih populer dalam bidang
Al-Qur’an yang berdomisili di daerah mereka.

Penduduk Syam mengambil Qira’ah Ubay bin Ka'ab ra, penduduk
Kufah mengambil qira’ah Abdullah bin Mas’ud ra, dan penduduk daerah
lain mengambil giraah Abu Musa al-Asy'ari. Berdasarkan itu Qiraah
yang diajarkan pada suatu daerah terkadang berbeda dengan giraah yang
diajarkan pada daerah lain, karena sebagian sahabat hanya mengambil satu
huruf saja dari Rasulullah SAW, sementara yang lain ada yang mengambil
dua huruf atau beberapa huruf. Hal ini menyebabkan terjadinya pertikaian
di kalangan kaum muslimin dalam gira‘aA Al-Qur’an, seperti pertikaian
yang terjadi di antara para sahabat pada zaman Rasulullah SAW sebelum

mereka mengetahui bahwa Al-Qur’an turun atas 7 huruf.

5 az-Zarkasyiy, Badr ad-Din Muhammad bin ‘abdullah, a/-Burhan i ‘Ulum
al-Qur’an, Ed. Muhammad Abu al-Fadhal Ibrahim, Dar al-Fikr, Damasycus, 1980,
Jil1, h. 233-234.

6 2sh-Shalih, shubhy, Mabahits fi ‘Ulum al-qur’an, Dar al-‘Tlm li al-Malayin,
Beirut,1979, h. 74-78.

al-Qaththan, Manna’, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an,Mansyurat al-‘Ashr al-
hadits,ar-Riyadh, t.th, h.125. Muhammad Syar’iy Abu Zaid, Jam’ al-Quran fi
Marahilih ar-Tarikhivah min al-‘Ashr an-Nabwy ila al-Ashr al-Hadits, Disertasi
untuk Meraih Gelar MA dalam Bidang Tafsir dan Ulumul Qur’an, Fakultas Syari’ah
Universitas al-Kuwait, 1998, h.146-147.



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

Pertikaian di antara kaum muslimin semakin memanas, karena
Rasulullah SAW telah tiada dan kaum muslimin telah jauh dari zaman
kenabian, ditambah lagi dengan turunnya Al-Qur’an atas 7 huruf yang
belum dikenal oleh masyarakat muslim di berbagai pelosok. Semua ini
menyebabkan sebagian orang mengkafirkan sebagian yang lain. Melihat
penomena ini, Kha/ifah Utsman bin Affan memanggil para sahabat dan
meminta pandapat mereka bagaimana cara mengatasi problem yang
terjadi di kalangan kaum muslimin. Para sahabat akhirnya sepakat untuk

menuliskan Al-Qur’an dalam satu mushhaf.

Maka pada akhir tahun 24 H. Khalifah Utsman bin Affan ra
mempercayakan tugas suci ini kepada empat orang sahabat terkemuka
dalam bidang Al-Qur’an yaitu Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair,
Sa’id bin al-‘Ash dan Abd ar-Rahman bin al-Harits. Kemudian Khalifah
Utsman bin Affan ra meminta Ummul Mukminin Hafshah binti Umar

ra supaya mengirimkan mushaf yang dikumpul pada zaman Khalifah Abu
Bakar ash- Shiddiq ra.”

Para panitia penulisan Al-Qur’an yang telah dipilih oleh Khalifah
Utsman bin Affan berhasil menuliskan mushhaf yang menjadi panduan
kepada kaum muslimin. Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah
mushhaf yang ditulis. Sebagian berpendapat jumlahnya empat, satu
mushhaf dikirim oleh Khalifah Utsman ke al-Kufah, satu ke al-Bashrah,
satu ke asy-Syam dan satu lagi bersama khalifah di al-Madinah. Sedangkan
yang lain berpendapat jumlahnya lima. Pendapat yang lain mengatakan
jumlahnya tujuh dengan menambah mushhaf yang di kirim ke Mesir, al-
Yaman dan al-Bahrain. Kemudian semua mushhaf yang ditulis pada zaman
Khalifah Utsman bin Affan tidak bertitik dan tidak berbaris, dan bentuk

tulisannya memberi peluang kepada semua gira ar.

Jika suatu kata tidak dapat memberi peluang kepada berbagai gira a,
maka salah satu mushhaf ditulis dengan satu wajah dan mushhaf yang lain

ditulis dengan wajah yang lain. Seterusnya Khalifah Usman bin ‘Affan

7 Ibid, h. 128-129
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mengutus seorang sahabat yang giraaAnya sesuai dengan rasam mushaf
yang dikirim ke daerah itu dan memerintahkan kaum muslimin supaya

berpegang dengannya serta membakar mushhaf yang lainnya.®

Perlu diketahui bahwa bacaan al-Qur’an diambil secara musyafahah
dari seorang imam dan imam ini juga mengambil secara musyafahah dari
imam yang di atasnya, begitulah sampai kepada Nabi Muhammad SAW.
Sebab itu capaian para tabi’in, tabi’ tabiin dan para ulama qurra’ dalam

gira arberbeda antara seorang dengan yang lain.

[lmu gira’at semakin berkembang, di mana setiap generasi terdapat
orang-orang yang terkemuka dalam bidang qira’at Al-Qur’an. Dari kalangan
Sahabat, Usman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin
Thabit, Abdullah bin Mas’ud, Abu ad-Darda’ dan Abu Musa Al-Asy’ary.
Dari kalangan Tabiin Ibn al-Musayyab,’Atha’, ‘Amir bin Abd al-Qais,
‘Alqamah, Al-Mughirah. Kemudian setelah zaman tabi’in banyak dari
para ulama yang bersungguh-sungguh mendalami ilmu gira 2z, kemudian
mereka mengembangkannya schingga pada akhirnya muncullah istilah

gira’arsab’ah, gira’ar ‘asyarah dan gira’ar arbata ‘asyar.’
Periode yang dilalui ilmu gira ar adalah sebagai berikut:

1. Qiraatpada zaman rasulullah SAW.

Ciri-ciri periode ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber gira’aradalah Malaikat Jibril as

b. Guru yang pertama bagi Sahabat adalah Rasulullah SAW. Baginda
Rasulullah merupakan tempat rujukan bagi para sahabat yang berbeda
pendapat dalam gira at.

c. Sebagian sahabat berperan sebagai Mu’alim gira ardengan perintah

Rasulullah SAW atau dengan pengakuannya SAW.

8 az-Zarqany, Jil.1, h. 258-259 . ash-Shalih, h. 83-84.
9 al-Qaththan, h. 170-171.
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Sebagian sahabat telah bersungguh-sungguh dalam menguasai ilmu
Qira at. Di antaranya: Abu Bakar, Utsman bin Affan, Ali bin Abu
Thalib, Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas’ud, Zaid Bin Tsabit, Abu
Musa Al Asy'ari, Abu ad-Darda’ dan 70 qurra’ yang terbunuh dalam
sumur ma unah. Mereka telah menghafal Al-Quran secara keseluruhannya
sewaktu Rasulullah SAW masih hidup.'?

. Qira’at pada zaman sahabat.

Ciri-ciri periode ini adalah sebagai berikut:

a.

Sebagian sahabat dan tabi’in belajar ilmu gira 2A dari Imam-imam
qira ah dari kalangan sahabat.

Wujuh (bentuk-bentuk giraah) yang berbeda telah mulai muncul
pada periode ini dan diajarkan melalui periwayatan

Khalifah Utsman mengutus seorang Qori’ yang gira ahnya sama

dengan gira ah yang dipakai di daerah tersebut.

. Qira at pada zaman tabi’in dan tabi’ tabiin.

Ciri-ciri gira‘at pada periode ini adalah sebagai berikut;

a.

a.

Orang-orang Islam dari berbagai daerah mulai mendatangi para
qurra’ untuk menerima gira ar secara langsung.
Sebagian kelompok bersungguh-sungguh mempelajari ilmu gira2h

sehingga mereka menjadi imam-imam gira 2 dan panutan masyarakat

dalam bidang gira‘ah Al-Qur’an.

4. Qira’ar pada masa penulisan.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang pertama kalinya
menulis tentang ilmu giraat. Sebagian berpendapat bahwa orang

yang pertama menulis tentang ilmu gira ar adalah Imam Abu ‘Ubaid

10 as-Suyuthy,Jalal ad-Din ‘Abd ar-rahman, al-lrgan i ‘Ulum al-Qur’an, Ed.

Dr.Mushthafa Dib al-Bugha, Dar Ibn Katsir, Beirut,1987, Jil.1, h. 228-229.
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al-Qasim bin Salam (224 H). Sebagian yang lain berpendapat adalah
Abu Hatim as-Sajistany (225 H), sementara sebagian yang lain
berpendapat adalah Yahya bin Ya’mur (90 H).

b. Orang yang pertama menamakan Qiraah Sab ah adalah al-Imam
Abu Bakar Muhammad bin Musa bin Mujahid (324 H).

c. Syarat-syarat gira ar yang shahih dan ilmu yang membedakan gira2h
shahih dengan gira‘at syadz telah mulai muncul pada priode ini,

dimana orang yang pertama kali menulis tentang gira ar Syadzdzah

adalah Mujahid.

d. Munculnya penggunaan dalil tata bahasa arab (ponetik, morfologi

dan sintaksis) dalam menetukan gira ah yang shahih.

e. Penulisan buku-buku tentang giraah terus berlanjut seperti kitab
at-Tabshirah dan al-Kasyf karya Makky ibn Abi Thalib al-Quaisy,
at-Taisir fi al- Qira at as-Saba’karya Abu ‘Amr ad-Dany.

f. Munculnya bentuk penulisan buku gira ar seperti buku yang khusus

mengkaji tentang salah satu gira aratau lebih dari satu gira‘ac.

5. Qliraar pada zaman sekarang

[lmu gira’ar sama seperti ilmu-ilmu yang lain telah lama ditinggalkan
oleh masyarakat muslim di dunia Islam, di mana peminatnya sangat sedikit,
dan orang yang mempelajarinya sangat terbatas. Tetapi pada zaman sekarang
ilmu-ilmu keislaman termasuk ilmu gira 2r mulai diminati oleh para ilmuan
Muslim, karangan-karangan untuk mempermudah pengkajian ilmu giraar
mulai muncul, sebagaimana canel-canel dan siaran-siaran yang khusus

menyiarkan Al-Qur’an dan ulumul Quran semakin banyak.

Ilmu giraar telah tersebar di negara-negara Islam. Riwayat Hafash
tersebar di Negara-negara bagian timur, riwayat Qalun di Libya, Tunisia

dan sebagian al-Jazair, riwayat Warasy di al-Jazair, Maroko, Mauritania dan
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sebagian besar Negara-negara Afrika, dan riwayat ad-Dury dari abu Amr

di Sudan, Somalia dan Yaman.'!

I1I. Syarat-Syarat Qira’atyang Dapat Diterima

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan di atas bahwa zaman
penulisan Ilmu Qira’ah jauh setelah Rasulullah SAW meninggal dunia,
sementara ilmu giraar telah diajarkan sejak zaman Rasulullah SAW.
Setelah Rasulullah SAW berpulang ke rahmatullah para sahabat berperan
menyebarluaskan ilmu gira as, begitu juga tabi’in, tabi’ tabi’in dan ulama

gira at sesudah mereka.

Berhubung karena penerimaan seorang sahabat tentang gira arberbeda
dengan sahabat yang lain, begitu juga dengan seorang tabi’in dengan tabi’in
yang lain, maka gira aryang berkembang dalam masyarakat berbeda-beda
dan bermacam-macam. Oleh itu para ulama berusaha menetapkan beberapa
syarat untuk mengetahui gira ar mana yang memenuhi syarat dan yang

tidak memenuhi syarat.
Syarat-Syarat Qira aryang dapat diterima adalah sebagai berikut:
1. Sesuai dengan salah satu bentuk Bahasa Arab, sama ada ia bahasa yang

paling fasih atau kurang fasih dan sama ada ia disepakati para ulama

atau merupakan salah satu pendapat yang paling kuat.

2. Sesuai dengan salah satu rasam mushhaf utsmany sekalipun secara

ihtimal ( adanya kemungkinan) seperti pada Surat Yunus ayat 68 :

Ibn Amir membaca kata 1,6 tanpa wau.

" Hawa, Muhammad bin Mahmud, a/-Madkhal Ila ‘llm al-Qiraat, t.pt, t.tp,
t.th, h. 30-33.
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Surat ‘Ali ‘Imran ayat 184 :
E») _ P~ 2 -
dleassT0 5
Yakni menambahkan huruf ba2’pada kedua kata nama ;:JT;.}_,“_;SEB

karena dalam Mushhaf al-Syamy didapati demikian.
Huruf mim pada surat al-Fatihah _. g;\lT,e}:a s ditulis tanpa alif
pada semua mushhaf. Maka membacanya tanpa alifsuatu yang pasti

seperti pada w@feﬂ; , sementara menambahkan alif sesudah huruf
mim suatu yang mungkin seperti yang terdapat pada @U.,:JT&/U‘_; Maka

alif dibuang dari _. g;\]T a3 Es supaya lebih ringkas.

Sanadnya bersambung dan mutawatir, yakni gira aritu diriwayatkan
oleh banyak orang mulai dari awal sanad sampai kepada Rasulullah SAW,

sehingga dengan jumlah yang banyak itu mustahil mereka berdusta.

Adapun Ibn al-Jazary berpendapat bahwa gira 2/ itu dapat diterima,

jika sanadnya shahih yakni diriwayatkan oleh orang yang adil, dan dhabid

dari awal sanad sampai kepada Rasulullah SAW sekalipun taraf sanadnya

hanya masyhur."

IV. Qurra’ Sab’ah, Ruwwat, dan Thuruq

Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan pengertian gira ah,

riwayah dan thariq. Pada pembahasan ini penulis akan menjelaskan

. . J > . . . .
riwayat ringkas qurra’ sab ah, perawi dan tharig masing-masing.

12 ar-Ra’iny, Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih, al-Kafy fi al-Qiraar as-

Saba’, Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, Beirut, t.th,h 10-12
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1. Qurra’ sab’ah

1.1. Nafi’ al-Madany

Dia adalah Nafi’ bin Abd ar-Rahman bin Abu Nua’im, Abu Ruaim
al-Laitsy, berasal dari Ashfahan, seorang yang saleh dan dipercaya, seorang
imam gira ah di al-Madinah al-Munawwarah. Beliau belajar gira aA dari
para tabi’in al-Madinah seperti Abu ja'far al-Qari’, Yazid bin Ruman,
Muslim bin Jundub, Shalih bin Khawat, al-Ashbagh bin Abd al-‘Aziz an-
Nahwy, Abd ar-Rahman bin Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-
Shiddiq dan Abd ar-Rahman bin Hurmuz. Abu Qurrah bin Thariq berkata:
Saya mendengarnya (Nafi’) berkata: Saya belajar Qira 2 dari 70 orang tabi’in”.

Beliau mengajarkan gira’ah lebih dari 70 tahun sehingga diangkat
sebagai kepala qurra’ di al-Madinah. Ibnu Mujahid berkata: “Nafi’ adalah
imam gira ah di al-Madinah setelah para tabi’in, dan beliau mengetahui
berbagai wujuh qira’ar’. Murid-murid beliau tersebar di berbagai kota dan

daerah Arab ketika itu” Di antaranya:.

Di Madinah:

Isma’il bin Ja'far, ‘Isa bin Wardan, Sulaiman bin Muslim, Malik
bin Anas, Ishaq bin Muhammad, Abu Bakar dan Isma’il bin Abu Uwais,
Y2’quf bin Ja'far, ‘Abd ar-Rahman bin Abu az-Zanad, Isa Bin Mina
Qalun, Sa’ad bin Ibrahim, Muhammad bin Umar al-Wagqidy, az-Zubair
bin ‘Amir, Khalaf bin Wadhdhah dan lain-lain.

Di Mesit:
Musa bin Thariq, Abu Qurrah al-Yamany, ‘Abd al-Malik bin Qarib

al-Ashmu’iy, Khalid bin Mukhallad al-Qathwany, Abu ‘Amr bin al-‘Ala’,
Abu ar-Rabi’ az-Zahrany, Kharijah bin Mush’ab al-Khurasany, Khalaf bin

11
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Nizar al-Aslamy, Warasy dan Abdullah bin Wahab dan lain-lain. Beliau
meninggal dunia di al-Madinah pada: tahun 169 H "

1.2. Ibnu Katsir

Dia adalah Abdullah bin Katsir bin al-Muththalib ad-Dary al-Makky,
dari keturunan Persi. Beliau lahir di Makkah al-Mukarramah tahun 45 H,
seorang tabi’in, bertemu dengan para sahabat Nabi, Abdullah bin az-Zubair,
Abu Ayyub al-Anshary, Anas bin Malik, dan Mujahid bin Jabar. Beliau
belajar giraah kepada Abdullah bin as-Saib. Murid-murid beliau Ismail
bin Abdullah al-Qisth, Ismail bin Muslim, Jarir bin Hazim, al-Harits bin
Qudamah, Hammad bin Salamah, Hammad bin zaid, Sulaiman bin al-
Mughirah, Thalhah bin ‘Amr, Abdullah bin Zaid, Abd al-Malik bin Juraij,
Wahab bin Zam’ah, Sufyan bin ‘Uyainah dan lain-lain.

Beliau adalah seorang imam gira 24 di Makkah al-Mukarramah. al-
Asmu’iy berkata: “ Saya bertanya kepada Abu Amr: Adakah kamu pernah
belajar gira’ahkepada Ibnu Katsir ? Dia menjawab: Saya mengkhatamkan
Al-Qur’an bersama Ibnu Katsir setelah saya mengkhtamkannya bersama
Mujahid. Dan beliau meninggal dunia di Makkah tahun 120 H."

1.3. Abu Amr al-Bashry

Dia adalah Zaban bin al-‘Ala’ bin ‘Ammar al-Maziny at-Tamimy
al-Bashry, lahir di Makkah tahun 68 H. Beliau belajar gira 2 di Makkah,
al-Madinah, al-Kufah, dan al-Bashrah kepada para ulama yang sangat banyak
seperti Anas bin Malik, al-Hasan bin Abi al-Hasan al-Bashry, Humaid bin
Qais al-A’raj, Abu al-‘Aliyah Rafi’ bin Mahran ar-Riyahy, Sa’id bin Jubair,
Syaibah bin Nadhdhah, ‘Ashim bin Abi an-Najud, ‘Abdullah bin Abi Ishaq

13 Ibn al-Jazary, Muhammad bin Muhammad, Ghayar an-Nihayah i Thabaqar
al-Quura’, Dar al-Kutub al-Tlmiyah, Beirut,2006, Jil.2, h. 288.Ibn Mujahid, Abu Bakar
Ahmad bin Musa al-Baghdady, as-Sab ar fi al-Qiraay, Dar al-Ma arif; Cairo,t.th.h.53-65.

14 Ibn al-Jazary, Jil 1, h. 397-398. Ibn Mujahid, h.65-69. Tbn Khalkan, Ahmad
bin Muhammad, Wafiyar al-A’yan Wa Anba’Abna’az-ZamanDar Shadir, Beirut,
1970, Jil.3,h. 41.
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al-Hadhramy, ‘Abdullah bin Katsir al-makky, ‘AtAa’bin Abi Rabah, ‘Tkrimah
bin Khalid al-Makhzumy, ‘Tkrimah maula Ibn ‘Abbas, Mujahid bin Jabar

dan lain-lain.

Adz-Dzahaby berkata: “Tidak ada di antara Qurra’ sabah yang lebih
banyak gurunya dari Abu ‘amr”. Dan Nashar bin ‘Ali berkata: “Aku bertanya
kepada ayahku: Bagaimana engkau baca (Al-Qur’an)? Dia menjawab: Dengan
gira’2h Abu ‘Amr. Dan Aku bertanya kepada al-Ashmu'’iy: “Bagaimana engkau
membaca al-Quran” ? Dia menjawab: “Dengan gira 2 Abu ‘Amr”. Benarlah
apa yang dikatakan oleh Syu’bah: “(Qira’ah yang digunakan penduduk
Syam, Hijaz, Yaman dan Mesir sekarang ini adalah gira2h Abu “Amr”

Penduduk Syam telah menggunakan gira 2A Ibn ‘Amir selama 500
tahun, lalu mereka meninggalkannya setelah seorang penduduk Iraq datang
ke Syam dan mengajarkan gira’ah Abu ‘Amr di Masjid al-Umawy selama
2 tahun, maka penduduk Syam berpindah kepada gira 24 abu ‘Amr. Beliau
meninggal dunia di al-Kufah tahun 154 H."

1.4. Ibnu ‘Amir al-Yahshuby

Dia adalah Abu ‘Imran, Abdullah bin ‘Amir bin Yazid bin Tamim
bin Rabi’ah bin ‘Amir al-Yahshuby, seorang tabi’in. Lahir di Dhi’ah tahun 8
H. Beliau belajar ilmu gira2h dari Abu ad-Darda’, al-Mughirah bin Abi
Syihab, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, an-Nu’man bin Basyir, Wailah bin
al-Asqa’, dan Fadhalah bin ‘Ubaid, bahkan dalam satu riwayat beliau telah
memperdengarkan seluruh Al-Qur’an kepada Kha/ifah Utsman bin ‘Affan.

Murid-murid beliau adalah Yahya bin al-Harits, saudaranya ‘Abd
ar-Rahman bin ‘Amir, Rabi’ah bin Yazid, Ja'far bin Rabi’ah, Ismail bin
‘Abdullah bin Abi al-Mubhajir, S2’id bin ‘Abd al-Aziz, Khallad bin Yazid,
dan Yazid bin Abi Malik. Beliau adalah seorang imam penduduk Syam
dalam bidang gira ah, bahkan giraahnya diikuti seluruh penduduk Syam
selama 500 tahun, serta beliau pernah menjabat sebagai hakim Damasycus

13 Tbid, Jil 1, h.262-266.Ibn Mujahid, h.80-85.
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pada masa kepemerintahan al-Walid bin Abd al-Malik. Beliau meninggal
dunia di Damasycus tahun 118 H. '®

1.5. ‘Ashim al-Kufy

Dia adalah ‘Ashim bin Bahdalah, Abu an-Najud al-Asady al-Kufy,
seorang tabi’in. Beliau belajar Qiraah kepada Anas bin Malik, Zar bin
Hubaisy, Abu ‘Abd ar-Rahman as-Salamy, Abu ‘Umar, dan asy-Syaibany.
Diantara murid-murid beliau adalah Aban bin Taghlub, Aban bin Yazid
al-‘Aththar, al-Hasan bin Shalih, Hafash bin Sulaiman, Abu Bakar Syu’bah
bin ‘Aiyasy, Isma’il bin Mujalid, al-Hakam bin Zhahir, Hammad bin Salamah,
Hammad bin Zaid, Hammad bin ‘Amr, Sulaiman bin Mahran al-A’masy,

Salam bin Sulaiman, Syaiban bin Mu’awiyah, dan adh-Dhahhaq bin Maimun.

Beliau adalah seorang pakar gira ah yang fasih, dan memiliki suara
yang sangat merdu. Abu Ishaq as-Sabi’iy berkata: ”Saya tidak pernah melihat
orang yang lebih qari’ dari ‘Ashim an-Najudy“ dan Hasan bin Shalih berkata:
“Saya tidak pernah melihat orang yang paling fashih dari ‘Ashim“ Beliau
meninggal dunia di al-Kufah tahun 127 H."

1.6. Hamzah al-Kufy

Dia adalah Hamzah bin Habib bin ‘Ammarah, Abu ‘Ammarah az-
Zaiyat al-Kufy, lahir tahun 80 H. Menurut sebagian riwayat beliau bertemu
dengan sebagian sahabat Nabi Muhammad SAW. Beliau belajar gira’ah
kepada Sulaiman al-A’masy, Hamran bin A’yun, Abu Ishaq as-Sabi’y,
Muhammad bin Abd ar-Rahman bin Abi Laila, Ja’far bin Muhammad
ash-Shadiq dan lain-lain. Di antara murid-murid beliau Ibrahim bin
Adham, Ibrahim bin Ishaq bin Rasyid, Ibrahim bin T/Aamah, Ibrahim
bin ‘Ali al-Azraq, Ishaq bin Yusuf al-Azraq, Israil bin Yunus as-Sabi’y,

'8 Jbid, h.86-87. Ibn Khalkan, Jil 1, h.380-381.
7 Ibid, Jil 1, h. 315-317, Ibn Mujahid, h.70-71.
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Bakar bin ‘Abd ar-Rahman, al-Hasan bin ‘Athiyah, Salim bin Manshur,
Sufyan ats-Tsaury, Syarik bin Abdullah, Zakaria bin Yahya bin al-Yaman.

Beliau menjadi imam gira 2A di al-Kufah setelah Imam ‘Ashim, dan
beliau seorang yang pakar dalam ilmu faraidh dan seorang peniaga yang
‘abid dan wara’. Imam Abu Hanifah pernah berkata kepada Hamzah “Dua
perkara yang engkau dapat mengalahkan kami dan kami tidak dapat
menyaingimu yaitu Al-Qur’an dan faraidh” dan ‘Ubaidullah berkata: “Menurut
biasanya Hamzah mengajar murid-muridnya sampai masuk waktu Zuhur,
lalu beliau shalat empat rakaat, kemudian shalatnya disambungnya sampai
shalat ‘Ashar, begitu juga antara Maghrib dengan ‘Isya’. Dan Yahya bin
Mvu’in berkata, saya mendengar Muhammad bin Fudhail berkata: ‘Saya
tidak mengira bahwa Allah SW7. akan menolakkan bala dari penduduk
al-Kufah kecuali dengan Hamzah”. Beliau wafat pada zaman khilafah Abu
Ja'far al- Mansyur tahun 156 H."®

1.7. Al-Kasaiy al-Kufy

Dia adalah ‘Ali bin Hamzah bin ‘Abdullah bin Bahman bin Fairuz
Abu al-Hasan an-Nahwy al-Kasaiy. Beliau mengambil gira 2A dari Hamzah
sebanyak empat kali, dan kepada Muhammad bin Abi Laila, Tsa bin Umar
al-Hamdany, Abu Bakar bin ‘Aiyasy, Ismail dan Ya’qub bin Ja'far, serta
beliau belajar bahasa Arab dari al-Khalil. Di antara murid-murid beliau
adalah Ibrahim bin Zadzan, Ibrahim bin al-Harisy, Ahmad bin Jubair,
Ahmad bin Abi Suraij, Ahmad bin Abi Dzahal, Ahmad bin Manshur al-
Baghdady, Ahmad bin Washil, Hafash bin ‘Umar ad-Dury, Hamdawaih
bin Maimun. Beliau menjadi pakar giraah di al-Kufah setelah Hamzah
al-Kufy sehingga beliau wafat pada tahun 189 H."

'8 Jbidh.72-78.Ibn Khalkan, Jil 1, h. 236-238.
9 Ibid, Jil 1, h. 474-478
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2. Ruwwat yang empat belas

Perlu diketahui bahwa setiap imam (ulama gira a¢) yang disebut di

atas mempunyai dua orang perawi. Mereka itu adalah sebagai berikut:

2.1.

2.2.

2.3.

Perawi Imam Nafi’ :

a.

Qalun adalah ‘Isa bin Mina bin Wardan bin ‘Isa, Abu Musa al-
Madny, lahir tahun 120 H. Beliau belajar gira 24 kepada Imam
Nafi’ dan beliau wafat di al-Madinah pada tahun 220 H.

. Warasy adalah Abu Sa’id Utsman bin Sa’id bin ‘Abdullah al-

Mashry. Lahir tahun 110 H. Beliau berhijrah ke al-Madinah dan
belajar giraah kepada Imam Nafi’. Beliau mengkhatamkan Al-
Qur’an dengan Imam Nafi’ sebanyak 4 kali. Kemudian beliau kembali
ke Mesir dan dengan suaranya yang merdu beliau diangkat sebagai

kepala qurra’, dan beliau wafat di sana pada tahun 197 H.

Perawi Imam Ibnu Katsir :

a.

Al-Bazzy adalah Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin al-
Qasim bin Nafi’ bin Abi Bazzah al-Makky. Lahir di Makkah tahun
170 H, muzzin di Masjid al-Haram, pakar ilmu gira 2A di Makkah
al-Mukarramah dan orang yang paling banyak meriwayatkan
gira 2h Ibnu Katsir. Beliau wafat di Makkah tahun 250 H.

. Qunbul adalah Abu Umar, Muhammad bin Abd ar-Rahman bin

Muhammad bin Khalid bin Sa’id al-Makhzumy al-Makky al-
Makhzumy. Lahir tahun 195 H, serang pakar ilmu gira 24 di Makkah
al-Mukarramah. Beliau wafat di Makkah pada tahun 291 H.

Perawi Imam Abu Amr:

a.

Ad-Dury adalah Hafash bin Umar bin Ja’far bin’Abd al-‘Aziz ad-
Dury an-Nahwy al-Baghdady, seorang pakar gira 2h pada zamannya
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2.5.
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dan orang yang pertama mengumpul gira at. Beliau wafat pada

tahun 246 H.

. As-Susy adalah Abu Syuaib, Shalih bin Ziyad bin ‘Abdullah bin

Isma’il bin al-Jarud as-Susy, seorang pakar gira ah. Beliau wafat
pada tahun 261 H.

Perawi Imam Ibnu Amir :

a.

Hisyam adalah Abu al-Walid Hisyam bin ‘Ammar bin Nushair
bin Maisarah as-Salamy ad-Dimasyqy. Beliau adalah seorang
khathib dan pakar dalam bidang figh, hadis dan giraaA. Lahir
pada tahun 153 H dan wafat pada tahun 245 H.

. Ibnu Dzakwan adalah Abu “Umar, Abdullah bin Ahmad bin

Basyar bin Dzakwan bin ‘Umar al-Qurasy ad-Dimasyqy, seorang
pakar ilmu gira ah di Syam dan imam Masjid al-Umawy. Beliau
lahir pada tahun 173 H dan wafat di Damasycus tahun 242 H.

Perawi Imam ‘Ashim :

a.

Syu’bah adalah Abu Bakar, Syu’bah bin ‘Abbas bin Salim al-
Khaiyath al-Asady al-Kufy, seorang imam yang alim. Beliau
mengkhatamkan Al-Qur’an dengan ‘Ashim sebanyak tiga kali
dan mengkhatamkannya juga dengan ‘At/Aa bin as-Saib. Ketika
ajalnya tiba, sadaranya yang perempuan menangis, lalu dia berkata:
“Apa yang membuatmu menangis? Pandanglah ke zawiyah sana,
Al-Qur’an telah dikhatamkan padanya sebanyak 18.000 x khatam”.
Beliau lahir tahun 95 H dan wafat di al-Kufah tahun 193 H.

. Hafash adalah Abu Umar, Hafash bin Sulaiman bin al-Mughirah

bin Abi Daud al-Asady al-Bazzar al-Kufy. Beliau adalah murid
imam ‘Ashim yang paling pakar dalam bidang gira 2h melebihi
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Syu’bah dan murid-murid yang lain. Yahya bin Mu’in berkata:
”Riwayat yang shahih dari gira 2A ‘Ashim adalah riwayat Hafash”.
Murid-murid beliau sangat banyak, di mana beliau berulang-
ulang antara Baghdad dengan Makkah al-Mukarramah untuk
mengajarkan Al-Qur’an. Beliau lahir pada tahun 90 H dan
wafat pada tahun 180 H.

2.6. Perawi Imam Hamzah :

a. Khalaf adalah Abu Muhammad, Khalaf bin Hisyam bin Tsa’lab
al-Asady al-Baghdady. Lahir pada tahun 150 H, seorang yang
wara’, ‘abid, ‘alim, zahid, dan hafal Al-Qur’an sejak umur 10
tahun. Beliau wafat di Baghdad tahun 229 H.

b. Khallad adalah Abu ‘Isa, Khallad bin Khalid ash- Shairafy asy-
Syaibany, seorang yang pakar dalam bidang gira ah, cerdas dan
dipercaya. Lahir pada tahun 119 H. dan wafat di al-Kufah pada
tahun 220 H.

2.7. Perawi Imam Al-Kasaiy:

a. Abu al-Harits adalah al-Laits bin Khalid al-Murury al-

b. Baghdady, seorang yang cerdas, dipercaya dan pakar giraah.
Beliau wafat di Baghdad pada tahun 240 H.

c. Ad-Dury adalah orang yang sama dengan perawi Abu Amr yang

telah dijelaskan di atas.”’

20 Abu Sulaiman, Shabir Hasan Muhammad, an-Nujum az-Zahirah £ Tarajum
al-Qurraal-Arba‘ata ‘Asyar wa Ruwatihim wa Thurugihim, Dar ‘Alam al-Kutub,
ar-Riyadh, 1998, h. 9-24. Ibn al-Jazary, Syams ad-Din Abu al-Khair, Muhammad
bin Muhammad bin ‘Ali, 7aqrib an-Nasyr fi al-Qiraat al- Asyr, Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, Beirut, 2002, h. 23-24
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Thuruq

Para perawi yang telah disebutkan di atas masing-masing mempunyai

thariq sebagai berikut:

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

Thariq Qalun:

a. Abu Nasyid, Muhammad bin Harun Abu Ja'far ar-Ri’iy al-Harby
al-Baghdady yang wafat tahun 258 H.

b. Al-Halawany, Abu al-Hasan Ahmad bin Yazid yang wafat tahun
250 H.

Thariq Warasy:
a. Abu Ya'qub, Yusuf bin ‘Amr bin Yasar al-Azraq al-Madany yang
wafat tahun 240 H.

b. Al-Ashbahany, Muhammad bin Abd ar-Rahim bin Ibrahim bin
Sa’id, Abu Bakar yang wafat di Baghdad tahun 296 H.

Thariq al-Bazzy:

a. Abu Rabi’ah, Muhammad bin Ishaq bin Wahab bin A’yun ar-
Ri’iy al-Makky yang wafat tahun 294 H.

b. Ibn al-Habab, al-Hasan bin al-Habab bin Mukhallad ad-Daqqagq,
Abu Ali al-Baghdady yang wafat tahun 303 H.

Thariq Qunbul:
a. Abu Bakar, Ahmad bin Mujahid yang wafat tahun 324 H.

b. Ibn Syanbudz, Muhammad bin Ahmad bin Ayyub bin ash-
Shult yang wafat tahun 328 H.

3.5. Thariq ad-Dury:

a. Abu az-Za’ra’, Abd ar-Rahman bin ‘Abdus al-Baghdady yang
wafat tahun 280-an H.

b. Ibn Farah, Ahmad bin Farah bin Jibril, Abu Ja’far adh-Dharir
al-Baghdady yang wafat tahun 303H.
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3.6. Thariq as-Susy:
a. Abu ‘Imran, Musa bin Jarir yang wafat tahun 316 H.

b. Ibn Jumhur, Musa bin Jumhur bin Zuraiq, Abu ‘Isa al-Baghdady
yang wafat sekitar tahun 300 H.

3.7. Thariq Hisyam:

a. Abu al-Hasan, Ahmad bin Yazid al-Halawany yang wafat tahun
250 H.

b. Ad-Dajuny, Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar bin Ahmad bin
Sulaiman, Abu Bakar adh-Dharir ar-Ramly yang watat tahun 324 H.

3.8. Thariq Ibnu Dzakwan:
a. Abu Abdullah, Harun bin Musa al-Akhfasy yang wafat tahun 292 H.

b. Ash-Shury, Muhammad bin Musa Abd ar-Rahman bin Abi ‘Ammar,
Abu al-‘Abbas ad-Dimisyqy yang wafat tahun 307 H.

3.9. Tariq Syu’bah:

a. Abu Zakaria, Yahya bin Adam Ash- Shulhy yang wafat tahun
203 H..

b. Al-‘Alimy, Yahya bin Muhammad bin Qais al-Anshary al-Kufy
yang lahir tahun 150 H dan wafat tahun 243 H.

3.10. Thariq Hafash:
a. Abu Muhammad, Ubaid bin ash-Shabah yang wafat tahun 235 H.

b. Ibn ash-Shabah, ‘Ubaid bin ash-Shabah bin Abi asy-Syuraih al-
Baghdady yang wafat tahun 219 H.

3.11. Thariq Khalaf:

a. Abu al-Hasan, Idris bin ‘Abd al-Karim al-Haddad al-Baghdady
yang wafat tahun 292 H.
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b. Ibn Mugsim, Muhammad bin al-Hasan bin Ya’qub bin al-Hasan
bin al-Husain yang lahir tahun 265 H dan wafat tahun 354 H.

3.12. Thariq Khallad:
a. Abu Bakar, Muhammad bin Syazan yang wafat tahun 286 H.

b. Ibn al-Haitsam, Muhammad al-Haitsam, Abu ‘Abdullah al-
Kufy yang wafat tahun 249 H.

3.13. Thariq Abu al-Harits:

a. Abu Abdullah, Muhammad bin Yahya al-Baghdady yang wafat
tahun 288 H.

b. Salamah bin ‘Ashim al-Baghdady an-Nahwy yang wafat 270 H.

3.14. Thariq ad-Dury:

a. Abu al-Fadhal, Ja’far bin Muhammad an-Nashiby yang wafat
tahun 307 H

b. Abu Utsman an-Nahwy ar-Raqy yang wafat setelah tahun 310
H.*

V. Al-Qur’an Diturunkan Atas Tujuh Huruf

Hadis-hadis yang menjelaskan tentang Al-Qur’an diturunkan atas
tujuh huruf diriwayatkan oleh banyak sahabat Rasulullah SAW seperti
Ubay bin Ka'ab, Anas bin Malik, Hudzaifah bin al-Yaman, Zaid bin Arqam,
Samrah bin Jundub, Sulaiman bin Shard, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Abu
Hurairah, Abd ar-Rahman bin ‘Auf, Utsman bin Affan, Umar bin al-Khattab,
‘Amr bin Abu Salamah, ‘Amr bin al-‘Ash, Mu’adz bin Jabal, Hisyam bin

21" Abu Sulaiman, h. 114-165 .Ibn al-Jazary, 2006, Jil. 1, h. 38, 89. Ibn al-
Jazary, 2006 Jil. 2, h. 49,239, 277. Ibn al-Jazary,2002, h. 23-32.
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Hakim, Abu Bakrah, Abu Jahm, Abu Sa'id Al Khudry, Abu Thalhah al-
Anshary dan Abu Ayyub al-Anshary.

1.  Hadis-hadis tentang Al-Qur’an turun atas tujuh huruf.
Di antara hadis-hadis yang menjelaskan tentang Al-Qur’an turun

atas tujuh huruf

1.1. Rasulullah SAW:

. 0. 7 s E/ v, . 55, :’;,/E’//pi’/ A Lo 28 s .;/z;”
420 d) #P & Gus sl Rl Sl b aas 158 o3s de i e 8158
- H’ ’;
T g;:ja‘
1.2. Rasulullah SAW:
b4 e k4
14

Tade 5 i3G50 s aa B USOTRINGE &)

Sebelum memberi penjelasan tentang maksud Al-Qur’an turun atas
tujuh huruf perlu diketahui terlebih dahulu kedudukan hadis-hadis yang

menjelaskan tentang turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf.

2.  Kedudukan dan posisi hadis-hadis tentang Al-Qur’an turun
atas tujuh huruf.

Hadis yang menjelaskan tentang Al-Qur’an turun atas tujuh huruf
mencapai darjat Mutawatir. Barang siapa yang telah mengetahui hadis-
hadis tersebut lalu dia mengingkarinya, maka dia dianggap kafir.

2.1. Dalam hadis-hadis tentang turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf
telah dijelaskan hikmah turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf, yaitu

memberi kemudahan kepada kaum muslimin.

22 HR.al-Bukhary, Kirab ShahihBab Unzil al-Quran ‘ala Sab’at ahruf,
No.4991.

23 HR. Muslim, Bab Bayan anna al-Qur’an ‘ala Sab’am Ahruf,No.1936. Abu
Daud, No. 1477. An-Nasai, No0.936.
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2.3.

2.4.

2.5.

2.6.
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Semua huruf yang tujuh adalah ka/amullah dan tidak ada padanya

peran manusia.

Umat Islam diberikan pilihan dalam membaca salah satu huruf-
huruf yang tujuh. Barang siapa memilih salah satu daripadanya dia
dianggap benar dan bacaannya tidak boleh diingkari oleh siapapun.

Turunnya Al-Qur’an atas tujuh huruf merupakan kemudahan kepada
umat Islam. Oleh itu tidak boleh dijadikan sebagai sumber perpecahan.

Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf dalam hadits-hadits
Rasulullah SAW adalah berkaitan dengan lafaz saja bukan maknanya.**

Pengertian Al-Qur’an turun atas sab’at ahruf.

Adapun makna 95.;/7 iz dalam hadis Rasulullah SAW adalah

sebagai berikut:

Menurut bahasa 422 bermaksud bilangan 7 yaitu antara bilangan 6

s % . .
dengan 8, sementara &332} menurut bahasa adalah kata majemuk dari kata

&35 yang mengandung makna yang banyak, yaitu: a) tepi suatu, b) cara
atau bentuk, ¢) salah satu huruf hijaiyah, d) bahasa dan dialek, ¢) bukan

isim dan juga fiil. >

Adapun kata & 5»72;.@ yang terdapat dalam hadis-hadis Rasulullah

SAW, para ulama berbeda pendapat dalam memahaminya. Di antara

pendapat para ulama adalah sebagai berikut:

3.1.

Maksud Al-Qur’an diturun atas tujuh huruf adalah tujuh bahasa dari
Bahasa-bahasa Arab dalam satu makna yaitu Al-Qur’an menggunakan
bahasa Arab yang berbeda dalam mengutarakan satu makna. Namun
demikian para ulama berbeda pendapat dalam menentukan dan
memastikan maksud tujuh bahasa tersebut. Sebagian berpendapat
tujuh bahasa yang dimaksudkan adalah Bahasa Quraisy, Hudzail,

Tsaqif, Hawazin, Kinanah, Tamim dan al-Yaman, sementara Abu

24 az-Zarqany, jil. 1,h. 145-152
25 Anis, Jil.1, h. 167,Jil.2, h. 414
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Hatim as-Sijistany berpendapat tujuh bahasa yang dimaksudkan adalah
Bahasa Quraisy, Hudzail, Hawazin, Tamim, al-Azd, Rabi’ah, dan
Sa’ad bin Bakar.

Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh bahasa
dari bahasa-bahasa Arab yaitu jumlah Basa Arab yang digunakan Al-
Qur’an tidak lebih dari tujuh Bahasa Arab yang paling fashih; Bahasa
Quraisy, Huzail, Tsaqif, Hawazin, Kinanah, Tamim dan Al-Yaman.
Abu ‘Ubaid berkata: “Tujuh huruf bukanlah berarti setiap kata dibaca
atas tujuh bahasa, tetapi tujuh bahasa itu terpencar dalam Al-Qur’an”.

Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh hukum
seperti amar, nahi, halal, haram, muhkam, mutasyabih, amtsal, atau
amar, nahi, atau amar, nahi, janji baik, janji buruk, dialog, kisah,
dan perumpamaan.

Maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh bentuk
perubahan yaitu perubahan pada isim, perubahan pada i’rab,
perubahan pada zashrif, perubahan pada zagdim dan ta’khir, perubahan
pada ibdal, perubahan pada penambahan dan pengurangan serta

perubahan pada dialek.*

Dari semua pendapat di atas az-Zarqany telah memilih pendapat

Abu al-Fadhal ar-Razy yaitu menafsirkan Al-Qur’an diturunkan atas tujuh

huruf dengan tujuh bentuk perubahan yaitu perubahan pada isim, pada

7’rab, pada tashrif, pada taqdim dan ¢a ’kAir, pada ibdal, pada penambahan

dan pengurangan, dan pada dialek, sementara Ibnu Al-Jazary berpendapat
maksud Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf adalah tujuh wajah (bentuk),

Beliau berkata: “saya telah mempelajari gira‘ar yang shahih, syaz, lemah,

dan munkar, namun ternyata perbedaan gira ar kembali kepada 7 wajah

(bentuk), yaitu:

26 21-Qaththan, h. 158-160. ad-Dany, Abu ‘Amr Utsman, al-Ahruf as-Sab ah,

Ed. Thahhan, ‘Abd al-Muhaimin. Dar al-Manar li an-Nasyr wa at-Tauzi’, Jeddah,
1997, h.27-30.
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a. Berbeda baris tetapi tidak berubah makna dan bentuk seperti membaca
sin berbaris fathah atau berbaris kasrah pada kata ¢wnidg :.

b. Berbeda baris maka maknanya berubah dan bentuknya tidak berubah
seperti firman Allah SW7. dalam Surat al-Baqarah ayat 37:

‘. -

C9// // - -~ > } ~ _ _
wc;wwgéjoﬁp\; Ll
- . // P //. -

c. Berbeda huruf dan maknanya berubah sementara bentuknya tidak
berbeda seperti kata 53 dan 435

d. Berbeda huruf maka berubah bentuk tetapi maknanya tidak berbeda
seperti kata Bl52dldan Bl
c. Berbeda huruf dan bentuknya seperti |3 dan 13226

f. Berbeda susunan (taqdim dan ta’khir) seperti ¢ (%855 dan & ﬁé

g. Terjadi penambahan atau pengurangan seperti (% ;? dan ¥ g;;

27 az-Zarqany, Jil.1,h. 158-16
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BAGIAN DUA

MATERI POKOK ILMU QI/RA’A SAB’AH

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menerangkan tentang
berbagai materi pokok dalam kajian ilmu gira ar yaitu hukum Istiazah

dan basmalah, hukum nun sakinah dan tanwin, hukum mim al-jama;,
hukum hAa’ al-kinayah, hukum ra’, hukum /am, hukum /dgham shaghir,
hukum /dgham kabir, dan hukum imalah.

I. Hukum alIsti’adzah dan Basmalah

1. Al-Isti’azah

Al-Isti’azah adalah membaca 4i3 4oi. Pada pembahasan ini penulis

akan memberikan penjelasan tentang hukum membaca Iszi'azah, dan

lafaz yang digunakan serta cara membacanya.

1.1. Hukum Membaca Isti‘azah

Para ulama telah sepakat bahwa istiazah diperlukan ketika hendak
membaca Alqur’an. Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum membaca
isti‘azah ketika hendak membaca Alqur’an adalah sunat. Maka seandainya

pembaca meninggalkannya dia tidak berdosa. Mereka menjadikan firman
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Allah SWT: dalam Surat an-Nahl Ayat 98 sebagai perintah sunat 28 Allah
SWT. berfirman:

{J PR ,.4/ ed 7 /’,.;.// /’}7,-6/2,:1./
ﬁ%)‘w|w§blﬁwb0\;ﬂlu\;b}e

“Apabila  kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk

Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa hukum membaca
Isti‘azah ketika hendak membaca Al-qur’an adalah wajib, karena perintah

yang terdapat dalam ayat di atas adalah perintah wajib.

Ibnu Sirin, salah seorang ulama yang mewajibkan isti2zah ketika
hendak membaca Alqur'an berkata: “Sekiranya seorang qari’ membaca ist7 azah
sekali saja dalam hidupnya ia sudah memadai untuk menggugurkan kewajiban
membacanya”. Sebaliknya seandainya dia tidak membacambnya sama

sekali selama hidupnya dia diannggap berdosa.

1.2. Sighat Isti'azah
Sighat (lafaz) Isti‘azah yang menjadi pilihan qurra’ adalah 4.1:[.: 5 ,.cj
o ) lbeid) 2, karena lafaz ini warid (tercantum) dalam Surat an-Nahl.

Namun demikian mereka sepakat membolehkan lafaz isti azah yang lebih

panjang atau lebih pendek seperti:

[ /55 I a1 1 L .
™ o I ELE)) G ki) Formet 113,21

o\

28 41-Qaisy, Abu Muhammad bin Abi Thalib bin Mukhtar, ALKasyf an
Wujuh al-Qiraar as-Saba’'wa laliha wa Hujajiha, Ed.Dr. Mahy ad-Din Ramadhan.
Muassasat ar-Risalah, Beirut, 1997, Jil.1, h.8-9.

2 JIbid, Jil.1, h.8.
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1.3. Cara Membaca /sti‘azah

Menurut Imam Nafi’ dan Hamzah istiazah dibaca tanpa suara,
sementara menurut riwayat Khalaf, Imam Hamzah membaca isti azah dengan
suara nyaring pada awal Surat al-Fatihah dan tanpa suara pada selainnya,
dan menurut riwayat Khallad, Imam AHamzah membolehkan bacaan isti azah
dengan nyaring atau tanpa suara. Tetapi jumhur ulama gira 2A berpendapat
bahwa hukum membaca istiazah dengan suara nyaring ketika hendak
membaca Alqur'an adalah sunat. Dikecualikan daripadanya beberapa tempat,

di mana qari’ tidak disunatkan membacanya dengan nyaring, yaitu:

a. Jika qari’ membaca Alqur'an dengan suara rendah, sama ada dia sendirian
atau bersama jamaah dalam satu majlis.

b. Jika dia membaca Alquran sendirian dengan suara nyaring atau
rendah.

c. Jika dia membaca Alqur’an dalam shalat sama ada shalat nyaring atau
tidak.

d. Jika dia membaca Alqur'an bersama jamaah dalam tadarus Al-Qur’an,

tetapi dia tidak pembaca pertama.

Jika qari’ memulai bacaannya dari awal surat selain Surat al-Bara’ah,
dan al-Isti‘azah diiringi dengan basmalah, maka ketika itu dibolehkan
padanya empat cara, yaitu:

a. Berwaqaf pada isti2zah dan basmalah. Cara ini disebut memutuskan
keseluruhan.

b. Berwaqaf pada istiazah, kemudian menyambungkan basmalah
dengan awal surat. Cara ini disebut memutuskan yang pertama, dan
menyambungkan yang kedua dengan yang ketiga.

c.  Menyambungkan istiazah dengan basmalah dan berwaqaf padanya.
Cara ini disebut menyambungkan yang pertama dengan yang kedua

dan memutuskan yang kedua dengan yang ketiga.
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d.  Menyambungkan izti‘azah dengan basmalah, dan menyambungkan

basmalah dengan awal surat. Cara ini disebut menyambungkan keseluruhan.

Jika bacaan dimulai dari awal Surat al-Bara’ah, maka dibolehkan

padanya dua cara yaitu:

a. Berwaqaf pada Isti’azah, kemudian membaca awal surat tanpa basmalah.

b. Menyambungkan /stiazah dengan awal surat tanpa basmalah.

Jika qari’ memberhentikan bacaan dalam keadaan terpaksa seperti
bersin, mendehem, atau qari’ berbicara tentang hah-hal yang berkaitan
dengan masalah bacaan, dia tidak dituntut membaca istiazah kembali.
Tetapi jika dia beralih dari bacaan atau dia berbicara tentang hal-hal yang
tidak ada kaitannya dengan bacaan, seperti menjawab salam maka dia

dituntut kembali membaca isti 2zah .>°

2. Basmalah
Basmalah adalah mashdar( J4<3 basmala) seperti 0335 yang berarti

membaca bismillah.?! Dalam pembahasan ini penulis akan memberikan

penjelasan tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan basmalah.

2.1. Hukum membaca basmalah di awal dan pertengahan surat Al-Qur’an

Para ulama mazhab yang empat berbeda pendapat tentang basmalah
apakah ia salah satu ayat dari Surat al-Fatihah dan surat-surat yang lainnya.
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa basmalah tidak
termasuk ayat dari Surat al-Fatihah dan tidak surat-surat yang lainnya,
kecuali yang terdapat di dalam Surat an-Nahal. Namun demikian orang

yang shalat bersendirian menurut imam Abu Hanifah dibolehkan membaca

30 Muhaisin, h. 22-24. al-Qaisy, Abu Muhammad bin Abi Thalib bin
Mukhtar, Jil.1, h.9-12.
31 Anis, Jil 1, h. 57
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basmalah ketika membaca Surat al-Fatihah, sedangkan imam tidak dibolehkan

membacanya baik dengan suara rendah maupun dengan suara nyaring.

Adapun imam Malik berpendapat bahwa basmalah ketika shalat
fardu tidak dibaca baik dengan suara rendah maupun dengan suara nyaring,
baik pada Surat al-Fatihah maupun pada surat yang lainnya, sementara
Imam asy-Syafi’iy dan Imam Ibnu Hambal berpendapat bahwa basmalah
adalah salah satu ayat dari Surat al-Fatihah yang wajib dibaca ketika shalat.
Tetapi menurut imam Ibnu Hambal basmalah tidak dinyaringkan, sementara

Imam Syafi’iy membacanya dengan nyaring ketika shalat nyaring™.

Adapun ulama gira ‘at mereka menetapkan basmalah ketika hendak
membaca Al-Qur’an berdasarkan firman Allah SW7. dalam Surat an-
Nahl, dan mereka menetapkan basmalah di awal Surat al-Fatihah, sama
ada disambungkan dengan Surat an-Nas atau bacaan dimulai daripadanya.
Seterusnya Ibnu Katsir dan Nafi’ memisahkan antara dua surat dengan
basmalah dan membacanya di awal setiap surat Alqur’an selain Surat al-
Bara’ah, karena basmalah dituliskan dan dicantumkan pada awal setiap
surat kecuali Surat al-Bara’ah dan juga sebagian ulama berpendapat bahwa

basmalah salah satu ayat setiap surat Al-Qur’an selain Surat al-Bara’ah.*

2.2. Hukum membaca basmalah di awal dan pertengahan Surat al-
Bara’ah

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum membaca basmalah
ketika hendak membaca awal Surat al-Bara’ah. Menurut Ibn Hajar dan
al-Khatib, haram hukumnya membaca basmalah di awal Surat al-Bara’ah,
karena: a). Basmalah pada awal Surat al-Bara’ah tidak tercantum dalam

mushhaf, b). Surat al-Bara’ah diturunkan karena pedang (peperangan),

32 az-Zuhaily, Dr. Wahbah, al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, Dar al-Fikir,
Damasycus, 1989, Jil. I, h. 646, 654.

33 ad-Dany, Abu ‘Amr’Utsman bin Sa’id, ar-Taisir £ al-Qiraar as-Saba’, Dar
al-Kitab al-‘Araby, Beirut, 1984, h. 18. Mubhaisin, h. 24. al-Qaisy, Abu Muhammad
bin Abi Thalib bin Mukhtar, Jil.1, h.15.
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sedang hukum membaca basmalah ketika hendak memulai bacaan dari
tengah Surat al-Bara’ah adalah makruh. Adapun ar-Ramly berpendapat
bahwa hukum membaca basmalah di awal Surat al-Bara’ah adalah

makruh, dan dipertengahan surat adalah sunac™ .

2.3. Hukum Membaca Basmalah di Pertengahan Surat Al-Qur’an.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum membaca basmalah
di pertengahan surat-surat Al-Qur’an. Sebagian mereka berpendapat
bahwa qari’ diberi kebebasan membaca basmalah atau meninggalkannya
pada pertengahan surat-surat Al-Qur’an termasuk Surat al-Bara’ah,
sementara sebagian yang lain mengeceualikan Surah al-Baraah, di mana

hukum membacanya di pertengahan surat sama dengan di awal surat.

2.4. Hukum Membaca Basmalah Di antara Dua Surat.

Para qurra’ berbeda pendapat tentang hukum membaca basmalah

di antara dua surat. Berikut ini pandangan para qurra’:

a. Qalun, Ibnu Katsir, ‘Ashim dan al-Kasaiy memisahkan dua surat dengan

basmalah kecuali antara Surat al-Anfal dengan Surat Al-Bara’ah.
b. Hamzah menyambungkan dua surat tanpa basmalah.

c. Warasy, Abu ‘amr dan Ibnu ‘Amir membacanya tiga wajah: a)
Memisahkan keduanya dengan basmalah. b) Saktah (berwaqaf tanpa
bernafas pada akhir surat yang pertama, kemudian membaca awal
surat yang kedua tanpa basmalah. ¢) Washal/ (menyambungkan akhir

surat yang pertama dengan yang kedua tanpa basmalah).

Hukum ini berlaku kepada semua surat Al-Qur’an jika kedua surat
itu berurut sesuai dengan susunan surat-surat Al-Qur’an seperti akhir

Surat al-Bagarah dengan awal Surat ‘Ali ‘Imran atau keduanya berantara

34 Muhaisin, h. 24-25.
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seperti akhir Surat al-A’raf dengan awal Surat Yusuf. Adapun jika keduanya
tidak berurut sesuai dengan susunan surat-surat Al-Qur’an seperti
menyambungkan akhir Surat Ali ‘Imran dengan awal Surat al-Baqarah,
keduanya harus diantarai dengan basmalah dan tidak boleh saktah atau
washal. Kemudian jika disambungkan akhir suatu surat dengan awalnya
(yaitu mengulang surat yang sama) seperti mengulang surat Al-Ikhlas,

maka basmalah dibaca setiap mengawalinya.*’

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa sebagian qurra’ memisahkan
dua surat dengan basmalah, maka ketika itu pembaca dibolehkan memilih

salah satu cara berikut :

a. Berwaqaf pada akhir surat yang pertama dan berwaqgap pada basmalah.

Cara ini disebut memutuskan keseluruhan.

b. Berwagaf pada akhir surat, kemudian menyambungkan basmalah dengan
awal surat yang kedua. Cara ini disebut memutuskan yang pertama dengan

yang kedua dan menuyambungkan yang kedua dengan yang ketiga.

c. Menyambungkan akhir surat dengan basmalah dan menyambungkan

basmalah dengan awal surat. Cara ini disebut menyambungkan keseluruhan.

Adapun menyambungkan akhir surat dengan basmalah kemudian
berwaqaf padanya, para qurra’ tidak membolehkannya, karena ia akan
menyebabkan keraguan sehingga orang menyangka bahwa basmalah

termasuk salah satu ayat dari surat yang pertama bukan surat yang kedua.

Tiga cara di atas merupakan pilihan Imam Qalun, Ibn Katsir,
‘Asyim dan al-Kisaiy, sementara Imam Warasy, Abu Amr dan Ibn ‘Amir
menambahkan dua wajah lagi, yaitu saktah dan washal. Adapun Hamzah

menyambungkan keduanya tanpa basmalah.

Kemudian para qurra’ menyambungkan Surat al-Anfal dengan at-

Taubah dengan tiga wajah yaitu:

35 Ibid, h. 25, Ibn al-Jazary, h. 16. ad-Dany, Abu ‘Amr,’Utsman bin S2’id
h.17-18
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a. Berwaqaf dengan bernafas pada akhir Surat al-Anfal.
b. Berwaqaf tanpa nafas (sakcah) pada akhir Surat al-anfal
c. Menyambungkan akhir Surat al-Anfal dengan awal at-Taubah

Semua wajah di atas tidak boleh diantarai dengan bismillah. Tiga
wajah di atas dapat diterapkan antara Surat at-Taubah dengan surat-surat
lain yang posisinya berada sebelumnya, seperti menyambungkan akhir
Surat al-An’am dengan awal Surat at-Taubah. Adapun jika surat itu
berada sesudah at-Taubah seperti menyambungkan akhir Surat al-Furqan
dengan awal at-Taubah, maka wajah yang boleh digunakan hanya waqaf
dan tidak boleh saktah dan washal. Begitu juga jika disambungkan akhir
at-Taubah dengan awalnya, wajah yang boleh digunakan hanya waqaf
saja dan tidak boleh saktah dan washal*®

II. Hukum Nun Sakinah dan Tanwin

Apabila nun mati ( ¢ ) dan tanwin (=) bertemu dengan huruf-

hijaiyah, hukum bacaannya adalah empat, yaitu:

1. Izhar Halqi
Hurufnya 6, yaitu (s ¢ ¢ ¢ ) Maksud Izhar ialah mengeluarkan

bunyi nun mati atau tanwin dengan jelas tanpa ghunnah (dengung). Para
qurra’ sab ah sepakat membaca nun mati atau tanwin dengan Izhar jika

bertemu dengan salah satu huruf yang 6 di atas.*” Contoh:

(AYM‘)GQQ@T&&M\QK}

36 Muhaisin, h. 26-27
37 Qambhany, Muhammad ash-Shadiq, a/-Burhan fi Tajwid al-Qur an, al-
Maktabah ats-Tsaqafiyah, Beirut, t.th, h. 7.
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2. Idgham

Hurufnya 6, yaitu:
rd ’/ ’/
(©sdr,8)Eske33

Maksud /dgham ialah memasukkan bunyi nun mati atau tanwin

ke huruf /dgham yang sesudahnya.
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Idgham terbagi duva: Idgham Bighunnah (berdengung) Idgham
Bila Ghunnah (tidak berdengung).

Para qurra’ sab’ah sepakat membaca nun mati atau tanwin dengan

Idgham Bila Ghunnah jika bertemu dengan huruf lam (J )dan ra’ (,)
Contoh:

=
I 7 ’/97 = ‘o v /f
(M:;L.JJ\)(*LS.«?JQ{J.@.&.A.?HHOM
//(3 //} w 2 wag >
(85mel) 8 50) 8 10 J =T 5

(Ww‘)z.e\:-))u.» “/C_bj

Jika nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf s

(s 2 §) para qurra’ selain Khalaf membacanya Idgham bighunnah. Adapun

Khalaf membaca nun mati atau tanwin dengan /dgham bighairi ghunnah jika

bertemu dengan huruf waw (5) dan ya’ (). Contoh:

Eag
|

(Aricaesy) Lo gy s Lol e

p 8 _Eo A -
(el G5 9 A7 551 T5) Las
(H:wb-e‘)}ké-% U,

(\: M‘)&.A)x_».@-jd Led
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(1¥bl3) _gaans 6};& NES

35



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

£,
|

% - _sgc_ -
(YA:e\L.J\)L;.AO.A}A)J‘&‘iLA :

3
. -

37 "a¢_ ¢

(i‘”u*’)r—é-ej’-’ Wd,‘j

L8 2 2

Awu\)o\.f‘b.\ﬁayoy)

Jika nun mati bertemu dengan huruf waw dan ya’ dalam satu kata,
para qurra’ sab’ah sepakat membacanya izhar yang disebut dengan Izhar
Muthlaq.® Contohnya:

(a4: ,a[a.)‘ﬂ\)d‘ lbL@-’*lLu-‘J’LJ‘u-‘j
T LA _= A7 M s
(000 Ao Loy (B30 500 2250152

& oy -3 2 . - v S
(eral Wil B ile s 3 Wiy

. - }i .:// s .~ ~{J 22 /.’},‘ e -
Vo sadh a8 3h) 150 A a5
3. Iqlab

Huruf /g/ab 1 yaitu (). Maksudnya ialah menukar bunyi nun

mati atau tanwin ke bunyi mim serta dengung. Contoh:

(M":W,ﬁ)ﬁ&l.f.b%}

P B R L
(YYW:sM\)WP%MJ‘%ﬁJNﬂLMP
4. Ikhfa’ Haqiqi
Hurufnya 15, yaitu:
CRIEEIE SIS N TS

8 ar-Ra’iny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 59.
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Maksudnya ialah: menyembunyikan (mendekatkan) bunyi nun
mati atau ranwin ke huruf Ikhfa’ yang sesudahnya serta dengung.*’

Contohnya:
\rd }/ci FodhiPs =% ’:” @ - P
Ortel e I LY g e (6 F )
z 4 g~ /,// 7
(YY‘:@[S).EJ‘) U)L.A/;L.Ai\‘_,.lw

(o: MN‘)‘)KJDW&_A.;L?T.;

(¢o: el u\)ww)u\wow| LA.J‘

(ev: M\)J‘))qu\jbf*;ﬁlul

¢,/
-

(Rl o L@.Sjcl.e\aa

(\.¥: 45)‘-9))&?@‘»&3/ 52
(Aéw‘):ﬁl_‘liuf ;:\J/..:g;

39 Qambhany, h. 59. Ibn al-Jazary, Jil. 2, h. 27.
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(1ol o aad LS oe G
- & o Lo _ 2 P
(Vv:@LEJ)Sij,éS_S/,bjﬂ)b A oY)
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(VABUzd) WUQKJJLJ)A QKUA.M

III. Hukum Mim al-Jama’

Mim al-jama’ adalah mim yang menunjukkan beberapa orang laki-

laki. Sesudah mim al-jama’adakalanya huruf yang mati, dan adakalanya

huruf yang hidup (berbaris). Hukum mim al-jama’adalah sebagai berikut:

1.

Jika sesudah mim al-jama’ huruf yang mati, seluruh qurra’ sab ah

membacanya berbaris dhammah tanpa waw, contoh:

20 g & g-

CETSGT SR [PyZEN R P W pre

}}9.»4

Jika sesudah mim al-jama’ huruf yang berbaris, huruf tersebut
adakalanya bersambung dengannya, dan adakalanya terpisah. Huruf
yang bersambung dengannya hanya Aa’dhamir saja, sementara huruf
yang terpisah dengannya adakalanya Aamzah gatha’dan adakalanya
selain hamzah qatha’.

2.1. Jika huruf yang sesudah mim al-jama’terdapat ha’ dhamir, ia

dibaca berbaris dhammah diiringi dengan waw™. Contoh:

YY‘:sugU‘)le_cvg;Uo 215 3\3[.9

(Y/\:,AQ).AJSUSMHLA)& 5]

Y‘\

40 Mubhaisin, h. 27
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2.2. Jika huruf yang sesudah mim al-jama’ hamzah gatha yang terpisah

dengannya, para qurra’ berbeda pendapat dalam membacanya.

a. Warasy, dan Ibnu Katsir membaca mim al-jama’berbaris
dhammah diiringi dengan waw jamaah, maka ia menjadi
Mad al-Munfasil dan panjangnya sesuai dengan mazhab

masing-masing.

b. Qalun membaca mim al-jama’dua wajah (dua versi) yaitu
membaca mim al-jama’ berbaris dhammah diiringi dengan

waw jama ah atau mematikan mim al-jama’.

c. Selain mereka mematikan mim al-jama’. Contoh:
o e - Jz}‘/,"’.f’/aia,‘:’f.i/, 5//@~//
(T:SM‘)QﬁﬁyvﬁJ:\w(’J(‘ﬁ)w‘;w ;l)m
3. Jika huruf yang sesudah mim al-jama’ salah satu huruf hijaiyah selain

hamzah gatha’, hukum bacaannya seperti berikut:

a. Ibnu Katsir membaca mim al-jama’ berbaris dhammah diiringi

dengan waw jama 2h, maka ia menjadi Mad Ashly

b. Qalun membaca mim al-jama’dua wajah, yaitu membarisi mim
al-jama’ baris dhammah diiringi dengan waw jamaah atau

mematikan mim al-jama’

c. Selain mereka membacanya dengan mematikan mim al-jama’

Contoh:
PR PR O
(v :dasa)y ;;}J/Laﬂ gj

4. Jika sesudah mim al-jama’huruf yang mati dan sebelumnya terdapat
ha’ yang didahului huruf yang berbaris bawah atau huruf ya’yang

mati, maka hukum bacaannya adalah sebagai berikut:

a. Abu Amr membaca Aa2’dan mim al-jama’ berbaris kasrah (bawah)
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b. Hamzah dan al-Kasaiy membaca Aa’dan mim al-jama’berbaris

dhammabh.

Selain mereka membaca Aa’berbaris kasrah dan mim al-jama’ berbaris
dhammah.*' Contoh:

do
- I O I .
(YT:UMMJ‘)Q\JjAJw\flm@_:JJwH\.?- 9

AY

(‘\W‘;\,«‘)‘\)v.b)a_fquauﬂr@.:ijﬂ

_ 2 > _ 2 P irte
(ms)sgbauu\;@is%sw

8 . oEage

(Vv s).n.d\)m,lcujwa- ‘db//;.@.)jg.zu-f\f

Kaedah ini berlaku pada ketika washal, tetapi jika qari’ berwaqaf

pada mim al-jama’, qurra’ as-sab’ah membaca Aahya berbaris kasrah.
Kemudian Imam Hamzah membaca Aa’yang terdapat pada 3 kata:
dengan berbaris dhammah pada seluruh Alqur’an, baik ketika washal

maupun ketika waqaf. Namun demikian al-Kasaiy juga membacanya

berbaris dhammabh jika huruf yang sesudahnya huruf yang mati seperti
2 e aﬁu.t e 5
Q.Uu\ ,’;’éﬁJl MQJ‘ f:.agk«. Selain Imam Hamzah membaca Aha’ tersebut

dengan berbaris kasrah.*

41 Abu Thahir al-Andulisy, Isma’il bin Khalaf al-Anshary, Kitab al-Unwan fi
al-Qiraat as-Saba’, Ed. Dr.Zuhair Zahid dan Dr.Khalil al- Athiyah, tpt, t.ip, t.oh,
h. 40-42.

42 1bid . Muhaisin, h. 27-28.Ibn Khalawaih,al-Husain bin Ahmad, al-Hujjar fi
al-giraar as-Saba’ Ed. Dr.Abd al- Al Salim Makram, Dar asy-Syuruq, Beirut, 1981, h.63.
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IV. Hukum Ha’ al-Kinayah
Ha’ al-kinayah adalah Aa’dhamir atau kata ganti nama untuk seorang

atau satu. Pada asalnya Aa’al-kinayah berbaris dhammah kecuali jika
huruf sebelumnya berbaris bawah atau sebelumnya ya’yang mati, maka

ia dibarisi baris kasrah, atau dibarisi seperti baris asalnya yaitu dhammabh.
Posisi ha’ al-kinayah dalam kata adalah sebagai berikut:
1. Ha’diantarai dua huruf yang mati seperti firman Allah SW7:

G827 s e A 2
(vavis iyl ackeg 25 Do glaas g

2. Ha’didahului huruf yang berbaris dan sesudahnya huruf yang mati
seperti firman Allah SWT:

PR N .ﬂ,a -
(AT sluidly a5 gla o528 tp AT acts)

Para qurra’ tidak menyambungkan kedua 4a’di atas dengan waw
atau ya’, karena jika disambungkan dengan salah satu keduanya akan

terjadi pertemuan dua huruf yang mati.

3. Ha’diantarai dua huruf yang berbaris, (yaitu sebelum dan sesudahnya

huruf yang berbaris) seperti yang terdapat firman Allah SW7*

(s )MT&/JJT; ,ﬁ;

P
Lg @

(Vo:3EasY) as e as 08 543501 3

Para qurra’ menyambungkan Az’ pada dua ayat ini dengan waw atau

ya, 43

43 al-‘Aththar al-Hamdzany, Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad bin al-Hasan,
Ghayat al-Ikhtishar fi Qiraat al-Asyarah Aimmar al-Anshar, Ed. Dr.Asyraf
Muhammad Fuat Thal’at, Jamaa’ah al-Khairiyah li Hifzh al-Qur’an al-Karim,
Jeddah, 1994, Jil. 1, h. 382. Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman bin muhammad bin
Ahmad, Siraj al-Qari’ al-Mubtady wa Tidzkar al-Mugri’ al-Muntahy, Syarikat
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4. Ha’ didahului huruf yang mati dan diiringi huruf yang berbaris.
Contoh firman Allah SW7T*

(vl T aasY | Lse J3

/5"

(\YA: M\)WLMJWMJW\
(1. gl aia) | o o I s;;

P

(). Vu\,&‘)")WQLx@bUQWJU

285728

(\vy: a).n.J!)\_)jMob\M_ézul
(\. st).w\)a\.:””\u,dl).g,l.o
(O du.m\)ﬂai\ ;:g.;i:,;uj
(¥ wy)c%i;-?p-bﬁwﬁ\_;@°wj

(o ralasih 7 ,ﬁjﬁﬁ&iﬁ%ji}é}ﬂj

QURMNN R ryce

Maktabat wa Mathba’at Mushthafa al-Baby al-Halaby wa Auladih, Cairo,1954, h.
45. Abu al-Hasan Thahir bin Abd al-Mun’im bin Ghalbun al-Halaby, As7adzkirar
fi al-Qiraar ats- Tsaman, Racem li ad-Di’ayah wa al-ithan, Jeddah, h.97.
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Ibnu Katsir pada posisi seperti ini menambahkan waw atau ya’

sesudah /a’dhamir, sementara qurra’ yang lain tidak menambahkannya®®.

Dikecualikan dari padanya beberapa tempat dalam Alqur'an seperti
firman Allah SWT:

(V9 gl 00 BlLgh b 2500 w5l sl o)
Imam Hafash dan Ibnu Katsir menambahkan ya’setelah 4a’dhamir
pada ayat di atas.

Selain mereka membacanya berbaris kasrah tanpa ya’sesudahnya.
Firman Allah SWT:
(1r:cael) ;Zfswlé_k_.;ﬂ '§I|M\L 5
Imam Hafash membaca Aa’ pada ayat di atas berbaris dhammah
tanpa waw.
Ibnu Katsir membaca Aa berbaris kasrah diiringi dengan ya"

Selain mereka membaca 42 ’berbaris kasrah tanpa ya’sesudahnya.*

Firman Allah SW-

44 1bid, h. 95-96.
45 Ibid
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(\zozouuai)biﬁiﬂgsﬁé;j

e dadl i 728 255 s 2T (5 L i [ U5 T3
(\\o:;@.:db(;f.é_;a v ?3533/&%533
g-~4:’ o2 §;'>//§Té A0y w3 BATESS 40 6 o

ARETSYS1)

Hamzah, Syu’bah dan Abu Amr mematikan Aa’yang terdapat pada
ayat-ayat di atas.

Qalun membacanya berbaris bawah tanpa panjang. Hisyam
membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris bawah tanpa
panjang atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’(panjang).

Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’(panjang).

Firman Allah SW7T*
(YA :M\)}.ﬂjllﬂf_’;
Hamzah, ‘Ashim dan Abu Amr mematikan Aa’yang terdapat pada
ayat-ayat di atas.

Qalun membacanya berbaris bawah tanpa panjang. Hisyam
membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris bawah tanpa

panjang, atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’(panjang).
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Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’
(panjang)
Firman Allah SW7T:

- -~ >
-
]

(0¥ 5l At g dbl 545

Seluruh qurra’ membaca gafpada ayat di atas berbaris bawah selain
Hafash di mana beliau mematikannya. Namun mereka berbeda mazhab

dalam membarisi 4a’yang ada padanya.
Abu Amr dan Syu’bah mematikan Aa’yang ada pada ayat di atas.

Khallad membacanya dua wajah, yaitu mematikan Aa’ atau

membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’(panjang)

Hisyam membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris

bawah tanpa panjang, atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan
ya’ (panjang)
Qalun dan Hafash membacanya berbaris bawah tanpa panjang,

tetapi Hafash mematikan huruf gaf’

Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’
(panjang)
Firman Allah SWT>

(Vo %)&M‘Jfﬂb)ﬁ@ﬁguﬁj

-

As-susy mematikan Aa’pada ayat di atas.

Qalun membaca A4a’dua wajah, yaitu berbaris bawah tanpa panjang

atau berbaris bawah diiringi dengan ya’

Hisyam membacanya dua wajah, yaitu membacanya berbaris

bawah tanpa panjang, atau membacanya berbaris bawah diiringi dengan

ya’ (panjang).
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Selain mereka membacanya berbaris bawah diiringi dengan ya’
(panjang).
Firman Allah SW7:

(V:ﬁﬁ‘)}gﬂ/:ﬂé; a‘)jiﬁ ol

As-Susy mematikan Aa’yang terdapat pada ayat di atas. Hisyam
membacanya dua wajah yaitu mematikan A4a’atau membacanya berbaris

depan tanpa waw ( tanpa mad)

Ad-Dury membacanya dua wajah yaitu mematikan Aa’ atau

membacanya berbaris depan diiringi dengan waw (panjang).
Hamzah, Nafi’, dan ‘Ashim: membacanya berbaris depan tanpa mad.

Selain mereka membacanya berbaris depan diiringi dengan waw
(panjang).
Firman Allah SWT:

A

//f ”gf - :z |72~ - L. //"/ “gf - :z |72~ /f
Sy \J”wu//oJJJLL.f J.A.x.go.nj.;oﬂ lﬁ:- g)JdLn.‘.f MU-A-B

(A-v: A3 330)

Hisyam mematikan 4a’pada ayat di atas. Sedang Qurra’ yang lain

membacanya berbaris depan diiringi dengan waw.

Firman Allah SW7>

°

5

PN S
(1 25 mdl) ol 15231 15) B

- £
|

RTINS

-

G

- ,T/
)

Qalun membuang hamzah dari asalnya dan membarisi Aa’ baris

bawah tanpa mad. 45 5
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Warasy dan al-Kasaiy membuang hAamzah dari asalnya dan

membarisi 4a’baris bawah diiringi dengan ya* 4% 3

Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan Hisyam menetapkan Aamzah dan

,
membarisi Aa’baris depan diiringi dengan waw: %23
2

Abu Amr menetapkan hamzah dan membarisi Aa’ baris depan

FER
tanpa mad: 43l

Ibnu Zakwan menetapkan hAamzah dan membarisi Aa "baris bawah

s &
tanpa mad 4% 3!

s ®
Ashim dan Hamzah membuang hamzah dan mematikan Aa’* 4z ;)

V. Hukum Ra’

Hukum Ra’terbagi dua; ra’ ketika washal dan Ra’ketika waqaf. Ra’
ketika washal terbagi dua; ra’ yang berbaris dan r2’yang mati. Ra’ yang
berbaris terbagi tiga; yaitu ra’ yang berbaris atas, ra’yang berbaris bawah

dan ra’ yang berbaris depan.

Ra’ ditinjau dari hukum bacaannya terbagi tiga, yaitu ra’ yang
dibaca tatkhim, ra’ yang dibaca targiq dan ra’yang boleh dibaca tatkhim
atau tarqiq. Ra’yang berbaris kasrah semua qurra’ membacanya dengan
tarqiq, dan ra’yang berbaris dhammah semua qurra’ membacanya tafkhim
kecuali Warasy. Sedang ra’yang berbris fathah semua qurra’ mebacanya

tafkhim keculi Warasy dan qurra’ yang membacanya dengan imalah.*’
Hukum r2’menurut para qurra’ sab ah:

1. Ra’yang dibaca 7afkhim.

46 Abu al-Qasim, Al bin Utsman, h. 45-48. al-‘Aththar al-Hamdzany, Jil. 1,
h.280-288.1bn al-Jazary, Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali bin Yusuf, 7haibar
an-Nasyr fi al-Qiraar al- Asyr, Ed. Muhammad Tamim az-Zu’by, Maktabat Dar al-
Huda, t.tp, 1994,h. 41-42.

47 Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman, h. 119
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1.2.

1.3.

1.4.

L.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.
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Ra’yang berbaris atas atau depan sama ada di awal, di tengah

atau di akhir kata.Contoh: G352 .1,333. ,45353. &5

Ra’yang mati didahului huruf yang berbaris atas atau depan.
Contoh: &»833. [393)3

Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang

bukan asal dalam satu kata. Contoh: CQ’JJT

Ra’yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal
pada kata yang lain. Contoh:

I fw, .G
g»"‘;)‘“j)hd“")‘d\-}”

Ra’ yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang

bukan asal pada kata yang lain. Contoh: 13631 41, 43531 ¢)
Ra’yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal,
dan sesudahnya terdapat huruf Zsz7i/a’ Contoh: lgl.,;:(}:
Huruf-huruf Isti’la’ialah:

Gl &)
Ra’yang mati karena wagaf didahului baris atas atau depan.
Contoh: jiij\ A
Ra’/yang mati karena wagaf didahului huruf a/if. Contoh:
515391
Ra’ yang mati karena wagaf didahului huruf waw. Contoh:

5.4
R

1.10. Ra’yang mati karena wagaf didahului huruf yang mati . Contoh:

iz 597
rd
3..':..:-‘)...‘.9\
z

Ra’yang dibaca 7arqiq:
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2.1. Ra’yang berbaris bawah sama ada di awal, di tengah atau di

akhir kata dan sama ada barisnya asal atau mendatang.
P’ .G <., X4 < 4.
Contoh: &gl 33,540 &g 8. Jk,

2.2. Ra’yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal

dan sesudahnya tidak ada huruf Zszi72” Contoh: &3 33

2.3. Ra’ yang mati karena waqaf didahului ya’ mad atau lain.

Contoh: ;:,..,g),s;uf

2.4. Ra’ yang mati karena waqaf didahului huruf yang berbaris
bawah. Contoh: ;{J&S

2.5. Ra’yang mati karena waqaf didahului huruf mati yang huruf

sebelumnya berbaris bawah. Contoh: ;Ju

Ra’Yang Boleh Dibaca 7atkhim atau 7arqig:

3.1. Ra’ yang didahului huruf yang mati dari huruf isti7a’ dan
huruf sebelumnya berbaris bawah. Contoh: ;E.:.J" it

3.2. Ra’yang mati didahului huruf yang berbaris bawah yang asal
dan sesudahnya terdapat huruf isti’/2’ yang berbaris bawah.

Contoh: (33

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca kedua macam rz’ini.

Sebagian mereka membacanya rafkhim, sementara yang lain membacanya

tarqiq.®

Inilah hukum rz2’menurut para qurra’ sab’ah kecuali Imam Warasy,

di mana beliau membaca ra’dengan tarqgig apabila:

48 al-Hushary, Mahmud Khalil, Ahkam Qiraar al-Qur’an al-Karim, Dar al-

Basysyar a-Islamiyah, t.tp, 2000, h. 155-163.
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Ra’yang berbaris fathah didahului ya’mati yang huruf sebelumnya

berbaris atas atau bawah. Contoh:

3G 7

(V.;d@%\)é&’é}éﬁé}iﬁ)ﬁémlr@d
() 5l r‘:»w}’oJ“awb

(ra: m,d\)v_4=j&l.a}e’d Y
V\,L;‘y\)mlg\f}uajﬁlgdwt 164}?
(V2 ) Ol 3 o

() iA:Es').i?.:J\)g)‘/j,\.;jﬁj.gTiLE

(o ;\Mx)o,wu/ggﬁ;iiéiijé
(\~:»H‘>Lv//iu13§>;3“’}»~:33

(75881 08 B 5 S5 5

P <

(oA: ;LM.\J‘) f..@.} Lx.q‘*‘ Qgé&lu

o

(\\ﬂzs)a.:.”)gg;\jjrﬁiﬁs
(Al me T 23 Y5 el Eonee
- L P P

Z 5 L0
(rielaladly o o a1
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Ra’ yang berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah

(langsung atau diantarai huruf yang mati). Contoh:

s
1

(Y: @d\)_,t.mu.o ("u‘:’ L J.u.JéJJ

//}J,‘}

(vy: ML&J\)OJ\&L: u\..ayc)}-)

(w:b@\)jg;}/blj oy gl

T I

-

(ve: Mu‘)OﬂL’ M}JO?))

(s =T B T s
V%)Gﬂﬁ.u&joj&’ J

(vl g o Tl s
(\\\W}!’.)V-J‘YTJJQ};;&W&QKM

(zzdad\)wl:.UJﬁJJb,\lT&J\UfB

Perlu diketahui bahwa maksud ra’ tarqiq di sini adalah berbunyi A,

yaitu ra’dibaca antara bunyi huruf O dan E”.

Ra’berbaris dhammah didahului huruf ya’ yang mati seperti « 5.8

Firman Allah SAW:

(vw:s)ig\’:;k_i YRV UTL;:\/
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d. Ra’ berbaris dhammah didahului huruf yang berbaris kasrah

(langsung atau diantarai huruf yang mati)* Seperti
JASE TR TSN LA
Kemudian Imam Warasy keluar dari kaedah asal (yaitu kaedah ra’
yang berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah secara

langsung), di mana menurut kaedah asal, beliau membacanya dengan

tarqiq). Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a.  Warasy membaca ra’ dengan tafkhim apabila ra’yang berbaris fathah

didahului huruf jar ba’atau lam yang berbaris kasrah. Contoh firman
Allah SWT

a.;,w);,@;gm;“uo;g

o ,«/,f,‘ PN //,.,'“/'/’///

\

_ Y.\

(:398) s J”\)J’pf’f

2~ 4

5 8 -y 2 _

Comslal) Zegalls a0 )585a01 3
(\Av:@‘,;d'f)d}i;é /.,Agjglul.\.@_cdd
(¢: U‘P‘y‘%‘uﬁd\_;wbw&)“fd’} Li

b. Warasy membaca ra’dengan rafkhim apabila ra’yang berbaris fathah
didahului huruf yang berbaris kasrah pada kata bl5aJ! di seluruh
Al-Qur’an. Contoh firman Allah SWT*

49 Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman, h. 119. Abu al-Hasan Thahir al-
Halaby,h.219-222.
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(Vs gl L T D

Warasy membaca ra’ dengan rafkhim apabila ra’yang berbaris fathah
didahului huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’ terdapat alif
dan sesudah alifitu terdapat huruf ra’ yang berbaris farhah atau
dhammah. Contoh:

P2 z _ e }. /f,-é .14
(\~V:&.3,:U\)‘3‘},;o\a\.?=:m\j..\.'§-| . ,-1/.&“3
T ST PRT o
(VAagOh 158 Agec ) m:l.cg,zlbl).‘

(:é‘y;‘j\jl;{zﬁ)mcjﬁ

Warasy membaca ra’ dengan dua wajah rafkhim atau rarqiq, tetapi
bacaan tafkhim lebih baik, apabila ra’yang berbaris fachah didahului
huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’terdapat a/if dan sesudah
alifitu terdapat huruf gafyang berbaris dhammah. Contoh:

P SO R A
(VA Sy s Bl 3100 JB
R T PP

(aalaty 31T B

Warasy membaca ra’ dengan dua wajah rafkhim atau tarqiq, tetapi
bacaan tafkhim lebih baik, apabila ra’yang berbaris fachah didahului
huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’ terdapat a/if dan sesudah

alifitu terdapat huruf ‘ain yang berbaris atas. Contoh:

. 2 A 5»—’.////_/ },/ /},f”/ N .//;
(vv:uu\)o)ﬂ“u CIFEISYY som L@-")Jﬂl*:*ledﬁ“
g v {/ o

G/ - - ,/
(t£:3) Ll i3e So)N1  38a30%

(A ™)) léljuul.»;ﬁ\u_» Q).;-j.f-fy
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f.  Warasy membaca ra’dengan dua wajah tafkhim atau rarqiq, tetapi
bacaan zafkhim lebih baik, apabila ra’yang berbaris fachah didahului
huruf yang berbaris kasrah dan sesudah ra’terdapat huruf a/if dan
sesudah a/ifitu terdapat huruf hamzah yang berbaris fathah. Contoh:

- < A -
(YY:;I«.@.(J‘)/; ‘(}: Y/l;y.@-?)w M

j.  Warasy membaca ra’dengan dua wajah rafkhim atau tarqiq, tetapi
bacaan tatkhim lebih baik, apabila ra’yang berbaris fathah didahului
huruf yang berbaris kasrah dan sesudah r2’terdapat huruf alif irsnain.™

Contoh:
- P

(Yo: W)\)Qljxp.‘_u Ww&)
(\Yozsy\)@w&g;:g_/bm
(enomaidly | gdsd ol 3w )6

Kemudian Warasy keluar dari kaedah asal yaitu kaedah ra’yang
berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah secara tidak
langsung yakni ra’dan huruf yang berbaris kasrah sebelumnya diantarai

oleh huruf yang mati. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a.  Ra’yang terdapat pada kata (#!5¢]. Contoh Firman Allah SWT:

(\‘O:/a[a.':{j\ )}%;‘(}éléal:[cﬁb K/Ug‘j

E I < - GE

(VYA ;LMJ\)L@‘MC‘)HJ)W L@.Luu.ag_,élpolflug)

50 Ibid,h.222-224. Abu Thahir al-Andulisy, Isma’il bin Khalaf al-Anshary,
h. 62-63.
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Ra’yang terdapat dalam Bahasa Ajam (selain Bahasa Arab) seperti:
45). Slsie . D152 2xsl53)
Firman Allah SWT:

\m,ubugl;uu_,& j\;L.; 303
(e e Iy el o Gims U125 2d 31 I3

.

(68 2 Sele sl g1 g bj;ld;;ﬂJ
(V)MJ‘):BL;.EJTS:)\; %3/!

Ra’ yang huruf sesudahnya adalah huruf a/if dan sesudah al/if’itu
terdapat ra "'yang berbaris fathah. Contoh firman Allah SW7"

(m,,)\jg:\;r%s;i;;u.m&;;

(T U/‘Jm‘piiv p—*v«-lﬁ p-’

Ra’ yang berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah secara
tidak langsung yakni huruf mati yang mengantarai keduanya adalah

salah satu huruf al-isti7a’seperti:

545153, 5350, 155). 15 5k

Firman Allah SWT:

—n\

. Z M, - 9: /5/:~
- £ 2. P }‘/:7" .4"/ o
(Y\:w,g)bfé‘fﬁj@fwmﬁz\dr\“dbj

Y ed - A8 -

(39:ckan sy (e 5 41 £ L 0] o - 3T 53
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= _ g 2 <5 - Z ? 2 _ <
m;s)w);suuvzjop\fzf\%ﬁ\

} /,9

(VM;,»J‘)D,,olL.,l;JA;J N335

P

\oVu\)s‘j‘))@Jpwgu\HJ_le\Jrﬁj\o\Wc@)
(el DE3ate p 31551 J6

(v ;,)J\)t;.tpwun;d@ ME L

Dikecualikan daripadanya huruf al-isti/a’ kha’seperti kata: ,:(Qpl

Z\ 4 : \ .51 s
L\;;;‘ , di mana Warasy membacanya dengan rargig.”” Firman

Allah SWT
(wz.;s,a.,\bci}l;gé J3eT JI Gl

Ra’ yang berada pada timbangan/\}:’é seperti:|3de . 154 « 3 . ‘j.’(;
Warasy membacanya dengan dua wajah tafkhim atau tarqiq, tetapi

bacaan tafkhim lebih popular di kalangan para sahabatnya.

Semua sahabar Warasy membaca Ra’yang pertama pada kata i;.f:../g
dengan tarqiq mengikut zargig ra’yang sesudahnya, sedangkan menurut
kaedah asal bagi Warasy ra’ yang dibaca rargiq adalah ra’ yang
berbaris fathah didahului huruf yang berbaris kasrah.

Ra’ pada kata ¢\534 dalam Surat al-An’am, di mana Warasy membacanya

dengan dua wajah, tafkhim atau tgrgiq.

51 Ibid, h.63. Abu al-Hasan Thahir al-Halaby,h.224-225
52 Abu al-Qasim,’Ali bin Utsman, h. 119-121.
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Hukum berwagqaf pada ra’ dengan raum adalah:

Jika ra’ dibaca tafkhim ketika washal, maka ia dibaca ratkhim ketika
wagqaf, dan jika ia dibaca targig ketika washal maka ia dibaca targig
ketika waqaf, karena pada bacaan raum huruf sebelum ra’ tidak perlu

dilihat, sementara pada waktu waqaf huruf ra’ dimatikan.”

VI. Hukum Lam

Lam terbagi dua, lam yang rargiq dan /am yang tafkhim.

1. Imam Warasy membaca /am yang berbaris atas dengan zafkhim jika
ia didahului huruf 5.1 .2 yang berbaris atas atau sukun, sama ada

lam itu berzasydid atau tidak dan sama ada di tengah kata atau di
akhir kata. Contoh:

g 2o

(er,3) S T 2515385153 i RTIAI
<\°V=M‘>wjjﬁ-eajwu}b V-HFJJ)
<“°¢3ﬁ4‘>j¥j}:9§l¢@jw])3;73

(a3 b [ Joas

(w:e&mb\f@«l%j

(av :;Uvbb}ﬁétﬁ"}ﬁﬂé J&v-}h

IR Py PEa WY IR ERRYIAN]]

53 Ibid, h.122.
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P P
B e 1

; R T APPSR

(rr 503l ‘}..\44_3 )‘ |}L‘;L3 ol Il U")Y| G Oy
. D /4:‘9;// '/7 ,,//6,,,/ . Te 748
(\VV:&‘;N\)J‘}‘)M‘)&QM‘)¢y\j‘j%|;/‘;’,\ﬂmﬁ:

i, 2 2s 7. s E_ g
(W:S)-E-:J‘)u.b)\“@\())%%)J«oﬁd)‘f-f\g”f

(c0 2N ;Lw/»{w) ;U;*i{v)

(\\A:&‘;@\)b}t;:\)igl; J;L.?jé’,ijé};

(o 1»-3.)—”4-”)5}1"; Y u\ﬂb O34 (gt
(on ol oS 331 55,2 ik BNL AT
v 3T T W LT il
- - 2o 4

PR B « o35 iyl
(N8R yolley VaasE il o i 8! 85545

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lam dibaca tatkhim
dengan tiga syarat yaitu a) Lam berbaris atas b) Huruf sebelumnya
salah satu huruf 5. L. e.

Ketiga-tiga huruf di atas berbaris atas atau sukun>*

%4 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, a/- Wafy fi Syarh asy-Syathibiyah
£i al-Qiraar as-Saba’;Maktabat as-Sawady li at-Tauzi’, t.tp, 1999, h.170-171.
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Para qurra’ sab’ah membaca /am yang berbaris depan, bawah atau

mati dengan zargig. Contoh :
(vv:S&u\);;/&])iéfjaﬁw]jé i\
a2 N 5201 e s 5 200 el TS £
(w;w,n);),giéj;éi&;; L:_J;;L.L»Jiujj
(\MWU\)W)LJ&w MBJ&CUQJ\J:Y)
(va: Q\,sd\)u|J>mJ\L3dL/aj” U;j@TES@
o oty g K A2 400 5T el 3

Para qurra’ sab’ah membaca /am yang berbaris atas dengan rarqig,
jika huruf 5.b.e yang mendahuluinya berbaris kasrah atau dhammah.
Contoh:

ag2a 3 E. E-@ a8 . .

s AT Es B 3 BTNy R a
(o & 55 éUJYTJ& g-lio Lg/;‘&; J)‘Jé"
(\>5°)j\->',~§;'z)v\.‘uﬁvl-s4§f

(s EARE 5L I35

Sebagian perawi meriwayatkan bahwa Warasy membaca /am yang
berbaris atas dengan tafkhim jika ia dengan shad atau dengan tha’
yang sebelumnya diantarai oleh a/if sementara perawi yang lain

meriwayatkan bahwa beliau membacanya dengan rargig. Contoh:
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//}/;

(\1 “""“"“”)("V ww.u}[\m.l.cJUM
oy T e

(Yrr :8)34\)5&3/3 l.,;,ﬁuplju.c Nlas lSl;Tbﬁt;

P |

(\YA: ;w\)ww wd‘wam

4.  Sebagian perawi meriwayatkan bahwa jika berwaqaf pada /am yang
berbaris atas yang didahului salah satu huruf 5 b .e Warasy

membacanya dengan tafkhim, sementara perawi yang lain

meriwayatkan bahwa beliau membacanya dengan rargig. Contoh:

£ 4c >
|

Lo ) gnbaiy
(wzazsyt)gji;j@&)j&ﬁﬁ
() \A:d‘,si")b;‘.;;;])flf/l.; J.)ajjé.ﬁé};

5. Sebagian perawi meriwayatkan bahwa jika sesudah lam yang berbaris

\

(Yv: 5M\)‘}.¢yu‘;m4&|;

atas yang didahului huruf (# terdapat huruf a/ifyang berasal dari ya;

Warasy membacanya dengan rafkhim, sementara perawi yang lain
meriwayatkan bahwa beliau membacanya dengan rargig. Tetapi jika

lam berada di akhir ayat, bacaan targig lebih aula. Contoh :

(vo:dalhy AENTY gl ¥

-
<z s,

(\/\:;‘yl}")‘j};l: LA).Au\:d Lé)l:a;:

%5 Para qurra’ selain ‘ashim, Hamzah, al-Kasaiy dan Khalaf membacanya

Wil
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O :3lasyh el L)

(¢ dpalahasa b 15U L

7. P -z o A <
(\Yo:sﬁg‘)k}@i;@jlgmwb&g

(T:HA@,\J\)?,\_&C)\J\)UJ«Z_;M

6. Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa lam yang berbaris atas
yang didahului huruf (# dan sesudahnya terdapat huruf alif yang
berasal dari ya’, Warasy membacanya dengan dua wajah, rafkhim
atau rarqiq. Dari sisi lain Warasy membaca kata yang diakhiri dengan
alif yang berasal dari ya’dengan dua wajah yaitu fachah atau imalah
baina bain, maka jika ia dibaca fathah, lamnya dibaca ratkhim, dan
jika ia dibaca imalah, lamnya dibaca rargig.”® Contoh:

REAR VAR AH

(o8N Lab . 45 anl S5

-
-

(1. sl Tl 13135
7. Hukum lam pada lafaz aljalalah.
Para qurra’ sepakat membaca fam al-jalalah sebagai berikut:

a. Jika fam al-jalalah didahului huruf yang berbaris bawah, ia dibaca
targig. Contoh:

% al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 171-173. Ibn al-Jazary,
Syihab ad-Din Abu Bakar Ahmad bin Muhammad, Syarh Thaibat an-Nasyr fi al-
Qiraat al- Asyr, Ed.Anas Maharah, Dar al-Kutub al-Tlmiyah, Beirut, 2000, h.139-
141.
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b. Jika /am didahului huruf yang berbaris atas atau depan, ia dibaca
tatkhim. Contoh:

A1 pes &IOS . &0 Cgiic
c. Jika bacaan dimulai dari lafaz al-jalalah, ia dibaca tafkhim.®’

VII. Idgham Shaghir

Idgham menurut bahasa memasukkan,”® dan menurut istilah
menggabungkan huruf kepada huruf yang lain sechingga keduanya
menjadi satu huruf yang bertasydid. /dgham terbagi dua, shaghir dan
kabir. /dgham Saghir ialah mengidghamkan huruf yang mati kepada
huruf yang hidup. Sementara /dgham Kabir ialah mengidghamkan dua
huruf yang hidup. Dalam pembahasan ini akan dihuraikan madzhab para
Qurra’ tentang /dgham Shagir.

Huruf-huruf yang diidghamkan ialah:
‘ s ‘ : ‘ @ ‘ @ ‘ 9 d ‘ u. . ) .
Jika salah satu huruf di atas bertemu dengan huruf yang makhrajnya

berhampiran maka sebagian qurra’ membacanya Idgham. Berikut ini

penjelasannya:
Dzal (31) bertemu dengan enam huruf berikut: (o (. ,.5.C @

o g ) U‘;///a

\'k'Lzs).n.zJ‘)‘),a._ﬂ ,J.,\]‘ j.a.::|;y.\j‘ J‘u<—>
> I w0 }9f,9.
\\.;sﬁu$)dsp5u\§i,@§¢,y\&féu>5

Z 8y Se_ . - PE A L _ =
(r- 5l B sle (Saz 52 Lol (S oz ST s

57 ar-Ra’iny , Abu ’Abdullah, Muhammad bin Syuraih, h. 71.
%8 Anis, Jil. 1, h. 288,515.
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(va:ali= Gl e e | Care B3 oo e

Imam Nafi’, Ibn Katsir, ‘Ashim: membaca dza/ (3) pada ayat-ayat

di atas dengan /zhar.

Al-Kasa’iy dan khallad membacanya Idgham kecuali jika dzal

(3)bertemu dengan huruf jim (¢). beliau membacanya izhar.

Khalaf membacanya /dgham ketika bertemu dengan za’(«) dan dal

(>), dan membacanya izhar ketika bertemu dengan (e .~ 5.C

Ibn Dzakwan membacanya /dgham ketika bertemu dengan da/ (5)

dan membacanya izhar apabila bertemu dengan huruf o .+ 5. .

Abu ‘Amar dan Hisyam membacanya /dgham ketika bertemu dengan
semua huruf di atas.
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Kesimpulan:

Imam Nafi, Ibn Katsir, dan Ashim membacanya izharketika bertemu

dengan semua huruf yang enam di atas.

Abu ‘Amar dan Hisyam membacanya /dgham ketika bertemu dengan

semua huruf yang enam.

Al-Kasaiy dan Khallad membacanya /dgham ketika bertemu dengan

semua huruf yang enam kecuali dengan jim.

Khalaf membacanya /dgham ketika bertemu dengan za’dan daf,

dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selain keduanya.

Ibn Dzakwan membacanya /dgham ketika bertemu dengan dal,

dan izhar ketika bertemu dengan selainnya.>

1.  Dal (b3) bertemu dengan huruf-huruf berikut:
RN

T

\n__

(W\"u‘ﬁsd\)v.b}wo-bvg ‘).x,.}- uUwCJTd

2 - oo
(\VA:L.,:db_i’J)ij ;.5;1? )

-——m

1d=3«>

(\va: u\,;‘j‘),*PJJ_/aj

P . R PR
(o:e\u\)w@wlzww_})dﬂjﬂea

4 Iow#_ e tEL
(\.stuju\) ;_C;‘:J:ﬁuf (}QMLQ_ILW=U~'(—>

E .

(v.v:dsla)ly %}J@w&\dﬁ&‘d.,\_ﬁa.u
<V~:wg>o&iﬁéé@ﬂ\31 CEVFEEINEEIERE

59 Abu al-Hasan Thahir bin Abd al-Mun’im bin a-Halaby, h. 180.
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sg2s

(\oY:@‘,sdT)Sz.:\.;/m\vﬁ.";:\.; :\.;“z.l/j=uc<—>
(z\:;\,w‘ﬁt)g\;}gjﬂl‘_;é&;}; 2y

(\ w;ud\)\i”,x}rfhlﬁé ,\_u;L.o P>
(oA;,,;\)Q\;;ﬁT\i;;égﬂLiu G dals
(mzs).i.g\)iw,ll/b wcﬁ;dwu.aj=b<—>
(v 02tz Lo JIEnad g 5L el 16 2

Imam ‘Ashim, Qalun dan Ibn Katsir membacanya izhar ketika

bertemu dengan semua huruf yang delapan.

Warasy membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf dhad

dan zAa’dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selainnya.

Ibnu Dzakwan membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf
dzal, zay, dhad dan zha’dan membacanya izhar ketika bertemu dengan
selainnya. Dalam riwayat lain Ibn Dzakwan membaca dal bertemu za/

dengan dua wajah, /dgham atau izhar seperti pada firman Allah SWT:
- P ,;“J~//.agg/,//
(o:eL\..J‘)cW‘ NS POA IRV

Hisyam membacanya /dgham ketika bertemu dengan semua huruf di

atas dan membacanya izhar dengan huruf zha’(5) seperti firman Allah SW7:
(v¢ w)gb@&;lwdl}i&w IR[E

Abu ‘Amr, Hamzah dan Al-Kasiy membacanya /dgham ketika bertemu

dengan semua huruf di atas.
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Kesimpulan:

Para ulama gira 2h membaca dal (b3) sebagai berikut:

Qalun, Ibn Katsir, dan ‘Ashim membacanya izhar ketika bertemu

dengan semua huruf di atas.

Warasy membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf dhad

dan zha’dan membacanya izhar dengan selain keduanya.

Abu ‘Amr, Hamzah dan Al-Kasaiy membacanya /dghamketika bertemu

dengan semua huruf di atas.

Ibn Dhakwan membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf
dzal, dhad dan zha’, dan membacanya izharketika bertemu dengan huruf
sin, shad, jim dan syin, serta membacanya dua wajah, izhar atau Idgham

ketika bertemu dengan huruf 2ai.%°

2. Ta’ At-Ta’nits (ag@.!\ s15) bertemu dengan huruf-huruf berikut:
Bie s e
(\z\:;\),..u\)&,k;jﬁﬁ)ij =£’/..;.l§/©<—qy

A 2 }} - . 7 /{,ﬂ
(o‘l:;LMAJ‘)vAJ)l.?-Q@f'W N R

VWG’J\)LVJ\}K} SR \;Lew)
(w;‘,ﬁy\)\ﬁ,.., o FYNES oo
YT\E)&»J‘)&LMCM ‘ ‘ QSM e

B £ _ 2
(sl AS st Ol nas aady il - o e

60 al-‘aththar, Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad, h. 163-167. al-Ashbahany,
Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin Mahran, al-Mabsuth £i al-Qiraat al-Asyr, Ed.
Sabi’ Mamzah Hakimy, Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, Damascus, 1980,h. 93-94.
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2 W

(2':@‘)0%)6-9@}”09&&
(\VA:;LJSJ\)L;j).éL;;};_ub be—o

Imam ‘Ashim, Ibn Katsir dan Qalun membacanya izhar ketika

bertemu dengan semua huruf yang enam di atas.

Warasy membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf zAa’

saja dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selainnya.

Ibn Amir membacanya /zhar ketika bertemu dengan huruf za/ dan
sin dan membacanya /dgham ketika bertemu dengan zs2’dan zAa’ Adapun
ta’ ta’nits bertemu dengan huruf shad, kedua perawinya meriwayatkan

bahwa beliau membacanya dengan /dgham pada firman Allah SW7*
A4 s S s s L
(3-2oladd) 35 gl O3 g o
Sementara pada firman Allah SW7*

(i*@"”)v‘}l@@)@wwﬂ

Menurut riwayat Hisyam beliau membacanya izhar, dan riwayat

Ibnu Zakwan beliau membacanya /dgham.

Adapun za’ at-ta’nitsbertemu dengan jim menurut riwayat Hisyam

dan Ibnu Dzakwan beliau membacanya /zhar pada firman Allah SW7
Log By _EL . 7
(o:slud)) v.h);l}- L.o.lgg:»:f-?"
Sementara pada firman Allah SW7:
(T Gy 3 1306

beliau membacanya izhar menurut riwayat Hisyam, dan dua wajah, izhar

atau /dgham menurut riwayat Ibnu Dzakwan.
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Kesimpulan:

Para qurra’ membaca 72’ 7a nits bertemu dengan huruf .+, .F &

L. e sebagai berikut:

Imam ‘Ashim, Qalun dan Ibn Katsir membacanya izhar ketika

bertemu dengan semua huruf di atas.

Abu ‘Amr, Hamzah dan Al-Kasaiy membacanya /dgham ketika bertemu

dengan semua huruf di atas.

Warasy membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf zha’

saja dan membacanya izhar ketika bertemu dengan selainnya.

Ibn ‘Amir membacanya izhar ketika bertemu dengan huruf sin da

zai dan membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf tsa dan zAa’

Ibn ‘Amir membacanya /dgham ketika bertemu dengan huruf shad
pada firman Allah SWT:

28 ., £ 3 - .
(ﬁ.:;LAJ\);g)@LjQ\}AjJ:\;QW

Ibnu ‘Amir membacanya izhar, menurut riwayat Hisyam, dan

Idgham menururut riwayat Ibn Dzakwan pada firman Allah:

(¢ N3 R fr i e
Tbn ‘Amir membacanya izhar ketika bertemu dengan huruf jim
pada firman Allah SW7?
(oﬂ:;W‘)’vja;)i}é-L/é‘fj L;./g
Adapun firman Allah SW7

> -

(M G iz 55
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Ibnu ‘Amir membacanya dua wajah, izhar menurut riwayat Hisyam,

dan dua wajah, /dgham atau izhar menurut riwayat Ibn Zakwan.%!

3. Lam {5 dan (& bertemu dengan huruf: . 5. b.(2. (v ;. &.©

(6L 225 (,.@_.;b i-e—d
(x‘x‘:uo,Jl)}ja:ji; ljj_;f/;ﬁ,dli&?:ja.»;ﬂ—d

RNV J’-;uj‘»ij Sk
(vw:W\>bﬂ]§\f&jL§ﬁT@§U§=@<—d
VP FE SIS (L R R PR
(V/\:c[.’n;‘w)}.é:c]j.élﬁ=ué<—d
(\00:;L~AJ‘)F...9{_,&)§3L;;1;:21T&.L;LT=J:<—J
(v Uyl Yl S o Rk - ke d
(\VoZS)EQJ‘)U;E‘;f:j:CU;jTUéE&UJT=@(_d

(W:&.‘S&,J\)Z))i)j;’:é;:zp
(O‘\:S\)ju‘;figU:‘;::)T/~&/l~[j~fa¢;b)i-§-lj=@(_d
(101000 Lot o) 25

z 7 E_ .- B A P
(\.V:@&!)Wl@;@ﬁgﬁ%ﬁaﬁ&=w‘—d

(Y- Tis) il (yg s 52 LA

61 Ar-Rai’ny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 56. Al-‘Aththar,
Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad h. 167-168.
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Lam ({3,diidghamkan kepada tujuh huruf yaitu: 5. b. e (».5. @
@ ssementara lam ({&) hanya diidghamkan kepada tiga huruf saja yaitu:

wdw
Al-Kasaiy mengidghamkan {3 dan {5 kepada huruf masing-masing
yang disebutkan di atas.

Hamzah mengidghamkan {3 dan {5 kepada huruf ~.&.o

Khallad membaca lam dua wajah, /dgham atau izhar. Pada firman
Allah swt:

() om;h&d\)}.};ﬁg L}i&ﬁT&j’Jj

Abu ‘Amr mengidghamkan huruf lam kepada ta’ pada kedua firman
Allah SWT-

2 2 -
(el ghabd e (5 57

. wom( b 2T D7
(A a8 A3L e vgd (6 5 U4
Hisyam mengizharkan {2 dan U5 ketika bertemu dengan huruf

dhad dan nun, dan mengizharkan keduanya ketika bertemu dengan huruf

ta’pada Surat ar-Ra’d ayat 16 saja:

2 ad

& 3.~ ~ P :’ /,5
jﬁ\)w\gz:m&mﬂ
Kesimpulan :

{5 dan {3 bertemu dengan huruf: &. 5. b. o 5. & @

Al-Kasaiy membacanya /dgham ketika bertemu dengan semua huruf
di atas Nafi’, Ibn Katsir, Ibn Dzakwan dan 'Ashim membacanya izharketika

bertemu dengan semua huruf di atas Abu ‘Amr mengidghamkan L‘;;.": Ja

pada Surat al-Mulk dan al-Haqgah dan mengizharkannya pada selain keduanya.
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Hisyam membacanya izhar ketika bertemu dengan huruf dhad dan
nun, dan juga ketika bertemu dengan z2’dalam Surat ar-Ra’d saja, dan

membacanya /dgham pada selainnya.

Hamzah mengidghamkannya kepada ¢sa’, sindan ta’, dan menurut

riwayat Khallad beliau mengidghamkannya kepada tha’ pada firman

Allah SWT
e 1
Selain huruf-huruf yang disebutkan di atas terdapat beberapa huruf

yang makhrajnya berhampiran yaitu:

4.  Huruf ba’ (<) bertemu dengan fa’ (&)

Khallad, Abu Amr dan Al-Kisaiy membacanya /dgham pada lima

tempat dalam Alqur’an yaitu:
(ve sty ol a3 3 5 md i a8
SIS SECRFAE R
(v ;‘yv‘)wwuﬂdyaé
(AY :4b) ).‘:J\L;g_,U\_)LeuA’JG Je
(1) eyl ) O y«ualwd—bbwvlw

Khallad membaca ayat-ayat di atas dua wajah, /dgham atau izhar,

sementara pada selain ayat-ayat di atas beliau membacanya izhar.

62 1bid, h. 169-170.

72



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

5.  Huruf Lam (J) bertemu dengan huruf (3)

Huruf /am (J) bertemu dengan dza/ (5) terdapat 6 tempat dalam
Al-Qur’an yaitu:

(1 a0y sl TR ek 5

(YAl e d e Cgie G T e s TS ady 5

z

//,}/ A 19 /’./ <
(v. :;WJ\)W) \.’:‘)J&&.}’JMO.A)

<N 7 7/ /~/...5J 7 79 /’./ <
(Hi:;WJ\)fM‘C}L«a‘/;L’.}g‘;,Q'JMO.A)

-

cxz 2

(w\:@ls,u\)f;\jtgl;él;éﬂo;j
_ L Zeog X /0’2.// 7 2 -
(5 0530 O e a LTS BEN 3 ni 15

Abu al-Harits membaca ayat-ayat di atas dengan Idgham, dan

selain beliau membacanya izhar.

6. Huruf fa’ (&) bertemu dengan huruf ba’ (o)

Firman Allah swt:
£ 2 - ai ,lz/.? z, ?'/
(2 Lw)(..g_:up)\!lmg,a.@ﬁ-ul

Al-Kasaiy meng/dghamkan fa’bertemu dengan ba’ pada ayat di

atas, sementara qurra’ yang lain membacanya izhar.

7. Huruf dzal (3) bertemu dengan ta’ (&)

Hamzah, Al-Kasaiy dan Abu ‘Amr meng/dghamkan dzalkepada ta’
pada firman Allah SW7>

- &

. w 8 w 2 v 7/‘ \:‘
(¥ Vtﬁ[mfw P0G Gl
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P
£ ..
| .

AT P : .
(“145)\-@34%-95) }_)J“)-’ oS VUGS

0

Selain mereka membacanya izhar.

8. Huruf Tsa’ (&) bertemu dengan ta’ (©)

Abu Amar, Hisyam, Hamzah dan Al -Kasaiy mengldghamkan zsa’
bertemu dengan a’pada firman Allah SW7*

- £

(£T:C")ﬁiﬁ‘&ﬁ)j‘

- 887 ¢

(vy &.SP)J\)LA)A::SJJ‘
9. Hurufra’ (,)bertemu dengan lam (J)

Ad-Dury membaca ra’ bertemu dengan lam dua wajah, yaitu /dgham
atau izhar. Sementara as-Susy membacanya /dgham saja. Selain mereka

membacanya izhar. Contohnya firman Allah SW7T*
“ W z 2 > = 7
(2/\:)}14.1\)6/1:3‘)}94]&&‘)

10. Huruf nun (o) dan waw ()

Hafash, Hamzah, Ibn Katsir, Abu Amar dan Qalun mengizharkan
nun bertemu waw dalasm firman Allah SW7*

> o L2o0
(Y- tom) oS 0 0158015

D0

- }" 57 (7 - " /G~
(\IpJEJ‘)O)MLAJJfLQJ‘) )

Sementara Warasy membacanya dua wajah yaitu /dgham atau izhar.

Selain mereka mengldghamkannya.
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11. Huruf da/( >) bertemu huruf dzal (3)

Nafi’, Ibn Katsir, ‘Ashim mengizharkan da/ bertemu dza/ pada
firman Allah SW7 dalam Surat Maryam Ayat 1-2:

T8 [t At e LA e e~
@,}Ljé) ;o%&gﬂjjyﬁjjg@ﬁ.@%
Selain mereka mengidghamkannya.

12. Huruf tsa’ (&) bertemu huruf ta’ (&)

Naf?’, Ibn Katsir, ‘Ashim mengizharkan dal bertemu za2”pada firman
Allah SWT:

m:@@u);’i@/ v_é/s (,.’ﬁjij.:b JG

(onﬁm {I/lﬁ;) Q‘ g

Selain mereka mengidghamkannya.

13. Huruf nun (@) bertemu mim ( »)
Hamzah mengizharkan nun bertemu mim pada il di awal

Asy-Syu’ara’ dan Al-Qashas. Selain Hamzah, mengidghamkannya.

14. Huruf nun (y) bertemu ta’ (o)

Semua ulama gira’ah membaca nun bertemu z2’dengan ikhfa pada

firman Allah SWT7T. : éjf/s ‘;w.la

15. Huruf dzal (5) bertemu ta’ (&)

Hafazh dan Ibn Katsir mengizharkan dza/ bertemu dengan za;

sementara yang lain mengidghamkannya, yaitu pada firman Allah SW7*

75



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

- &

YVU[:)AJ\)BLWJ J)MJJ\ @u;\.ﬁ-\ Lé"‘*‘l‘i d).;u

w
s 5 e g8 7~

L. RS N 5750
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16. Huruf ba’ (o) bertemu mim ( »)

Huruf ba’bertemu mim pada firman Allah SW7*
rd i

(£ Y:o4a) u’)‘-ﬂ‘éug’ Y} LM;,&‘)TW

Al-Bazziy, Qalun dan Khallad membaca ba’bertemu mim dengan
dua wajah yaitu /dgham atau izhar.

Ibn Amir, Khallad dan Warasy membacanya izhar. Selain mereka
membacanya /dgham.

17. Huruftsa’ (&) bertemu dzal (3)

Huruf zsa’bertemu dzal pada firman Allah SW7*
g >
(Wl Ed gl
Pendapat para Qurra’ adalah sebagai berikut:
Hisyam, Ibn Katsir dan Warasy mengizharkannya. Qalun membacanya

dua wajah, /dgham atau izhar. Selain mereka membacanya Idgham.®

VIII. Idgham Kabir

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu bahwa
Idgham terbagi dua, yaitu /dgham shaghir dan /dgham Kabir. Maksud
Idgham Saghir ialah mengidghamkan huruf yang mati kepada huruf yang

63 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h. 99-101.Abu al-Hasan
Thahir bin ‘Abd al-Mun’im al-Halaby, h. 185-186,
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hidup, sementara /dgham Kabir ialah mengidaghamkan dua huruf yang
hidup. Jika kedua huruf itu sama disebut /dgham Mutamatsilain, dan jika
makhraj keduanya berdekatan disebut /dgham Mutagaribain.

1. Idgham Mutamatsilain
1.1. /dgham Mutamatsilain Dalam satu Kata

Abu ‘Amr mengidghamkan dua huruf yang sama dalam satu kata,
dan dia hanya mengidghamkannya pada dua tempat saja dalam Al-
Qur’an yaitu pada firman Allah SW7*

15,4, V%M_MM 156
(u:J:.u.\);l; Lg,&sﬂw G

Adapun selain dua ayat ini, Abu ‘Amr tidak mengidghamkannya

seperti yang terdapat pada contoh-contoh berikut dan seumpamanya:

,‘ﬁ“

R el el

1.2. Idgham Mutamatsilain dalam dua Kata.

Apabila bertemu dua huruf yang sama dalam dua kata (huruf
pertama pada akhir kata yang pertama dan huruf kedua pada awal kata
yang kedua), sama ada huruf yang mendahului huruf yang pertama

berbaris atau mati, maka as-Susy dari Abu ‘Amr membacanya dengan

Idgham pada ketika washal.
Contoh huruf pertama didahului oleh huruf yang berbaris:

(Yoo:s ja_J‘)v_é_D.b-Ln 5? o L;V'l;;

Contoh huruf yang pertama didahului oleh huruf mad

.
&

Yu).n..J\/,.,..n.,_A.U" )Lg.A.Afm.egf.f{[
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Contoh huruf yang pertama didahului oleh huruf shahih yang

mati:®
s . >0 K > 2w, A
(Va3:0) 298 7L a5 saad] Js
As-Susy mengidaghamkan dua huruf yang sama dalam dua kata
dengan syarat-syarat berikut:

a. Huruf yang pertama tidak za’( dhamir) mutakallim seperti:
s » 88 2 P
vl G oS 2l
b. Huruf yang pertama tidak dhamir mukhatab seperti:

L Es ’” _ E./f
(30 T 055 Eo Bl

c. Huruf yang pertama tidak bertanwin seperti:

(]

(vzv:g,u\)jf’.".:l;cgm;

Yo
11N
1

d. Huruf yang pertama tidak bertasydid seperti:

L -

-

(VY8 ey ) e ;,.;e

e. Huruf yang pertama tidak dhamirana seperti:
% R P R AP
(0.1 guSall) e g L:ﬂ.a.:b

f.  Huruf yang pertama tidak A4a’dhamir yang bersambung dengan waw

atau ya’seperti:
2

LR

Lo %%
(\/\~:Ob.o.ﬁd‘)v.£“ﬁ.u>'}ﬁ ;f:L,a_%u./A

64 Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, h. 19-20. Al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah
‘Abd al-Ghany, h. 53-55. Al-Ashbahany, Abu Bakar Ahmad bin al-Husain, h. 95-96.
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g. Huruf pertama tidak dhamir kaf seperti yang terdapat dalam Surat
Lugman, ayat 23, karena ketika nun yang sebelumnya dibaca ikhfa’
dan makhrajnya berpindah ke hidung, maka terjadi kesulitan dalam
mengidaghamkan kafdengan kafyang sesudahnya (yaitu kesulitan dalam
menggabungkan nun dengan rasydid ).*> Contoh firman Allah
SWT:

¢ = 2 s s

Y s U PENT

Jika pertemuan dua huruf yang sama disebabkan adanya satu atau

dua huruf yang dibuang dari akhir kata yang pertama, (Huruf yang

dibuang itu adalah huruf a/if; waw, ya’atau nun), as-Susyi membacanya

dua wajah yaitu /dgham atau izhar. Contoh:
(Norolae i) @2l Y1 28 3535 0y
z . - 2
(YAsk) Luss OF 05

;},/5 /)9/

Seterusnya as-Susy mengidaghamkan mim kepada mim pada ayat-
ayat berikut, karena ya’yang dibuang bukan dari huruf i//az, tetapi ya’
idhatah.

(£1:,8L2) 8. le_és;cj;l\-»aﬂ—v

(v. 35@)51! u"'d,ﬁ"-“‘u*’/‘)‘—’)

As-Susy meng/dghamkan waw kepada waw pada ayat-ayat berikut,

sementara Abu Amr mematikan Aa’yang ada padanya:®®

85 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman, h. 34-35
66 Ibid, h. 35. al-Qadhy, Abd al_Fattah ‘Abd al-Ghany , h. 55-57. Abu
‘Amr Utsman bin Sa’id, h. 24-27
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P T IR N I 248

T/&‘v\_@ V_Lj r}j‘

(VY igopdl) o 2315 5 323

(v ddl) 5

Abu Amr mengidghamkan waw pada ayat-ayat di bawah ini.

(ves 5ya) dn 1otz 2 ilTs 3 b jple LG

(VA :olyee JT) &_L;JET g/l J}?:iTﬁT%@,&
a} S .
(VY fu_'ylf.éwg/ s Yl akles
] ke
(V- :alasd) Jsf;ﬁTu;&@éT 3; /\;»_W

JE o . 28 ,U!// /9/,‘/

(VF roplaall) Q}J}AJU&” f&u&, 5o N1 ) YA

/C/} ﬁ e 7 AR /,/ <.
\‘\).,..\llj\.w.ULg;.) /l }}Ay/lgﬂ:g).)}:_?-;h.gbj
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Kemudian Abu Amr mengizharkan ya’pada ayat berikut:®’

(£ : M) el fe i 215
2. Idgham Mutaqaribain

2.1. Idgham Mutaqaribain dalam Satu Kata

Menurut Istilah, /dgham Mutaqaribain ialah memasukkan suatu
huruf ke huruf berikutnya yang makhraj keduanya berhanpiran, yaitu
mematikan huruf yang pertama dan menukar bunyinya dengan bunyi
huruf yang kedua, seolah-olah ada tasydid dan bunyi huruf yang pertama
tidak ada lagi kesannya.

As-Susy mengidghamkan dua huruf yang berbaris yang makhraj
keduanya berhampiran. Jika keduanya berada dalam satu kata As-Susy
hanya mengidghamkan antara gafdengan kafdengan syarat huruf sebelum
gatberbaris dan huruf sesudah kaf mim jama’ Contohnya firman Allah SW7*

T g .a/‘ }../5’/
(‘\i:du)\)fwlo.f )
w }///
(¥:plas¥) cpbo e (,m,

, Lo
(V:Buslll) —du w513

Berdasakan kaedah di atas as-Susy tidak mengidghamkan gafdengan
kafpada dua kata berikut:

& -

’vg.a_...n" ‘:'”/ 3 é/téj‘;;
karena pada kata élgj}: tidak ada mim jama’sesudah huruf kaf, dan pada

kata F,}i/i;;?f huruf gaf tidak didahului huruf yang berbaris. Tetapi

67 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman, h. 36-37.
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meskipun kedua syarat di atas tidak lengkap pada kata &-’(ﬁb’, as-Susy
membacanya Idgham.®®

2.2,  Idgham Mutaqaribain dalam Dua Kata

As-Susy memgidghamkan dua huruf yang makhrajnya

berhampiran dalam dua kata dengan syarat-syarat berikut:

a.  Huruf yang pertama salah satu huruf berikut:
u‘)tdLétd‘uéLuzLu‘)LSAQ‘CLCLQ.')L@L&')

b. Huruf yang pertama tidak bertanwin

c. Huruf yang pertama tidak ta’ mukhatab

Huruf jim bertemu dengan ra’atau syin:
J & Sy

(¢- vc)u\)&,\ﬁ)léj;jcjwugsﬁ raad
(vadly sackd é}|ﬁj;§b;(_c

Ini saja yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Huruf Aa’bertemu dengan ‘ain:
N R L P PR (R Tr
(MOU‘J‘""J‘)Q‘“'BCJ}JU';)U‘J%J‘) 4.&;]‘..\.2_9)[.9 &<—C

As-Susy hanya mengidghamkan 4a’bertemu dengan ‘ain pada ayat
ini saja . Adapun Aa’bertemu dengan ‘ain pada ayat yang lain, beliau tidak

mengidghamkannya seperti firman Allah SW7*
(VY \sslud) S22k e bl _injﬁfoww.céﬁmd| L)

(vr: w,»)uaobcu Gl Ty ﬁJLr

®8 Ibid, h. 38-39 . Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, h. 22-27.
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Huruf gafbertemu dengan kaf dan kaf bertemu dengan gaf

As-Susy mengidghamkan gaf’kepada kaf atau sebaliknya dengan
syarat gafatau kaf didahului huruf yang berbaris. Contoh:

S LA e LLE 0 G -
(Y:@B)ﬂ\)‘ﬁ:,\_a_uo)wiwdé::&l})ej(—u

P

wzswU\);wwfd.uuLLWo\wJ_,
iu(aw‘))g}f“}{%dju

(10l i yiad Skl g —d
(\iis)u‘)cl-é'*ﬂéfj\u@ujjg

(768,20 B 0T835501 3403380 o DT

Jika gaf atau kaf didahului huruf yang mati as-Susy tidak

mengidghamkannya seperti:

& 4

(\o: u\,&:‘j‘)dl.i& JU;J.;JJ ,uau

Huruf sin bertemu dengan za/ dan syin bertemu dengan sin

> . w2y

Vﬁ,@\)g_,&))w}aﬁ“bd)(—u

(6% )y St a0 (63 JIT333N 3] e g

-

Adapun firman Allah SW7T::
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As-Susy membaca sin bertemu dengan syin pada ayat ini dengan

dua wajah, yaitu /dgham atau izhar.

Huruf dhad bertemu dengan syin:

(w:),.d!);,.@_gl.&uz;.[ilﬁ;\é;\ 136 fe— b
Huruf da/ bertemu dengan huruf-huruf berikut:
E ‘. wg ‘ w ‘ u:. . u . ). ‘ s ‘. GL @ ‘. ©

Huruf da/dibaca /dgham apabila bertemu dengan huruf-huruf di

atas. contoh:

2

(VA 5 iy 01 )-L;&LLISA/MT&;));SL;}EJTB >
(\re :;Lw:dbt;ideQ\};: fquQKu.: &>

(Yo 5,805l 3,513 J5B3 € <>
(W:mbw;.:_;@q‘s%@.}‘fj L;:\;ig S s

33

\KL
te

Y/\u.{‘s.”
(VY :0sepll) o 3AE (¥ €— >
»oT e T s
(Yiciwg) Ll A ghy Ve
}“’.// _ A
(vv:mﬁ)mtlwuaH>
-t

(M u«-’yﬁ‘ﬂéwu‘ VP>

=2 f i O
(4 sasll) cadls o a3 B>
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As-Susy mengidghamkan huruf dal dengan huruf-huruf di atas,
tetapi jika da/berbaris atas dan huruf sebelumnya mati, beliau menbacanya

izhar. Contoh:

(V17 e L) 3;313\3;;
(1 o39m) 215 15

Namun demikian jika sesudah huruf da/huruf zz; beliau membacanya
Idgham. Contoh:

(41 rdmall) Byed 35 045

-

Aow 7 ’q’: :“ PP -
(M Y:sal) agin s BB oo Sl Lo s

Selain Imam Hamzah dan Hafash membaca &35 dengan &35 ,

maka as-Susy mengidaghamkan da/dengan za’
Huruf z2’bertemu dengan huruf-huruf berikut:
bbb oo F s 3o T

As-Susy mengidghamkan za’dengan huruf-huruf di atas. Contoh:
e s Ao “gv 4 e Tt oL,
(r st Tpaley 1525 35 cambh Dl o @ o

(vosa) 30 8L T

(Viablal) o > JB > je—
2% 2 P P PaRL P .
(OV:C«M‘)W}QJ.}:”\:‘, ,(: |>=‘\ 9“‘ « cj u(_u
B EPR AN B T F P S
(o) S22 2 150 AT 5 e

=4
g

(F rbolall) brs sl o — @
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-

(Y : el Q«Mb |(,.@._9)AJJ.\J|J:<—¢.>

<
To3 s s T~

(YA M‘)Wt I &_L,Jl WATC Gl be—a

Sekalipun ¢a’berbaris atas didahului huruf a/ifas-Susy membacanya Idgham
dalam fiman Allah SW7T:

(V)€ :392) L(J /Jia/s)ilfaﬂ,.gfj

As-Susy membaca ayat-ayat berikut dengan dua wajah yaitu /dgham

atau izhar:
(0 anntl) s ke 25 2538011 L2 0l

s 8o

(YA zps,)1) 4.9_;- d}ﬁ_l\ul_e 13
b B

(VoY eladl) 8 > aay s ol
(YV:P:')A) Lj_}.‘i E::-:“g";‘%' :\.’U

\ARRN]) ‘J“‘l—""*’ ..\_Q.J

Huruf Tsa’” bertemu dengan huruf-huruf berikut:

SIS IS IS I
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As-Susy mengidghamkan ¢s2’dengan huruf-huruf di atas. Contoh:

}/5

(o ):x,e_ll Q)J.p).;g_,“}- —&

& S0
(Ve:olee J) ZUS ¢7adly 3e—&

Ao

>0 -

(¢ ,,J.nJ‘),.@}J,\.Mw.\_-LI l..\_ru.eju.\i: &
(oA :8,a4l) Pwu(—u
(16 2yl ) a3 e E g (B

Huruf 7a’bertemu dengan /am dan /am bertemu dengn ra’ Contoh:

As-Susy mengidghamkann lam dengan ra} dan ra’ dengan /am.

Contoh firman Allah SW7T*
(aicslyedl) B Tl Je

(MY :glee JT) &) JS.;_‘:= ,—d

Jika kedua huruf ini berbaris atas didahului huruf yang mati, as-

Susy membacanya izhar seperti:
2 e.i’} 1///,1’J }/?,4/

Ed W

Dikecualikan dari kaedah ini huruf /2m yang berbaris atas didahului

huruf alif; as-Susy membacanya /dgham, contoh:

(Yo:dby) ng.L; JCJMTU B

S\

S\

(Yr:3lll) \stwuujtw u%}’d
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Huruf nun bertemu dengan ra’atau /am. Contoh:
As-Susy mengidghamkan nun kepada 72’da lam jika huruf sebelumnya

berbaris, contoh:

Tg-, =

(V1v:csl e 31) ;J.a )50 39

e w2 }'/./ ’} - ai
("\:‘_,a)di:g) as) Ji‘J}/‘h“\*/p)|

(00 :S)ﬁ.gj\)éﬁ &.53.: UJ

Jika sebelum huruf nun huruf mati, sama ada ia a/ifatau selainnya,

dan sama ada nun berbaris atas, bawah atau depan, as-Susy membacanya

izhar. Dikecualikan dari kaedah ini kata {45 , maka as-Susy membacanya

Idgham dalam semua Al-Qur’an. Allah W7 berfirman:
o PR B AN
(\ry :oj.a.fj\) Qj_g:lw 4] REY
(T :gsx;\)\)éljé.}-
. - > 2 A oa,
(YA : U+ 92) U 5o LS u.4—

Huruf dza/bertemu dengan shad atau sin. Contoh:

(r o) Lo AT L o3
Sl it 3215 (11106l Gl 20T 3 326 20 (v e 3

(11l
Huruf mim bertemu dengan ba’dan ba’bertemu dengan mim.

Jika huruf mim berbaris dan huruf sebelumnya berbaris, bertemu

dengan ba; as-Susy mematikan mim tersebut dan membacanya ikhfa seperti:
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w2 _ ~E__ PR )
(W:sx&\)@_x]l:g eals &L ;'-r;l“ by

(or:plesV) Lﬁj_/é—,—a_;ﬁ.; (;:EL & ‘_},.SJ\
Tetapi jika mim didahului huruf mati, as-Susy tidak meng-

idghamkannya seperti:
(v Edh A a3 G (009
_ P . .0 P e
(Y3 88N 03 5 55 iy a3 I B Y

As-Susy mengidghamkan ba’ dengan mim pada 5 tempat dalam
Al-Qur’an, yaitu dalam Surat Ali Imran ayat 129, Surat al-Maidah ayat
18 dan 40, Surat al-‘Ankabut ayat 21 dan Surat al-Fath ayat 14, yaitu
firman Allah SWT:

w
}~/:./ s g e 8
2L (e Sy

Adapun dua ayat yang terdapat dalam Surat al-Baqarah, berbeda
dengan ayat yang disebutkan di atas, karena huruf 5a’pada Surat al-Baqarah
bertanda sukun, sementara pada ayat-ayat di atas berbaris dhammah. Abu
Amr membacanya /dgham, tetapi tidak tergolong /dgham Kabir, bahkan
Idgham shaghir.

Sebelum mengakhiri bab ini perlu dijelaskan tiga kaedah yang
berkaitan dengan /dgham Kabir, Mutamatslain atau Mutaqaribain:

Kaedah Pertama:

Apabila a/if diimalahkan karena huruf sesudahnya berbaris kasrah,
sedangkan huruf tersebut diidghamkan kepada huruf yang sesudahnya,
sama ada /dgham Mutamatsilain ataupun Mutaqaribain, maka bacaan
tetap diimalahkan, karena /dgham datang kemudian, seolah-olah baris
kasrah masih tetap ada. Contoh:
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< <

[d 9} A ICHTS f“’/ i /":
O me dh L e 25 e S| L) )LDl ae Las

~ W

(VA ikl T pile &jJ‘;NTV\‘:S:)‘ S

Kaedah Kedua:

Apabila suatu huruf diidghamkan dengan huruf yang sama atau
yang makhrajnya berdekatan, maka huruf pertama yang diidghamkan itu
dibaca isymam jika ia berbaris dhammah dan dibaca raum jika ia berbaris
fathah atau kasrah, kecuali dengan huruf mim dan ba’} maka raum dan
isymam tidak dapat diterapkan pada keduanya, karena menuturkan

keduanya bibir tertutup. Bentuk /dgham mim dan ba’ada empat, yaitu:

L e 2
(0T ihmy) L p Ly Q€&

T - - Y8
(M yeCiall) 5LE3 po Soday p€— @

g~ g £
ol

(VR gt L W AT 010 — 0
(M me d) Cady Lo A2l @ o

Kaedah Ketiga:

Apabila sebelum huruf yang diidghamkan itu huruf mati lagi shahih,
maka mengidaghamkannya sangat sulit, karena dengan mengidaghamkannya
akan menyebabkan pertemuan dua huruf yang mati. Oleh itu, pada hakikatnya
Idgham yang ada padanya adalah ikAfa’ Dinamakan /dgham hanya secara
majaz. Tetapi apabila sebelum huruf yang diidghamkan itu huruf mati

dari huruf mad, maka /dghamnya dapat diterapkan dengan jelas, seperti:
P Zw Z 8 * .
(v:5,80) eifel] (saa 4

(VY el e ) ;,.QJ UG
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—g_ s, A
(v- 8,800 Lo) J g

Begitu juga jika sebelum huruf yang diidghamkan itu huruf ya"atau

waw yang didahului huruf yang berbaris atas seperti:

(11 2adl) sl 5 Julas 3 (UT

(1vou 1)) T yo o33 10

Maka pada kedua bentuk idgam sini terkesan adanya mad yang

memisahkan antara kedua huruf mati yang diidghamkan.

Jika sebelum huruf yang pertama itu huruf mati dari huruf shahih,
maka tidak mungkin membacanya /dgham kecuali dengan membarisi huruf
yang sebelumnya sekalipun barisnya tersembunyi. Maka jika ia tidak dibarisi,
akan terbuanglah huruf mati yang diidghamkan. Jika ini berlaku, maka
cara yang lebih mudah adalah membacanya Izhar atau iikhfa’.%° Contoh:

et Dbl o £l AL
(zV:H.)ﬂ)Cé;?fEéQE;JC{.LJT:} d,ﬂ‘.; "'\éq/‘&"*;il—;
oty ol b 435 0 23

(st G g 3 6 o LS T8

P
I I B R - SIS ¢
(VAeduad) O g Al oy | 0 e |5 ,\Li—\jbl.wgv.&

69 Ibid, h. 39-45. Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id, h. 23-29. Abu Bakar Ahmad
bin al-Husain, h. 95-103. al-Qadhy, Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.53-67.
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IX. Imalah

Imalah jalah membaca suatu huruf dengan bunyi antara fachah dengan
kasrah (berbunyi “E”). Imalah terbagi dua: Imalah Kubradan Imalah Shughra.

Maksud Kubra adalah besar. /malah Kubra disebut juga Imalah
Mahdhah yang berarti jelas, maka bunyi “E”nya jelas. Sementara Shughra
berarti kecil. /malah shughra disebut juga Imalah ghairu mahdhah yang
bermaksud tidak jelas atau /malah Baina Bain yang bermaksud terantara
yaitu bunyi “E” nya tidak jelas.”

Para qurra’ berbeda pendapat tentang bacaan imalah dalam Al-

Qur’an. Berikut ini penjelasan tentang mazhab mereka:

1. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang
diakhiri dengan alif yang berasal dari ya; sama ada pada kata isim

maupun pada kata #7%/.

Cara mengetahui a/ifitu berasal dari ya’adalah sebagai berikut:

Jika kata isim dirubah kepada mutsanna, lalu muncul ya’berarti ia berasal

dari ya’ Contoh: g)[;\j:h=d\5jb L 9[.3’.;8=L;;£. dan jika ditambahkan za’

kepada kata fi’il, lalu muncul ya’berarti ia berasal dari ya’”' Contoh:

Eohdl- s RE . EJJb - (s 0b

2. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang

diakhiri dengan alif ta’nits magshurah timbangan g yang fa’

filnya berbaris atas, bawah atau depan, atau timbangan (& yang

fa’ fi’ilnya berbaris depan atau atas. Contoh:

51 .4 27 2542 2 52 5,’2’ 2 5 {{;’ PR
Go . 53 53801 o380 s 321 s 13N (PN )
q]

RULE U IS OWNENCA NS CIE LD

70al—Qadhy ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.140.
7 ar-Ra’iny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.60.
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$la. gb‘w SE). 3158 . Juf . g 56 ‘L;;.’(QJ\
Disatukan kepadanya kata: (dde . (453 (%32

Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata isim yang

digunakan untuk Zstitham. Contoh:

i< <z

. DT S 22
YVT!M‘)MYE\&&‘)& 1597557 3l 58

(AL 25 e WK ﬁu
2

RS I ed

(: B)J.J‘)Le_:}; .,\.uaL)J‘o...\_b;L?ud

&

- R

(¢ ol T T 30, B85 e )¢ ﬁd

- 8 2 _ 7 87

(£v u\,wsdbjwwﬂﬁ *U)J ﬁu
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-
>

<:u~5,a>b)§5341;@ gu‘“) 4”5}3
(/\»-’)")('—L‘;J\_))KJG

% %

8\

- - -4 A FE L oo

(7 ) 3 g oas /’(’.J;J/’f;@uu

DA

(Ad u,—wa‘)\_J)N UL PUNGISTI P Fou
e

gE P I

() u,.(..dbujis }GL’ uJ).e.J

g
‘/

Ao

A

v)bb)\)jis‘*‘ f;e}m JQ\JJY

Disatukan kepadanya kata: 5. 58 . &

Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang
alifnya tidak berasal dari ya’ tetapi ia merupan alif tambahan atau

berasal dari waw (Ini terdapat dalam rasam utsmany). Contoh :

G5, &b B5asly. GG Eisg

Hamzah dan al-Kasaiy mengecualikan 5 kata dalam Al-Qur’an (isim
1 kata, #7/1 kata dan Auruf3 kata) yaitu:

(vocim sy A1 s S (il o0
\A;Q)MFLZL\&AL);.:}T/
(I T o1 5 oS (S5
F.d)g=

\v.__‘

SE\

4
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Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata yang
diakhiri dengan a/if yang berasal dari waw pada £7/ dan isim yang
lebih dari tiga huruf. Contoh:

ot 5555 7815

N O TR A AR IO NI, o
(YVIMH)@PJ‘/}@&}Y\@Q}&%&\J}VQ_&\L&E
el > - c ey 7 L E2

2

vzu,(d\)) /,.A:SJJAA:;-E

@ 207k

(78 8y s et 5 e 3] TIE31 35
(1¢:4b) L;;E“:Tg; %}jTé:l;T/léj
(O vv:;W\)ngu&;é?ﬁﬁTé}}&;& ‘L;G.;L;j
CRRTN RPN R R TR
Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada kata | $5e.

Lz. L;;T yang didahului huruf waw pada Surat al-Anfal, al-

Mu’minun, al-Jatsiyah, an-Najam, Thaha dan al-A’la:

2~

(e M[:J\)L,A)u).u AT L:L.>'§ IR

\p—

95



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

<z

- £ _ _E 2 < £
(£ 0madl) G 15 58 52515

\

///

(Ve %)65:31) Lu,_euj.u\!(;\.@:-
W&‘ﬁ\)sﬁfﬁb Lrﬁu}uy(p

Selain dari ayat-ayat yang disebutkan di atas, terdapat kata i yang

tidak didahului oleh waw. Al-Kasaiy berbeda pendapat dengan
Hamzah dalam membacanya, di mana Hamzah membacanya dengan
fathah, sementara al-Kasaiy membacanya dengan imalah.” Al-Kasaiy

membaca ayat-ayat berikut dengan imalah:

e

(\‘\i:is')i.:.”)té:}; .,\:4&,'43;}(\5\4[;}{3

-

B Iied

YiTa,n.J\)).@_,}w,.S\y}oAb\).@JJLu
& . IR IUEE 5 L N S
(rr8ul) b LG Tt a0

£ oo

‘KodDUJ\)Lr}A MWJY‘ML}U

(trie 5ol 81 5 52 s w3 L 25N Ty T
(ol Gz 235,23 VT L2 G

A AW SOV TN PN [V
(Ta:eduad) ).Q.I\k?u.lu:l.}u;,d Q/l

2 1bid,h.61. al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.140-143.Abu al-
Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h.103-106.
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7. Al-Kasaiy membaca ayat-ayat berikut dengan imalah:"™

o elaad v sl £ Crwgl) [;jf,J\ C(ETO D Cawed) C;L::%j
(O setad) Ve yeed) VY & slldd) (Yo LYY :S,E.g\)cy[fcj} (Yy: )
nlLaa . (o shmidl YT ab Y ) el L oncs i)y QB

e\

4

25 e A6 @I0B JE L (1Y wlme JTh 4.;'[33& C (7 A5

. (vw:w\ﬁbé% ‘ (W;M\)%Lﬁ\

13

At or ’;
H)A)QU‘ »(V\Z,o_j.)ﬂ)g[aﬁ \
B3 (vl @ (ot BLES . (v ot BNS L (ki dad) . v

(.ol

8. Hamzah dan al-Kasaiy membaca dengan imalah pada firman Allah
SWT:

(11l 3155 451 O3

z

Ay

(oV: 5o 30 SIGB A &

9. Ad-Dury dari al-Kasaiy membaca ayat-ayat berikut dengan imalah,
sementara Abu al-Harits perawi al-Kasaiy membacanya dengan farhah:”

% - 12 % “s - £ ’n: /f’} T -
(o:wg)gﬂgyl&.ﬂ “;ju.a.,a_n_:\!&.‘_gdb

do
P PR PRI & ”

3 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.62. Abu al-Qasim ‘Ali bin
‘Utsman bin Muhammad, h.106-108.

74 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany , h. 143-145.

97



10.

11.

12.

QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

& PR I~ N

(rorpdh - Las LB 35K EaS w0 0 Ji

P }/a/’} //’ ’// @.,r /.// _ A2 P : /./
(TA:EM‘)Q)Q}“MY)@J&dym&\M@JOM
s~ 8 PR & Be -7
(\YV:«E)&QYjJ@%}ULglMG_:\OM

Hamzah dan al-Kasaiy sepakat membaca dengan imalah pada akhir
ayat dari 11 surat Al-Qur’an yaitu Surat Thaha, An-Najm, An-Nazia’t,
‘Abasa, Al-A’la, As-Syams, Ad-Dhuha, Al-Lail, Al-Alaq, al-Qiyamah,
dan al-Ma’arij. Dikecualikan daripadanya beberapa tempat yang telah
dijelaskan di atas, di mana al-Kasaiy membacanya imalah, sementara
Hamzah membacanya dengan fathah. Adapun alif yang ditukar dari
tanwin karena waqaf'sama seperti alif tatsniyah tidak diimalahkan seperti:

e
<5z (853 GG (& 2EEE Z.f s 2<
)-\':h; “ w‘\)\x ‘ ‘ LL\M
- 5 rd

Sementara tanwin pada isim magshurketika waqaf dibaca dua wajah

seperti: (50 . $ b

Hamzah, al-Kasaiy, dan Abu Amr membaca dengan imalah pada a/if’
yang ditukar dari ya’ atau a/if ta’nits yang didahului huruf ra’seperti:

1 /’~ /5; /1 4 /7; /.’L’
YN F RO NN N ]
Sementara Imam Hafash membaca dengan imalah hanya pada satu

kata dalam Al-Qur’an yaitu kata g J;:- dalam firman Allah SW7:

(£1:350) Lgnu g L 2 bl oty
Hamzah dan Al-Kasaiy membaca kata (=53 pada Surat Fushshilat ayat

51 dengan imalah, sementara as-Susy membacanya dua wajah;

5 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.61.
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imalah atau fathah, tetapi fathah lebih popular. Adapun kata (&%

dalam Surat al-Isra’ ayat 83 adalah sebagai berikut:

Syu’bah, Hamzah dan al-Kasaiy membacanya dengan imalah,

sementara as-Susy membacanya dua wajah. Adapun Khalaf, Abu al

Harits dan ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca nun 555 dengan imalah.

Pendapat para Qurra’ tentang kata 553 pada Surat Fushshilat dan

Surat al- Isra’:

a.  Qalun, Ibnu Katsir, ad-Dury dari Abu Amr, Hisyam, Hafash
dari ‘Ashim, dan Ibnu Dzakwan membaca nun dan hamzah
berbaris fathah.

b. Warasy membaca hamzah dua wajah; imalah baina bain atau
fathah.

c. Khallad membaca hamzah dengan imalah.

d. As-syusy membaca hamzah pada kedua Surat al-Isra’ dan
Fushshilat dengan dua wajah yaitu imalah atau fathah.

e. Syu’bah membaca hamzah dengan imalah pada Surat al-Isra’
dan farhah pada Surat Fushshilat.

f. Khalaf dan al-Kasaiy membaca nun, dan hamzah dengan imalah
pada kedua Surat al-Isra’ dan Fushshilat.”®

Firman Allah SW7T*

cas B3 el YT e LT3l
78 Ibid.
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15.

16.

17.

18.
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Hamzah, al-Kasaiy dan Hisyam membaca nun dengan imalah pada

kata 5| dalam firman Allah SW7:"

L - - 7 -7 !
(oviol 3> ad| iyt 2E slabs ]

Hamzah dan al-Kasaiy membaca /am dengan imalah pada kata

L;jaa )/lSdalam firman Allah SWT*
RIS A [N [P e S0

Hamzah dan Al-Kasaiy dan Sya’bah membaca &15d3 dengan imalah.

Hamzah, Al-Kasa’iy dan Syu’bah membaca dengan imalah pada
kata: 6&.9‘ s dalam firman Allah SW7*

£

(v 25T 7 S5 daas U

_ =£ o2

(VY: ;\,«‘y\)u&\onng).@.s

Hamzah, Al-Kasaiy dan Syu’bah membaca dengan imalah ketika
waqaf pada kata: %% ¢&& dalam firman Allah SW7~

(rellly (S A il}éolé;l&}!l;fﬁ;&*\
Z & ///// E~//},./}:q.,/.“ 1

Ad-Dury dari Al-Kasaiy dan Abu Amr membaca dengan imalah pada
alif di tengah kata jika sesudahnya terdapat huruf ra’yang berbaris
bawah dan za’itu berada pada akhir kata seperti: ;s . 315.5\ Y 2[.‘2.5

7 Tbid.
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20.

21.

22.
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Ra’ pada contoh- contoh di atas adalah /am £l Adapun jika ra’

berada di tengah kata atau /a2’ £i7/, para qurra’ membacanya dengan

fathah seperti: G, 1550 5.

Ad-Dury dari Al-Kasaiy dan Abu Amr membaca dengan imalah

pada kata &= )égj‘yang menggunakan ya’, sama ada ia ma’rifah atau
nakirah. Adapun yang menggunakan wa &,336.,¢ 25341 dan (536

i;';ég yang mufrad, mereka membacanya dengan fathah.

Al-Kasa’iy, Syu’bah, Abu Amr, dan Qalun membaca (1. 4:4 sd)) < &
3[.8 dengan /malah, sementara Ibnu Zakwan membacanya dua wajah.

Ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca dengan imalah pada firman Allah
SWT:

(vl By G ys

- _ - 227 -
(rrecshmadly gy B _sitiday

2 o0 > 0 s Bouw )
(st E5 el o3, Es

Warasy membaca semua yang disebutkan di atas dengan imalah
baina bain yaitu semua kata yang padanya terdapat al/if yang
sesudahnya terdapat ra’yang berbaris bawah dan ra”itu berada di
akhir kata. Dikecualikan daripadanya kata &= 3[:5 dan kata SL";J‘ di
mana beliau membacanya dua wajah, imalah baina bain atau fathah.
Hamzah sama dengan Warasy dalam membaca kata ﬁl.z.ﬁ\ ‘ i‘;';j lyaitu

membacanya imalah baina bain.

Apabila alif didahului huruf r2’ dan sesudahnya terdapat huruf ra’

yang berbaris bawah pada akhir kata seperti !5 N, J158), Abu Amr
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dan al-Kasaiy membacanya imalah mahdhah, sementara Warasy dan

Hamzah membacanya imalah baina bain.

Ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca ayat-ayat berikut dengan dua
wajah, fathah atau imalah:

E//’ - /)/.,/
(V\:S&U‘)fhﬁ.’.&/—‘ S;y\ﬁj'jggj.;

S ¥
(r:Buslhy (1855w (5,790
Adapun 3537546 5,)5 dalam Surat al-A’raf, Ayat 26 para qurra’

membacanya dengan farhah.”®

Al-Kasaiy berwaqaf pada ra’ marbuthah dengan fathah jika huruf }éﬁ
didahului huruf a/ifatau didahului huruf yang berbaris fathah atau

dhammah sekalipun keduanya diantarai huruf yang mati , seperti:
85,530 5ad 850 5500 B0 &30 &2 5sisg 815l
Jika huruf yang mengantarai huruf hamzah dengan huruf yang
berbaris fathah sebelumnya huruf selain a/if al-Kasaiy berwaqaf
padanya dengan dua wajah; fathah atau imalah. Contoh:

e g
Jika ta’ didahului selain huruf yang 14 yang disebutkan di atas, al-
Kasaiy berwaqaf padanya dengan imalah. Hurufnya adalah 15 huruf,
79
yaitu:

. P2

qL’LuL}‘d«dLJ‘UAJ«)«D‘CaJLuAQA&)

78 al-Ashbahany, Abu Bakar Ahmad bin al-husain, h.111-112.
79 Ibid,h.158-160. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.66-67. Abu

al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h.110-117.
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Contoh:
%, %’;/ 21 ?;/ ?;G
w 5))[.) 8. 5\)0‘, A5 e "1/445;;
:’;/ G/ < % P 2/

VTR zs,...a 4;,::3 2.:5) A da s daan

.- Lot d L

Hamzah membaca ra’ dan alif dengan imalah ketika washal pada
firman Allah SWT>

(VN ;‘N‘)Qﬁ)@b‘&

\

A

JBolasdilzs Lk

Hamzah membaca dengan imalah pada f1’i/ madhi mu’tal ‘ain yang
berasal dari zsulatsi (asalnya tiga huruf), sama ada ia bersambung

dengan dhamir, atau ta’ ta nits atau tidak bersambung. Contoh:
[> ‘9[’45\)&9[’49L~t '[;‘é[faﬁqa[g‘é<‘gf)[;

Hamzah mengecualikan dua ayat dalam Al-Qur’an, di mana Hamzah
membacanya dengan fathah, yaitu firman Allah SW7. :

~ 8 5. =

(1r: w)f«aawﬁ&v.cbﬂ

/5; 2o~ SE Il '/ ./" I’
(1533 rad¥he el 5

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 7/ yang mu’tal ‘ain
dibaca imalah jika ia £%/ madhi yang tsulatsi. Adapun selain 7/
madhi yang tsulatsi Imam Hamzah membacanya dengan fathah

seperti: u,:L d[au‘ﬂ Q,J[:u ﬁ)‘ h;Lb
Dari fi’il yang mu’tal ‘ain hanya kata: 3& dan 3\ yang dibaca oleh
Ibnu Dzakwan dengan imalah, dan juga hanya kata V;';‘;; dalam

Surat al-Baqarah ayat 10 yan dibaca oleh Ibnu Dzakwan dengan
imalah. Allah SWT berfirman:

////}g,a}}

Ty, 7 ¥
o Al 2333 o e e 518 4
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Selain dari kata 3!35 yang terdapat dalam Surat al-Bagrah ayat 10,

Ibnu Zakhwan membacanya dua wajah.*°

Warasy dan Abu Amr membaca “Aa” pada kata “ab*dengan imalah
mahdhah, begitu juga “ha"yang terdapat pada awal Surat Maryam:

o=
Warasy dan Abu ‘Amr membaca dengan imalah baina bain setiap alif
di akhir kata yang didahului za’seperti ¢ 5011551 5. s349. Dikecualikan
dari kaedah ini ra’yang terdapat pada firman Allah SW7*

(1\:;\%!)0@“27;3&15

karena ra’pada ayat ini berada di tengah kata, maka ia dibaca berbaris

fathah .

Perlu diketahui bahwa semua imalah warasy dari Nafi’ adalah imalah
baina bain. Kecuali ha’pada kata &b , imalahnya mahdhah. Adapun

ra’ pada kata 345 15} dalam firman Allah SW77
(e Jldh 2ilea) | e das 5051505

Warasy membacanya dua wajah; imalah baina bain atau fathah,
sementara 7a’yang terdapat pada ayat lain Warasy membacanya
imalah saja. Adapun alif yang berasal dari ya’yang tidak didahului
ra’ baik pada isim maupun pada fi’il, Warasy membacanya dua
wajah; imalah atau fathah. Bahkan imalah Warasy lebih umum dari
imalah Hamzah dan al-Kasaiy. /malah Warasy mencakup semua alif’
berumah ya’dan semua kata yang dibaca Hamzah dan Al-Kasa’iy

80 Ibid, h.63. al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.150.
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dengan imalah, dan imalah yang khusus bagi al-Kasa’iy serta yang
khusus bagi ad-Dury dari al-Kasaiy seperti:*'

rd rd

bau.y;bb%bé’j‘b&bwbwbd‘bdu‘wbab;bdbb&)b&‘
< P4 Ve 8”7 2 - -2 e E/ ‘2’..’.,.
BR.610e Glea . lda . G5 a(E5 as 5

o

Warasy membaca semua kata di atas dengan dua wajah; fathah atau

imalah baina bain, sementara kata. §6és 53§53 . (U532 Warasy

membacanya dengan farhah saja.

Adapun kata (3% Al sebagian ulama giraar berpendapat bahwa

Warasy membacanya dua wajah, sementara yang lain berpendapat

bahwa beliau membacanya fazah saja.

30. Warasy membaca dengan imalah baina bain pada akhir ayat 11 surat
yang disebutkan di atas, sama ada a/ifyang terdapat padanya berasal
dari ya’ atau waw. Namun demikian terdapat hukum khusus

berkaitan dengan sebelas surat di atas yaitu:

a. Jika sesudah alif yang berasal dari waw terdapat ha’ ta’nits,
Warasy membacanya dengan fathah saja.

b. Jika alif yang berasal dari ya’ didahului huruf ra’, Warasy
membacanya imalah baina bain saja.
c.  Jika alifyang berasal dari ya’tidak didahului huruf ra’ Warasy

membacanya dua wajah seperti: ).

Perlu diketahui bahwa tidak ada a/if yang berasal dari waw pada
akhir ayat sebelas surat di atas kecuali: B3 BN Bl Bl di
mana Warasy membacanya dengan fathah. Seterusnya tidak ada alif’
yang berasal dari ya’ yang didahului huruf z2”dan sesudahnya terdapat
ha’ ta’nits kecuali kataB)553 yang Warasy membacanya dengan imalah

81al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.149.
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baina bain. Adapun alif yang berasal dari ya’yang tidak didahului

huruf ra’; Warasy membacanya dua wajah. Contoh:

Bl Bl B

Abu Amr membaca dengan imalah baina bain pada:

a. Kata yang wazannya Ja yang fa’ fi'ilnya berbaris fathah,
dhammah atau kasrah seperti: 33, dua‘ $385.

b. Akhir ayat sebelas surat yang telah disebutkan di atas, sama ada
sesudah alifterdapat dhamir (ha za niits) atau tidak seperti: & 33
o

Jika alif J% didahului ra’ atau akhir ayat sebelas surat di atas

didahului ra’, Abu Amr membacanya dengan imalah mahdah.??

Contoh: gjﬁhg;ﬁ‘ég;ﬁ}g;ﬂ

Ad-Dury dari Abu Amr membaca imalah baina bain pada ayat-ayat
berikut:

__y,\

‘t

(™) awU\)u

Tz

A=
ol ks
£ e
(VY:342) J:] 61)).)
VAUL,,.‘J‘)GMJGL
AT
(OTZ)G}J‘)C,'.L}L&JPM
(A ) Gl S 341G

(A u—z%)’é—‘:\i Jd Lo SlesJ6

82 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.61-63.
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Pendapat para qurra’ secara umum tentang a/if yang berasal dari ya’

adalah sebagai berikut:

a. Qalun, Ibnu Katsir, as-Susy, Ibnu Amir dan ‘Ashim membacanya
dengan fathah,

b. Hamzah dan Al-Kasaiy membacanya imalah madhah,

c. Warasy membacanya dua wajah yaitu imalah baina bain atau fathah.*’

33. Ad-Dury dari Al-Kasaiy membaca dengan imalah pada ayat—ayat benkut

(v u\,,.sd\)v_%_uu_n jg_ué\lj}gl.;j

(o‘l:w,&n@\)gﬁijéﬁ @L.;)

u,@b)wnwubwni&ﬁ
(ois)ﬂ‘)v&)bé“})ﬂ

U2 _ ’;ﬂ,,,/,; <
(oizgﬁg\)égux.?vgﬂ}vﬂ'b

oV 1 agly (€7 51 sy o Yor sl (14 18 ,21) V’T"S‘;@
(V:T ) (teduad)

(\\:@eﬁ\)’r.@;ﬂfsﬁg}«uiﬁ

R >

(1 a2y« (AT 3L L (0 oSy . (vor 8,21 &) ggans V'@M”b

(Vo wsmeall)

83 Ibid,h.63
84 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h.62-63.
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(1 o sl (3 sl (z\‘omr:mU\)‘(\\z‘ww:@\,,sd‘\“):o}ej_;g
(oreahad) 53 (35 G135

(Yi:w}\)é)m‘b lj;-ﬁjj

(\-\:)ﬁ,ﬁﬂ‘)q«%‘f‘g“}:;‘(

(vv:d,yul){;g.jTé2|3”;-T55'_;|;&g

34. Khallad membaca ayat-ayat berikut dengan dua wajah yaitu imalah

atau fathah, sementara Khalaf membacanya dengan imalah saja.
Firman Allah swt:

o
.

-t B TP
(va:d-.z.!\)w.?zjg\&_e:.f\.gdig\;

(¢l 5 p 0l JBeandl Iz B
35.  Hisyam membaca ayat-ayat berikut dengan imalah:*®

P
28 o5~_ _ 2 -
)
P

(0.7:s S el e Hguie 2o

s /./E D
o) - ))MM&‘Q‘))WJ

(0 tlad) 32 o1 e

85 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih,Ibid, h.63.
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36. Ad-Dury dan as-Susy dari Abu ‘Amr membaca L,/wUJ\ dengan dua

wajah.

37. Ibnu Zakwan membaca ayat-ayat berikut dengan dua wajah:
(0:danadh) p) L;;/JT L;L;.;S/
(woﬁzs).i.ﬁJ!)__s/JgL;.? “jliﬁ.@
(WI)HJ‘):;;G-P@ :'\-;-’/:;-f
(VAYVi e 1) e \f}ﬁj L).tﬂl.-T ;.5:

(Tl e dD O es 2 3115

-~ Pl

(ro:e) e (.JTL)SL-?&)T;: g/LJ 53]

(Voo o) O e 33 0205

Adapun kata ol54,)l yang majrur, Ibnu Zakwan membacanya satu

imalah saja. Ini terdapat dalam Surat Ali ‘Imran ayat 37, 39 dan Surat

Maryam ayat 11.

Perlu diketahui bahwa alif yang dibaca imalah kubra atau shugra
ketika washal disebabkan sesudahnya terdapat huruf yang berbaris
kasrah pada akhir kata, ia tetap dibaca imalah ketika waqaf, sekalipun
kasrahnya sudah hilang karena waqaf dan telah diganti dengan
sukun. Sebab sukunnya datang kemudian dan imalaAnya lebih

terdahulu dari waqaf. Contoh:
IR UL N IR I IR

38. Jika alif berada di akhir kata dan sesudahnya terdapat huruf yang
mati pada kata berikutnya, lalu bacaan diwaqafkan pada aliftersebut,
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(pada ayat pertama qari’ berwagaf pada kata (&*s2, dan pada ayat
kedua pada kata ¢, Imam Hamzah dan Al-Kasa’iy membacanya

dengan imalah, sementara Abu Amr dan Warasy membacanya

dengan imalah baina bain, dan selain mereka membacanya dengan

fathah. Contoh firman Allah SWT:

2 s £

(vo£: sl g U512 25

N

CRRE:NSW]) (;_::(;/a ;;TLS;“'}"}' ) Ué;lj
Adapun jika berwaqaf pada a/ifyang didahului huruf ra’seperti 541,
Abu ‘Amr, Hamzah dan al-Kasaiy membacanya dengan imalah,

sementara Warasy membacanya dengan imalah baina bain, dan selain

mereka membacanya dengan fathah. Contoh firman Allah SW7:
s " > . Do . f’ﬁ/ XD
(\A:[..w)ngL;.&ﬁLéJ\ ng.eﬂg}g)

Jika alif didahului huruf ra’ yang huruf sebelumnya berbaris kasrah
sekalipun diantarai huruf yang mati, Warasy membaca ra’ tersebut
dengan tarqiq dan imalah sama ada ketika washal maupun ketika
wagqaf, sementara as-Susy membacanya dengan dua wajah ketika
washal. Adapun selain mereka membacanya dengan fathah. Contoh:

4 -
-~

-

Huruf a/ifyang didahului huruf ra’dan sesudahnya huruf yang mati,
terdapat sebanyak 30 tempat di dalam Alqur’an yaitu:

P4
-

(00:8 818 g > )l

(\10:8)341)]}:11/'4 :ﬁ;\ﬁ&;;sjj

]

S5

% s Z5
(oY:SMu\)::,/afv:@)bLgo_jj\”dﬁ
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s 7 es, 8 é/ .1” .

(b ool 5390 2 A1 (6

s “ (- > e [t /f,l it
(\A;@)tﬁh&ﬁé‘éﬂ-}‘w}

(\ r:)bb)éiLﬁT Lg;::j

(e Il (= 300) 2

z

(oh ool sl (5

(W~:f}J‘)a‘)3~.‘5@r.‘-“L§;

s - P2

(Vo:ﬁjjl)z_%:.;il.;.ll 6;33
(M:M)Z.;};;&zjﬁl Zg;s
(zz‘w:g),wbw\ S r

(\ Y:HM‘)&:&,}QT Lg;.::

(v:a3lu) é}(a G2 /(}/BJT\}]:.;

40. Para qurra’ berbeda pendapat tentang berwaqaf pada isim magshurah

yang bertanwin.

a. Mazhab Pertama: Mereka membacanya fathah pada ketika rafa’,

nashab atau jar.

b. Mazhab Kedua: Mereka membacanya imalah pada ketika rafa’,

nashab atau jar.

c. Mazhab Ketiga: Mereka membacanya imalah ketika rafa’dan jar
dan membacanya fathah ketika nashab. Contoh:
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E\\

2% (55 %,
155158 d 35 et
Kedua kata J 3. L;-&;hanya didapati yang marfu’dan majrur dalam

Al-Qur'an, sementara kata 1533152 hanya didapati yang manshub saja
seperti firman Allah SW7":

/}}

sl s o ;Qa_n.J

(YAYS i )&lglgu(‘w\wbl
ey Gt J5 o J3 3 M3
(ovelne Ty 6 2 15 €;T¢3§Téi o 13)
(zz:w,ugd!)\jgﬁlij L’i;jf/i

Perlu diketahui bahwa kata 1583 termasuk isim magshur yang

bertanwin menurut girazh Abu Amr, sementara Hamzah dan al-
Kasaiy tidak menggolongkannya kepada isim yang bertanwin. Oleh
itu mereka membacanya dengan satu wajah yaitu imalah sedangkan

Warasy membacanya dengan imalah baina bain.*°
41. Imalah Imam al-Kasaiy pada ta’ marbuthah.

a. Al-Kasaiy berwaqaf pada ta’ ta’nits (za’ marbuthah) dengan
imalah apabila huruf yang mendahuluinya tidak tergolong dari
huruf yang sepuluh berikut:

XTI SAVASTIS- C AT G- CRR PTG A AL B
ﬁw\uQUﬁ%i@\ﬁiﬁg,’eLML

b. Jika za’ ta’nits didahului salah satu huruf: ,.s. éﬁ(;@.ﬁ), yang
didahului ya’ yang mati atau dudahului huruf yang berbaris

86al—Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.151-157.
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kasrah, sekalipun keduanya diantarai huruf yang mati, ( yaitu

huruf 587 dan huruf yang berbaris kasrah sebelumnya diantarai

huruf yang mati) al-Kasaiy berwaqaf padanya dengan imalah.
Contoh:

A 22 “_ s wZ %O. E
@‘ ‘ 4.@?2 ‘ 6[5 . 5:’}%
Adapun kata §35838 al-Kasaiy membacanya dua wajah, karena huruf ra’

dan huruf yang berbaris kasrah sebelumnya diantarai huruf yang
mati dari salah satu huruf isti72’yang dianggap sebagai penghalang.
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BAGIAN TIGA

HAMZAHDAN NAQAL

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan tentang
hukum membaca hamzah dari berbagai bentuk, kemudian diikuti dengan
pembahasan tentang hamzah dari berbagai bentuk, yaitu hukum maddan
gashar, hukum dua hamzah dalam satu kata, hukum dua hamzah dalam
dua kata, hukum Aamzah tunggal, nagal. Hukum Mad dan Qashar dan
Nagal dimasukkan dalam sub bab ini, karena kedua materinya ada

kaitannya dengan hamzah.

I. Maddan Qashar

Mad menurut bahasa tambahan. Menurut istilah ialah memanjangkan
suara melebihi mad yang asal apabila huruf mad, atau huruf lain bertemu
dengan hamzah atau sukun. Sementara gashr ialah memanjangkan bacaan
sesuai dengan mad yang asal, tanpa ada tambahan. Huruf mad ada tiga,
alif; ya’yang mati didahului baris bawah, dan waw yang mati didahului
baris depan. Jika kedua huruf ya’dan waw didahului baris atas, keduanya
disebut huruf lain.¥” Dalam bab ini penulis akan menghuraikan pandangan

qurra’ sab ah tentang mad dan ukuran panjangnya.

87 al-‘Aththar, al-Hamdzany, h. 259. al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-
Ghany , h. 72.
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1. Mad Wajib Muttashil
Mad Wajib Muttashil ialah huruf mad bertemu dengan hamzah

dalam satu kata seperti :

(Yzw,gb‘&,_n JpNAT G

(vv:).?;m)):.g_éu\.f.aﬁ;gslgj
- £

(v¢a: PL\W\J‘);})MU&‘)M |

Panjangnya adalah sebagai berikut:
a. Warasy dan Hamzah 6 harkat
b. Selain keduannya 4 harkat.®®

2. Mad Jaiz Munfashil

Mad Jaiz Munfashilialah huruf mad bertemu dengan Aamzah pada

kata yang kedua. Perlu diketahui bahwa huruf madpada Mad Jaizada kalanya
tertulis dalam mushhaf dan ada kanya tidak tertulis. Contoh yang tertulis:

£ PE~ o

(rv: s).n.d\)(,_ml.‘.:ll.ab
(vv:s)i.,J\)%Slzcsl_?

(1 ¢:cnadhy B L 155 8

dan contoh yang tidak tertulis:
Ao r" R

vm).a.JbW r;lg_u

}ﬁl/ S~ /‘/5/

YVs)LJ\)J@).:Q‘GtUADJA L;b);.)aj_[

88 Ibid, h. 72-74 . Abu al-Hasan Thahir bin ‘abd al-Mun’im al-Halaby, h.
106-107.
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Panjang Mad Jaiz adalah sebagai berikut:
a.  Warasy dan Hamzah 6 harkat

b. Ibn Amir, ‘Ashim dan al-Kasaiy 4 harkat

c.  Qalun membacanya dua wajah, yaitu 2 harkat dan 4 harkat

d. ad-Dury membacanya dua wajah, yaitu 2 harkat dan 6 harkat
Ibn Katsir, as-Susy 2 harkat

f. Selain mereka 6 harkat.®®

3. Mad Badal

Mad Badal ialah pertemuan dua hamzah, hamzah yang pertama
berbaris dan Aamzah yang kedua mati, maka Aamzah kedua ditukar menjadi
huruf mad yang sesuai dengan baris Aamzah yang pertama. Jika hamzah
pertama berbaris fathah Aamzah kedua ditukar kepada a/if; jika hamzah
pertama berbaris kasrah hamzah kedua ditukar kepada ya; dan jika

hamzah pertama berbaris dhammah hamzah kedua ditukar kepada waw.

Perlu diketahui bahwa Aamzah yang pertama ada kalanya lafaz dan
bentuknya tetap dan ada kalanya bentuknya tetap dan lafaznya berubah
kepada ya’yang disebut dengan /bda/, atau barisnya dipindahkan ke huruf
mati sebelumnya yang disebut dengan nagal/, atau dibaca tashil. Contoh

hamzah yang lafaz dan bentuknya tetap:

- L _mee 8 oo, L <
(Vo B o sSTT 50l c AUET 555G N3

8 Ibid, h. 105,107. al-Qadhy, Abd al-Fatah ‘Abd al-Ghany, h. 74-75. ‘Abd
al-Fattah as-Sayyid ‘Ajamy al-Marshafy, ath-Tharig al-Ma’mun ila Ushul Riwayat
galun, ‘Isa al-Baby al-Halaby wa Syurakah, Cairo, 1970,h.55.
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Contoh hamzah yang bentuknya tetap dan lafaznya berubah:
. _ < 7 o . -
(a3l g3 55 Gagdlz . Nga 7,6 )

(Vo O sl o o) 1 21 L

P
w —
- Tee

(\W:@\,..GUT)O‘_;.g}h/ 6953 CJL; Laacs L] L5

LN

3

C

Panjang Mad Badal sebagai berikut:

a.  Warasy: 2, 4, atau 6 harkat
b. Selain Warasy 2 harkat .

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa Warasy membaca Mad Badal
2, 4, atau 6 harkat, kecuali:

a. Apabila alifberasal dari tanwin karena berwaqaf seperti :
2. (ala 5lEe 262
b. Apabila hAamzah didahului huruf shahih yang mati seperti:

Z s [z 1. ’56 PRV
‘)';WA&,;WAL{)M\AQ‘F}&J‘

c.  Apabila huruf mad didahului Aamzah washal seperti:
NN HNE
d. Apabila terdapat pada salah satu kata-kata berikut:
J2515%) (yaitu ya'yang terdapat padanya di seluruh Al-Qur’an), i\? l )‘:
(Semua bentuk dalam Al-Qur’an) &iﬁl (2 tempat dalam Surat Yunus.

Maksud hamzah di sini adalah hamzahyang kedua, dan &;\ﬁ (3e(Dalam

Surat an-Najam saja). Warasy membacanya 2 harkat saja.
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Kemudian terdapat beberapa kata dalam Al-Qur’an yang bacaannya

berbeda antara Imam Warasy dengan imam-imam yang lain yaitu:

a. Kat ?A.éJ/\; (Imam Warasy menukar Aamzah dengan ya’).

b. Kata u.'.;.g}ﬁ (Imam Warasy memindahkan baris Aamzah ke huruf

lam yang sebelumnya).

c. Kata JIz (Imam Warasy membaca hamzah )i dengan tashil baina

bain)®

4. Mad Lazim Kalimy

Sukun terbagi dua; sukun yang ashli (lazim) dan sukun yang
mendatang (‘aridh) karena waqaf. Mad Lazim Kalimy ialah huruf mad

bertemu dengan huruf mati yang /azim. Contoh:

I

ki Fe w2 Ao
(\iv:,[ajv!)wbe‘,/olrf&Jé;:,\H;&

P S A P 2 2 22 ./
(Y:M@\)JAL&J\Y}%&&&J}ML}.&
,‘9;,‘4~{ o ~. 1.7

(resele s (g 7SI A Uad ez b 1305

a0 PR
(\“:S"‘E"J‘)%'f"’k}é;'&f Lm.gg':/.gj

Semua qurra’ memanjangkan mad Lazim Kalimy 6 harkat.

Kemudian para qurra’ memanjangkan Aamzah pertama pada kata

&g-ll dalam dua ayat berikut 6 harkat:

% Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h. 53-54. al-Qadhy, ‘Abd
al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 75-78. ‘Abd al-Fattah as-Sayyid ‘Ajamy al-Marshafy,
h.58-59.
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PR : 2 8 ,:/ _ /9,,/
(0\&*)0}1@&95\5”}0&”;

P 9}5,4/ P }/}’:/9// ,:///9,,/
(%\:Wﬁ)&W‘wd)wwwjoﬂh

s l-2-.

Seterusnya para qurra’ yang mematikan ya’ pada kata (sUscas

mereka memanjangkannya 6 harkat.

5. Mad ‘Aridh Li as-Sukun

Mad Aridh li as-Sukun ialah huruf mad bertemu dengan huruf
yang mati mendatang karena berwaqaf seperti: &) ,.lm.w} > 25

Semua qurra’ memanjangkan Mad Aridh 4 atau 6 harkat jika
berwaqaf padanya dengan isymam atau mematikan huruf akhir dengan
jelas. Inilah pendapat yang lebih popular di kalangan para qurra’. Namun
demikian pendapat yang kurang popular membolehkan panjang mad
‘Arid2 harkat. Adapun jika berwaqaf padanya dengan raum (mendatangkan

sebagian baris) para qurra’ memanjangkannya 2 harkat.

Seterusnya Jika dua huruf yang sama atau dua huruf yang
makhrajnya berhampiran diidghamkan dan sebelumnya terdapat huruf

mad, Imam Abu ‘Amar memanjangkannya 6 harkat. Contoh:

Toa. 2 f/ 1 EE I
(Y1880 L) J 98 - pe_sgisd

=0 g
.

- < £
(\V:)LE.EJU‘)M}) &AJDSY‘L)J
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6. Mad Lain

Lain ialah dua huruf waw (,) dan ya’ () didahului huruf yang

berbaris atas dan sesudahnya terdapat huruf hamzah atau huruf yang

mati. Contoh:

PESAIINCE I IEHE
Hukum yang berlaku pada kedua bentuk Mad Lain ini adalah
sebagai berikut:

A. Jika sesudah huruf lain terdapat Aamzah dalam satu kata para qurra’

membacanya sebagai berikut:
1). Warasy membacanya ketika washal/ dan waqaf 4 atau 6 harkat.

2). Semua qurra’ selain warasy membacanya ketika washal tanpa
panjang. Adapun jika berwaqaf padanya dengan isymam atau
dengan mematikan huruf akhir dengan jelas, mereka membacanya
tiga wajah, yaitu memanjangkannya 4 atau 6 harkat, dan 2 harkat
jika berwaqaf padanya dengan raum (yaitu mendatangkan

sebagian baris huruf yang terakhir).

-
wys >

- 2 - —
Adapun waw pada kata Leg3's 5w A3's 3 Warasy membacanya tiga

wajah yaitu 2, 4 atau 6 harkat. Begitu juga dengan alif yang

sesudahnya Warasy membacanya tiga wajah.

Dikecualikan dari kaedah di atas waw yang terdapat pada kata SL;:};

dalam Surat al-Kahfi dan waw yang pertama pada kata gS:i};jT

dalam Surat at-Takwir, di mana para qurra’ membacanya tanpa mad.
Adapun waw yang kedua Warasy membacanya tiga wajah yaitu 2, 4
atau 6 harkat.

B. Jika huruf lain dan Aamzah terdapat dalam kata yang berbeda yaitu
huruf lain berada pada akhir kata yang pertama dan hamzah pada
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awal kata berikutnya, Warasy memidahkan baris Aamzah ke huruf

lain yang sebelumnya, dan memanjangkannya 4 atau 6 harkat.
Contoh:
$sEN R AT 5. 25T L)

C. Jika sesudah huruf lain terdapat sukun karena waqaf, para qurra’
termasuk Warasy membacanya tiga wajah, yaitu memanjangkannya
4 atau 6 harkat jika berwaqaf padanya dengan isymam atau mematikan
huruf akhir dengan jelas, dan memanjangkannya 2 harkat, jika

berwaqaf padanya dengan raum (mendatangkan sebagian baris).”*

7. Mad Lazim Harfy

Maksudnya ialah huruf-huruf mugaththa’ah (potongan) yang

terdapat di awal sebagian surat Alqur'an. Huruf-hurufnya ialah:
2 di o Er o (s 25

Huruf-huruf ini disebut Mad Lazim Harfy, karena padanya
terdapat huruf Mad atau Lain bertemu dengan huruf yang mati. Para
qurra’ sab 2h memanjangkan huruf-huruf ini 6 harkat, kecuali huruf ‘ain

@ yang dibaca dua wajah yaitu 4 atau 6 harkat, tetapi 6 harkat lebih baik.

Jika disambungkan mim (Jly dengan lafaz al-Jalalah (ﬁsT) yang

sesudahnya pada awal Surat Ali Imran, maka bertemu dua huruf yang
mati yaitu mim dan /am, maka mim dibarisi baris fathah. Para qurra’
membacanya dua wajah, yaitu 6 harkat dipandang kepada asalnya dan 4
harkat dipandang kepada baris mim. Firman Allah swt:

91 1bid, h. 78-81. Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman, h. 58-62. ‘Abd al-Fattah
as-Sayyid ‘Ajamy al-Marshafy, h.58-59.
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Seterusnya jika disambungkan mim dengan hamzah pada awal
Surat al-‘Ankabut, Warasy membacanya dua wajah, yaitu 6 harkat atau 4
harkat, karena baris Aamzah telah dipindahkan kapada mim yang

sebelumnya. Firman Allah swt:

z
d s

oS [ NS A

N -

Kemudian huruf-huruf mugaththa’ah yang bunyinya dua huruf
yaitu b ;;; (8 b O para qurra’ memanjangkannya 2 harkat, karena
ketiadaan huruf yang mati sesudah huruf mad. Adapun huruf a/if; para

qurra’ tidak memanjangkannya, karena tidak ada huruf mad atau huruf

lain yang mendahului huruf mati.”

II. Dua Hamzah dalam Satu Kata
Dua hamzah dalam satu kata ada tiga bentuk, yaitu:

1. Hamzah pertama dan kedua berbaris fathah
2.  Hamzah Pertama berbaris fathah dan Aamzah kedua berbaris kasrah
3. Hamzah pertama berbaris fathah dan Aamzah kedua berbaris dhammah.>?

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca dua hamzah dalam

satu kata. Berikut ini pendapat para qurra’:
1. Hamzah pertama dan kedua berbaris fathah

Contohnya firman Allah SW7:

(iuﬁ\)ﬁ)w\,@c”ﬁbﬂ J\]u/l

4
-

4 PR PR
ol O Ju.auﬂ.@_” l)dj.x.ﬁ-l L.l.[g,léc,ﬂl

92 al-Qaisy, Abu Muhammad bin Abi Thalib bin Mukhtar, h. 64-67. Abu
al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad bin Ahmad, h. 60. al-Qadhy, ‘Abd al-
Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 80-82.

93 Abu al-Hasan Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin al-Ghalbun, h. 111.
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Jika hamzah pertama dan kedua berbaris atas bacaannya sebagai
berikut:

Abu Amr, dan Qalun mebaca hamzah pertama rahqgiq dan hamzah
kedua rashil baina bain, dan di antara keduanya ada alif (panjang).

Ibn Katsir membaca hamzah pertama rahqiq dan hamzah kedua
tashil baina bain dan tidak ada a/if di antara keduanya, sementara

perawinya Qunbul menambah a/ifdi antara keduanya pada Surat al-A’raf
dan al-Mulk:

@ <

(L3 g S a2l S AL L)
R I A TP
(H:W‘)&)Y‘égﬁ*:&:o‘f\aw”gw&‘;

Hisyam membacanya dua wajah yaitu Aamzah pertama dan kedua
tahqiq serta di antara keduanya ada a/if; atau hamzah pertama tahqiq dan
hamzah kedua tashil baina bain serta di antara keduanya ada alif’

Warasy membacanya dua wajah yaitu Pertama, membaca hamzah
pertama rahqiq dan hamzah kedua ditukar kepada alif” Jika sesudah
hamzah kedua ada huruf mati, seperti 345 jf}.’»ﬁ, maka hamzah pertama
dipanjangkan mad thawil. Kedua, Membaca hamzah pertama tahqiq dan
hamzah kedua rashil dan di antara keduanya tidak ada a/if (panjang).

Selain mereka termasuk Ibn Zakwan membaca keduanya tahqiq
tanpa panjang.94

Perlu diketahui bahwa huruf yang terletak setelah hamzah kedua

semuanya huruf mati kecuali dua tempat dalam Al-Qur’an yaitu:

94 Ibid.
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Inilah kaedah umum dalam membaca dua hamzah yang berbaris
atas dalam satu kata. Namun demikian terdapat kaedah khusus dalam

membaca beberapa ayat Al-Qur’an yaitu:

Firman Allah SWT:

..}} -

(22 UJ.\GJ) d// jjisa;‘; )4.1‘..3‘ g;l\;:_/;g}j

Dalam ayat ini terdapat dua hamzah yang kedua-duanya berbaris

fathah. Berikut Ini pendapat para qurra’ dalam membacanya:

Hisyam membaca hamzah pertama tahqiq dan membuang hamzah

kedua.
Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr, Syu’bah, Hamzah, dan al-Kasaiy

membaca hamzah pertama dan kedua rahqiq.

Ibnu Dzakwan dan Hafash membaca hamzah pertama tahqig, dan
hamzah kedua rashil tanpa ada a/if di antara keduanya.

Warasy membacanya dua wajah yaitu membaca hamzah pertama
tahgiq dan hamzah kedua ditukar kepada alif atau membaca hamzah
pertama tahqiq dan Aamzah kedua rashil dan di antara keduanya tidak
ada alif (panjang).

Firman Allah SWT:

E 2 - 2 o7 22 /"/
(i B TR 3 28 b 2R

Ibnu Katsir membacanya dua hAamzah; hamzah pertama tahqiq dan

hamzah kedua tashil dan tidak ada a/ifdi antara keduanya.
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Ibnu Amir, menurut riwayat Hisyam membaca Aamzah pertama
tahqgiq dan hamzah kedua tashil serta di antara keduanya ada a/if
Sementara riwayat Ibnu Zakwan membaca hamzah pertama tahqiq dan
hamzah kedua tashil serta di antara keduanya tidak ada alif’. Selain

mereka membacanya satu hamzah.

Firman Allah SWT:
i

(V¢ ;,,wbg,&;;gu 13080
Sebagian qurra’ membaca @gcj dengan dua hamzah.

Hamzah, Syu’bah dan Ibnu Amir membaca hamzah pertama dan
kedua zahqiq.

Ibnu Amir, menurut riwayat Hisyam membaca hamzah pertama
tahqiq dan hAamzah kedua tashil serta di antara keduanya ada alif
Sementara menurut riwayat Ibnu Zakwan, dia membaca hAamzah pertama
tahqig dan hamzah kedua tashil serta di antara keduanya tidak ada alif.

Selain mereka membacanya satu hamzah.

Firman allah SW7T:

S R L s F E
(VY :0)es JT) (4"\?19‘ L Jae 25 8] G;j
Ibnu Katsir menambah satu hamzah kepada 38 J, hamzah
pertama rahqiq dan hamzah kedua tashil tanpa mad di antara keduanya.
Selain Ibnu Katsir membacanya satu hamzah.

Firman Allah SWT:

<

s IR Z L e .{"
(e Ty 28 e 4 eale AL L)

-

Naff’, al-Bazzy, Abu Amr, dan Ibnu ‘Amir membaca hamzah pertama
tahqiq dan Aamzah kedua tashil baina bain.

Hafash membacanya satu hamzah yaitu membuang hamzah yang

pertama dan membaca hamzah kedua rahqiq.
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Qunbul menukar hamzah yang pertama menjadi waw yang
berbaris fathah dan membaca hamzah kedua tashil. Adapun Hamzah, al-
Kasaiy, dan Syu’bah: Membaca kedua hamzah tahqigq.

Firman Allah SWT:
ﬂ//f ,f/: /5,‘///:
(V) :%)}QQ;\ZQ\JQ&;QJ(&.‘\;JU
Nafi’, al-Bazzy, Abu Amr, dan Ibnu ‘Amir membaca hamzah

pertama tahqiq dan Aamzah kedua tashil baina bain.

Hafash dan Qunbul membacanya satu hamzah yaitu membuang

hamzah yang pertama dan membaca hamzah kedua tahqiq.
Hamzah, al-Kasaiy, dan Syu’bah membaca kedua hamzah rahqiq.
Firman Allah SW7:

do
}//1 5 £ -~ - - P .-
(ﬁ:;‘,.w>;,ﬁo>|;¢w;:e,h,ﬁmzdte

Nafi’, al-Bazzy, Abu Amr, dan Ibnu ‘Amir membaca hamzah
pertama tahqiq dan Aamzah kedua tashil baina bain.

Hafash dan Warasy (dalam salah satu riwayat) membacanya satu
hamzah yaitu membuang hamzah yang pertama dan membaca hamzah

kedua zahqiq.
Hamzah, al-Kasaiy, dan Syu’bah membaca kedua hamzah tahqiq.

Perlu diketahui bahwa Warasy memanjangkan huruf mad yang
terletak sesudah hamzah atau alif yang berasal dari hAamzah dengan dua
harkat, empat harkat atau enam harkat. Kaedah ini berlaku pada ayat
yang tiga di atas.

Firman Allah SW7T:
£ 209 R _ e £ ~. _ .~ . z 2 f/
(\i:eUJ\)&'ij;ijM"olgw\éw&h
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z
Pada kata ,3:'&.5\2 terdapat dua hamzah, maka hukumnya sama

dengan g5 33590, yaitu:
Abu Amr, dan Qalun membca hamzah pertama tahqgiq dan hamzah
kedua tashil serta di antara keduanya a/if ( mad).

Warasy dalam salah satu riwayat dan al-Bazzy membaca hamzah
pertama tahqiq dan Aamzah kedua tashil tanpa a/if ( mad). Menurut

riwayat yang lain Warasy membaca hAamzah pertama tahqiq dan hamzah

kedua ditukar kepada a/if:

Qunbul menukar Aamzah yang pertama menjadi waw yang berbaris

fathah dan membaca Aamzah kedua rashil tanpa mad di antara keduanya.

Hisyam membacanya dua wajah, yaitu membaca kedua hamzah
tahqig serta di antara keduanya alif (mad), atau membaca hamzah
pertama tahqiq dan Aamzah kedua tashil serta di antara keduanya alif’

Al-Kufiyun (Hamzah, al-Kasaiy dan ‘Ashim) dan Ibnu Dzakwan
membaca Kedua hamzah tahqiq tanpa alif (mad) di antara keduanya.®

2.  Hamzahpertama berbaris fathah dan hamzahkedua berbaris
kasrah

Contohnya firman Allah SW7:

N LB e
EETNE )ﬁ{%(ﬁﬁ‘&ﬁ#)&i‘

‘] T/ 1

(o:wb;\a;&mbunj :

—m

}/
B 5LSIs,

9 Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 63-66. Abu al-‘Ala’
al-Hasan bin Ahmad, h. 222-224.
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Jika hamzah pertama berbaris fathah dan Aamzah kedua berbaris

kasrah para qurra’ membacanya sebagai berikut:

Abu Amr, dan Qalun membaca hamzah pertama tahqgig dan
hamzah kedua tashil serta di antara keduanya alif ( mad).

Warasy dan Ibnu Katsir membaca hamzah pertama tahqiq dan
hamzah kedua rashil tanpa mad.

Hisyam membaca keduanya dua wajah, yaitu membaca hamzah
pertama dan kedua tahqiq atau tashil serta di antara keduanya a/if (mad)
atau tanpa alif (mad).

Al-Kufiyun (Hamzah, al-Kasaiy dan ‘Ashim) dan Ibnu Dzakwan
membaca Kedua hamzah tahqiq tanpa alif (mad) di antara keduanya.

Adapun enam ayat berikut ini, Hisyam membacanya dengan dua

hamzah serta memanjangkan antara keduanya:

zZ- 2 -=
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Sementara pada ayat berikut ini Hisyam membacanya dengan satu

hamzah saja serta memanjangkannya:*®
T TR A <A
(1 w)uﬁnﬁéupjy‘dla LS:‘\JL/’U)J-EK:J v.i..})‘ Js
Seterusnya cara membaca kata 4%1adalah sebagai berikut:

Hisyam membacanya dua wajah yaitu membaca kedua Aamzah dengan

tahqiq serta memanjangkan antara keduanya atau memendekkannya.

Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu ’Amr membacanya dua wajah yaitu
membaca hamzah pertama rahqiq dan hamzah kedua rashil tanpa mad,
atau menukar hamzah kedua kepada ya’ Selain mereka membaca

keduanya tahqiq tanpa mad.”’
Contohnya firman Allah SW7:

z
“ g
“w

(V\":;Lx.'f’ﬂ\) L:J:L - )j

\ ﬁ*‘*’

3. Hamzah pertama berbaris fathah dan hamzah kedua berbaris
dhammah

Hamzah pertama berbaris atas dan Aamzah kedua berbaris depan

terdapat sebanyak 3 tempat dalam Al-Qur’an yaitu :

(Vo u\)...sd\)v_%_)‘.ﬁu.aj«}uﬁ:u‘
Awu:;w;,mwdf T

(rosmilly By (1o A.Jpji.\leJil

96 Abu al-Hasan Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin al-Ghalbun, h. 111-112.
7 Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 68. Abu al-‘Ala’ AL-
Hasan bin Ahmad, h. 226-227.
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Cara membacanya adalah sebagai berikut:

Ibnu Katsir dan Nafi’ membaca hamzah kedua dengan rashil/ tanpa

memasukkan a/ifdi antara keduanya.

Abu Amr dan Qalun membaca Aamzahkedua tashi/dan memasukkan
alifdi antara keduanya.

Hisyam membaca kedua hamzah pada Surat Ali Imran di atas
dengan dua wajah, yaitu membaca keduanya tahgig dan di antara keduanya
ada mad, atau membaca keduanya tahgig tanpa mad. Sementara pada
Surat Shad dan al-Qamar beliau membaca kedua hamzah tiga wajah;
Pertama membaca keduanya rahgig dan di antara keduanya ada mad.
Kedua membaca keduanya tahqiq tanpa mad. Ketiga membaca hamzah
pertama tahqiq dan hamzahkedua tashi/dan di antara keduanya ada mad.

Al Kufiyun (Ashim, Hamzah dan Al Kasaiy) dan Ibnu Zakwan

membaca kedua Aamzah tahqiq tanpa alif (panjang).”®

Kemudian dalam Al-Qur’an terdapat 6 tempat hamzah istitham
masuk ke hamzah washal. Para Qurra’ sab ah sepakat memanjangkannya

6 harkat. Ayat-ayatnya adalah sebagai berikut:
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98 1bid, h. 68-69. Abu al-Hasan Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin al-Ghalbun, h. 113.
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Adapun Warasy memindahkan (nagal) baris hamzah ke huruf
sebelumnya serta memanjangkannya dua harkat pada Surat al-An’am ayat
143, 144 dan Surat Yunus ayat 59. %

Seterusnya Ibnu Amr menambahkan satu tempat, yaitu firman

Allah SWT:
. 2 > W t 22 e 2 - :
(/\\:W,g.m.”)f\:gﬁi?/— Lo guge JU3
Di mana beliau menambahkan Aamzah istitham sebelum hamzah

washal pada kataj,;h;JT serta memanjangkannya 6 harkat.'®’

ITI. Dua Hamzah dalam Dua Kata

Maksud dua hamzah dalam dua kata ialah Aamzah pertama berada pada
akhir kata yang pertama dan Aamzahkedua berada pada awal kata berikutnya.
Kedua hamzah ini adakalanya barisnya sama dan adakalanya berbeda.

1.  Dwua hamzahyang barisnya sama.
Dua hamzah yang barisnya sama terbagi tiga yaitu:

a. Kedua-duanya berbaris fattah.
b. Kedua-duanya berbaris kasrah.

c. Kedua-duanya berbaris dhammah.

Dua hamzah yang barisnya sama atau barisnya berbeda, adakalanya
tidak diantarai suatu huruf dan adakalanya diantarai suatu huruf. Contoh

dua hamzah yang tidak diantarai oleh suatu huruf:

% Ibid, h. 115. Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 66-67.

100 Myhammad Karim Rajih, Al-Qiraar al-Asyr al-Mutawatirah fi Hamisy
al-qur'an al-Karim, Dar al-Muhajir li an-Nasyr wa at-Tauzi’, al-Madinah al-
Munawwarah, 1994, h. 218. Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Shmad, h. 225.

132



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

YVQ,M,..J\)J)..J‘/ ./L'}(;-‘/L>-‘JL9

(VAY: ;1M‘)yw\wvﬂ§q} LMJ\UJ LL,SL.,JL;L_&;U

% & (17 . TR AP 2 57 77
(Y‘Yu&‘ﬂ‘)w&l«oé_{l?ﬂj‘ :L;-Lj‘bf‘i);u.f J«JJA&J‘B

Contoh dua hamzah yang diantarai oleh suatu huruf:
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1.1. Dua hamzah yang berbaris fathah

Dua hamzah yang berbaris atas terdapat sebanyak 28 tempat dalam
Al-Qur’an yaitu:
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1.2. Dua hamzah yang berbaris bawah

Menurut para qurra’, dua hamzah yang berbaris bawah terdapat
sebanyak 15 tempat dalam Al-Qur’an. Namun menurut Imam Hamzah

terdapat sebanyak 17 tempat dengan menambah firman Allah SW7T:
£ P <5 Eﬁt‘ﬂ“’//s’ w{ //,./5///
@l (Sl ol (13151 0 (o) a0

s 2 <y R T L
(:gg‘;p‘j\)vg /~>.35.3‘ . )‘YJ&‘O%J‘)J}-JJY
Sementara menurut Warasy terdapat sebanyak 16 tempat dengan

menambah firman Allah SW7:

1 PR >, .
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Ayat-ayat yang padanya terdapat dua hamzah berbaris bawah:
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1.3. Dua hamzah yang berbaris depan

Dua hamzah yang berbaris depan hanya terdapat pada satu tempat
dalam Al-Qur’an yaitu firman Allah SW7T

& 2 17 . ,géﬁ_ -£_ £ LR
(\“Y:G&‘ﬂ‘)w&l@é—{@j‘ :L—;-Lj‘bf‘i);u.f JAJJ:%J)
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Hukum bacaan dua Aamzah yang barisnya sama:

Jika kedua hamzah itu diantarai oleh suatu huruf, para qurra’ membaca
keduanya dengan rahqig. Tetapi Jika keduanya tidak diantarai oleh suatu
huruf, hukum bacaannya adalah sebagai berikut:

Abu ‘Amr membuang Aamzah yang pertama sama ada keduanya berbaris
atas, atau keduanya berbaris bawah atau berbaris depan.

Perlu diketahui bahwa sebagian ulama berpendapat bahwa hamzah
yang terbuang adalah hAamzah yang pertama, sementara yang lain
berpendapat adalah Aamzah yang kedua. Dari perbedaan pendapat ini

muncul perbedaan tentang kadar mad pada seumpama:
AHESH

Jika hamzah yang terbuang itu hamzah yang pertama, maka
panjangnya adalah Mad Munfashil, tetapi jika hamzah yang terbuang itu
hamzah kedua, maka panjangnya adalah Mad Murtashil.

Qalun dan al-Bazzy membuang hamzah yang pertama jika keduanya
berbaris atas. Tetapi jika keduanya berbaris bawah atau berbaris depan,

hamzah pertama dibaca tashil, yaitu menjadikan hamzah pertama yang
berbaris bawah seperti ya’(yaitu antara Aamzah dan ya), dan menjadikan Aamzah

pertama yang berbaris depan seperti waw (yaitu antara hamzah dengan waw).

Adapun pada firman Allah SW7:

P I A P
(OY‘:Ca.w,,g)léJ).?-)LnYJS}“J%G)LAYUM.LJ‘QJ

Qalun dan al-Bazzy membacanya dua wajah. Pertama, menukar Aamzah
yang pertama kepada waw; dan mengidaghamkan wawyang mati sebelumnya
kepadanya, sehingga menjadi waw yang bertasydid dan berbaris bawah
diiringi dengan hamzah tahqiq yaitu hamzah ‘j/j Kedua, membaca hamzah
yang pertama tashi/ (antara hamzah dengan ya’) dan hamzah kedua tahqig.

Warasy dan Qunbul membaca hamzah kedua dengan dua wajah.

Pertama, jika kedua hamzah itu berbaris atas, hAamzahkedua dibaca antara
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hamzah dengan alif. Jika kedua hamzah itu berbaris bawah, hamzah kedua
dibaca antara Aamzah dengan ya’ yang mati. Dan jika kedua hamzah itu
berbaris depan, Aamzah kedua dibaca antara hamzah dengan waw yang

mati. Kedua, jika keduanya berbaris atas Aamzah kedua ditukar kepada
alif; jika keduanya berbaris bawah, Aamzah kedua ditukar kepada ya’ dan

jika keduanya berbaris depan Aamzah kedua ditukar kepada waw.'"!

Apabila hAamzah kedua diiringi huruf mati yang bukan dari huruf
mad, hamzah kedua ditukar kepada huruf mad, dan hamzah pertama
dipanjangkan menjadi Mad Jaiz. Contoh firman Allah SW7:

wsu\ ASSATEINS s G133

Apabila Aamzah kedua diiringi huruf mad, para qurra’ membacanya

sebagai berikut

Warasy membaca hamzah kedua dengan tashil atau menukarnya
kepada a/if dan memanjangkannya 2, 4 atau 6 harkat (gashar, mutawassith,

atau thawil).

Qunbul membaca hamzah kedua dengan tashi/ atau menukarnya

kepada a/ifdan memanjangkannya 2 harkat (gashas) saja. Contoh:
Lyl

Adapun firman Allah SWT:
(¥ S)R'J\)u«.ﬁv\_p v...SQ\ Y}-ﬁ ;LMLJ d)_,jdl:n_;

£,

- PR I 2 o & = ~
SEREERS R §RCEINN

101 al-Qadhy ,‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 91-93. Abu al-Qasim ‘Ali
bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 69-71.
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Warasy membacanya tiga wajah yaitu membaca hamzah kedua
dengan tashil atau menukarnya kepada a/if dan memanjangkannya 2 , 4
atau 6 harkat (gashar, mutawassith, atau thawil) atau menukar hamzah

kedua kepada ya’ringan yang berbaris bawah.

Qunbul membacanya dua wajah yaitu membaca Aamzahkedua dengan
tashil atau menukarnya kepada alif dan memanjangkannya 2 harkat

(qashar) saja. Selain mereka membaca kedua-dua Aamzah dengan rzz/zqiq.lo2

Kaedah Umum Bagi Seluruh Qurra’

Apabila huruf mad berada sebelum Aamzah yang telah dirubah
menjadi tashil atau Aamzah yang telah dibuang, maka ia dibaca dua wajah

yaitu membacanya gashar, atau mad, tetapi bacaan madlebih diutamakan.

Contoh huruf mad yang berada sebelum Aamzah yang telah
dirubah menjadi tashil menurut gira 24 Qalun dan al-Bazzy:

d _ 3
|

- }. "/{"/W '/,_c

Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah

dirubah menjadi zashi/ menurut gira’ah Hamzah dan Hisyam:
Jadl5al . oh5ls

Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah

dirubah menjadi tashil menurut gira2h Abu ‘Amr:

Contoh huruf mad yang berada sebelum hamzah yang telah
dibuang menurut gira‘ah al-Bazzy dan as-Susy dan juga gira‘ah Qalun
dan ad-Duri bagi qurra’ yang mengambil gashardari keduanya pada mad
al-Munfashil:

102 1bid, h. 93.
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b\L>-

Apabila hamzah pertama dibaca tashi, Qalun dan al-Bazzy membacanya

dua wajah yaitu gashar atau mad pada seumpama:

~e R

U'}.-?:'\—aé(v-»gu‘ \15‘-A

Contoh huruf mad yang berada sebelum Aamzah yang telah dibuang
menurut gira’zh Abu ‘Amr, Qalun dan al-Bazzy:'®

P I
s
Dua hamzah berbeda baris dalam dua kata.

Dua hamzah berbeda baris dalam dua kata ada 5 bentuk yaitu:

a. Hamzah pertama berbaris atas dan Aamzah kedua berbaris bawah

seperti:

/J - £ Do, A

(a u\)awd\)&\f\‘;‘;&y&qdj\ j.L_U

b. Hamzah pertama berbaris atas dan hamzah kedua berbaris depan
seperti:

£
|

£

AP W

¢. Hamzah pertama berbaris bawah dan hamzah kedua berbaris atas

C} }q//} 2 g
(¢ et oﬁ.\SL}s}wJ

seperti:

(vy db@\)»é?u‘l\x

AE-

ARV STFENE

103 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 93-95.

140



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

g E,E~,,~’*/,
I-8 2=l ol Lacdladllas
- -~ P -~

(Yro 5,:.»)\)\ vgom.ﬂ_)

P P - - T .ﬂ
(01 :sluid)) 6 I Y gia 19785 0 s 505 ()

Gakie

d. Hamzah pertama berbaris depan dan hamzah kedua berbaris atas
seperti:

R d 2 _E -_ - % £
(13183 gyt e L3510
(rv M,J\)»&‘-«p e T35

~ = LT o - 2 £
(22:;5.45):&\&,'4.,9 iLM'_:JL;:/b‘

2

ST 3T E
;L@.ﬂ.wj‘u.n‘;l.af

~E

-~ _ - o g 2 1 g
(W:S).E.:J\)il.@_é.le{i.a;,..é_':/lYl

€. Hamzah pertama berbaris depan dan Aamzah kedua berbaris bawah
seperti104:

(Yyv E)N‘)fwbﬂad/! s e S a0y

I Y
(YAY 5,81 |).93L; 1312031
(¥3 w‘>€;ij\dJTL;\ sdicieds
Hukum membaca dua hamzah dalam dua kata yang berbeda baris

adalah sebagai berikut

Semua qurra’ sepakat membaca hamzah pertama dengan tahqiq,

dan mereka berbeda pendapat dalam membaca Aamzah kedua.

104 Abu al-‘Ala; al-Hasan bin Ahmad bin al-Hasan, h. 240-242. al-Qadhy,
‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 46-47.
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Nafi’ Ibn Katsir dan Abu Amr membaca Aamzah kedua tashil.

Selain mereka membaca Aamzah kedua tahqiq.
Penjelasan selanjutnya adalah sebagai berikut :

Bagian pertama, hamzah pertama berbaris atas dan Aamzah kedua
berbaris bawah. Pada bagian ini Aamzah kedua yang berbaris bawah
dibaca rashil. Cara rashil pada bagian ini, Aamzah dibaca seperti ya’( yaitu

antara hamzah dengan ya). Contoh:

2 -

PE I S ~_ & 2 £
(wv:s)i..;\)é)}.llg))w“ 31;\4}&}:‘6&

Bagian kedua, hamzah pertama berbaris atas dan hamzah kedua
berbaris depan. Pada bagian ini Aamzah kedua yang berbaris depan dibaca
tashil. Cara tashil pada bagian ini, Aamzah dibaca seperti waw ( yaitu

antara hamzah dengan waw). Contoh:
G}}q//} }4//4/“"'/ e 2
(£¢ 1ol oyfuy)bulb LAJ§

Bagian ketiga, hamzah pertama berbaris bawah dan Aamzah kedua
berbaris atas. Pada bagian ini Aamzah kedua yang berbaris atas ditukar

kepada ya’ Contoh:

—cX _

-5 £ NI RN N B
(o) :oluidly (S aal N 5ia 9,48 2 A oy o) 5215

Bagian keempat, hamzah pertama berbaris depan dan hamzah
kedua berbaris atas. Pada bagian ini Aamzah kedua yang berbaris atas

ditukar kepada waw. Contoh:
(£€:340) iT.;JT&g%_/'cj 2! DU
Bagian kelima, Aamzah pertama berbaris depan dan Aamzah kedua

berbaris bawah. Pada ayat ini dan ayat yang seumpamanya (yaitu hamzah

pertama berbaris depan dan Aamzah kedua berbaris bawah), kebanyakan

142



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

qurra’ menukar Aamzahkedua kepada waw. Sementara sebagian yang lain
membacanya rashil (yaitu antara hamzah dan waw) atau membacanya

tashil (yaitu antara hamzah dan ya). Contoh:

>-ag 7

(V\v:s).i.,i\)@.a/}.;i/bj«? L‘J‘i-l.wéu.a gy

Kemudian bacaan tashil pada Aamzah kedua dari dua hamzah yang
barisnya sama atau barisnya berbeda hukumnya dapat diterapkan jika
bacaan hamzah pertama dan kedua disambungkan. Tetapi jika bacaan
diberhentikan pada Aamzah pertama (berwaqaf), dan bacaan dimulai dari

hamzah kedua, maka hamzah kedua harus dibaca tahgig.'”

IV. Hamzah Tunggal
Maksud hamzah tunggal ialah hamzah yang terdapat dalam satu
kata dan tidak disertai dengan hamzah lain!'%® seperti dvj;!\ Para qurra’

berbeda pendapat dalam membaca Aamzah tunggal. Berikut ini penjelasannya:

Warasy:

Hamzah tunggal ditukar kepada a/ifjika ia didahului huruf yang
berbaris atas, dan ditukar kepada ya’ jika ia didahului huruf yang berbaris
bawah dan ditukar kepada waw jika ia didahului huruf yang berbaris
depan. Kaedah ini berlaku jika Aamzah tersebut mati, dan merupakan /2’

f’il, serta tidak berasal dari katas! ,.y;y\ . Adapun jika hamzah berasal dari

kata sl ) maka ia tetap dibaca hamzah.seperti:
S S T
!,,[:L,;ﬂ;[m,;m;(.a@;w‘54"2;.;‘62;

Ciri-ciri Aamzah yang merupakan fa’ #7’i/ adalah sebagai berikut :

195 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 46-47. Abu al-Qasim ‘Ali bin
‘Utsman bin Muhammad, h. 73-75.
106 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 98.
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a.  Hamzah terletak sesudah hamzah washal seperti:
o g Z,-d :.4
“j.:.} ‘ ] |

b. Hamzah terletak sesudah mim yaitu pada isim fa’il atau isim mafu/

seperti:
s 3
Oyaiell - &all]
c.  Hamzah terletak sesudah huruf mudhara’ah seperti:

/;/

Se52.09e)0

Jika hamzah itu merupakan fa’ £7’il dan berbaris atas didahului

huruf yang berbaris depan, ia ditukar kepada waw seperti:

z Py /' Wy }.

N5 035 25 Ll el

Tetapi jika syarat-syarat di atas tidak lengkap, maka Aamzah tetap
dibaca hamzah'’. Contoh:
Z <4 D) g % s
52 3%, 2355 8535098
As- Susy :

As-Susy menukar hamzah yang mati ke huruf mad yang sesuai

dengan baris huruf sebelumnya sama ada ia /2’ 47/, ain atau /Jam £7'il.
Contoh hamzah yang merupakan fa’ #7’il telah disebutkan di atas.

Contoh hamzah yang merupakan “ain £l

S G G )
Contoh hamzah yang merupakan /am £l
Sk Eds ,,jT) He

107 ad-Dany, Abu ‘Amr ‘Utsman bin S2’id, h. 25, al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah
‘abd al-Ghany, 98-99. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 48
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Dari kaedah di atas As-Susy mengecualikan 5 bentuk Aamzah yang

mati, yaitu:
a. Hamzah yang sukunnya merupakan tanda jazam.

b. Hamzah yang sukunnya merupakan tanda bina.

c. Membacanya sebagai hamzah lebih ringan daripada menukarnya

kepada waw.

d. Menukarnya kepada alif; ya’ atau waw, menyebabkan kekeliruan
dengan kata yang lain atau menyebabkan terjadinya perubahan

makna atau perpindahan dari satu kata ke kata yang lain.

e. Hamzahyang terdapat pada firman Allah SWT:

(. \,bu\)o ’ gjbmj}«

8 /a,‘

(AE 3wed) 3o 50 ("«'J"’Lr‘

Penjelasan selanjutnya adalah sebagai berikut:

a. Hamzah yang sukunnya merupakan tanda jazam terdapat sebanyak

19 tempat dalam Al-Qur’an yaitu:

~ Aoy . A 7
- e ss oo, 2
(0.:@,ﬂ\)vﬁ}uw_5.l¢4/aqo/l

(\.\;su:ub;,’f;,ﬁ;ﬁ”;ﬁu

.ﬂ/} 9/ ﬂ

o

S S -, i g
(‘\:(.,M)U;UY\WMLMQ/Q

}‘//

(v W)p-*éﬂo BUM;J’U Loly
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As-Susy membaca hamzah pada ayat-ayat di atas tetap sebagai
hamzah. Kemudian pada ayat-ayat di atas terdapat dua hamzah yang
berbaris bawah, namun digolongkan kepada hAamzah yang mati,

karena kasrah yang ada padanya adalah disebabkan pertemuan dua

huruf yang mati.
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Adapun hamzah yang terdapat pada ayat Lé_l; F,.E;L.;T ;\/B as-Susy
menukarnya kepada a/if, karena ia mati karena dhamir fail.

Hamzah yang sukunnya tanda bina terdapat sebanyak 11 tempat
dalam Al-Qur’an yaitu:

(- :g..'c.q.O‘) |i\.§uj U}T;f l;j:u\.b)
(7 sy\)w,wurgj HEAS(E

- 237 VI - £ r
(Vizwg)wlwﬁfbl;ﬂg)@w

}a.ai
|

(€1 )»J‘)MJJ‘J)A.&“

E - = -
Gléstse

- -, .’ < - }’»u//
(o) :M‘)(g)e/lg&-«ao& L

O =
‘; \

(V1) )Yl

A2

(™ ;\),.“J\)o

— vx\

. y;\
S
\

(¢ :;\,wy\)éi;ﬁﬁjﬁ
(v : I3l G UTEL) a3

(r:aia - SNTE L 55 3T

As-Susy dari Abu Amr membaca hamzah yang terdapat pada ayat-

ayat di atas dengan tahqiq dan menetapkannya seperti asalnya.

Membacanya sebagai hamzah lebih ringan daripada menukarnya

kepada waw seperti:
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s TN N ¢
QREI S HE R SETION]

-2 o -
Ol a8 Plazliady

d. Menukarnya kepada a/if; ya’ atau waw, menyebabkan terjadinya
perubahan makna atau perpindahan dari satu kata ke kata yang lain

atau menyebabkan kekeliruan dengan kata yang lain seperti kata &3,

, karena jika hamzah ditukar kepada ya’niscaya wajib diidghamkan
kepada ya’ yang sesudahnya. Maka dengan mengidghamnya terjadilah

persamaan dengan kata :;3)\ yang bermakna penuh dengan air,
sedangkan kata Z_’; , diambil dari kata 4353 yang bermakna melihat.'*®
Abu Amr membaca empat macam hamzah di atas dengan rahqig,

yaitu menetapkannya sebagai Aamzah dan tidak menukarnya kepada

alif; ya’atau waw.

d. Hamzah yang terdapat pada firman Allah SW 7-
L L AT

8 /aJ

(A8 ) 3o 50 (,.V.J&L«.\

Abu Amr menambahkan hamzah kelima. Hamzah ini tetap dibaca
dengan hamzah.
Adapun kata /;Cj .U (dua tempat dalam Surat al-Baqgarah) as-Susy

membacanya dengan dua wajah yaitu membacanya dengan hamzah

yang mati atau menukarnya kepada ya’yang mati.

198 Tbid, h. 100-102. Abu al-Qasim ‘ali bin Utsman bin Muhammad al-
Baghdady, h. 76-77. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 47-48. Abu al-“ala’
al-Hasan bin Ahmad, h. 195-1960
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Kemudian Warasy sependapat dengan as-Susy dalam menukar
hamzah kepada ya’sekalipun hamzah yang terdapat padanya bukan /2’
fi’ilbahkan ain £i’il yaitu pada kata-kata berikut:

2 < 2 o7 P 2

P ¢ P < . ,/; - /,;/ s £
( }WV,J o )'WM’,VJ ‘LP\M LWLM
4 4 P2 P2 7

dan juga pada firman Allah SW7 dalam Surat al-Hajj Ayat 45:

-8z

Mm—*’ 3 %Uwﬂﬁ

Adapun Nafi’ membaca semua hamzah yang tersebut di atas dengan
Ibdal, yaitu menukar hamzah kepada alif; ya’dan wawsesuai dengan baris

huruf sebelumnya.

Warasy dan al-Kasaiy juga sependapat dengan as-Susy dalam menukar
hamzah kepada ya’ pada kata C.J\’)J‘ pada dua tempat dalam Surat Yusuf.

Seterusnya menurut riwayat Syu’bah dari ‘Asim, Aamzah pertama

pada ayat berikut ini ditukar kepada waw:
vt 055 S A e e 05,
(vv:@a;\>\’;)l,;3;jT3§j3jJT% }CJ}A
(W:&asubgjf;i;ﬁzf}iﬂdﬁ%

(vv:)bb;r;;f}fj?,{;w 39l S G 3l
(“‘r@"”;\eﬁﬁj?ﬁ&iw 3 QL;T/ el Ty

s, A g F8 <
(VY 1) gie lgjjjw;:;.,bbj
Adapun firman Allah SW7:

(V& u\)acd‘)vil_&p

£ 2=
[RE

Gt 2 oL Y o555 T s dad o5

149



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

Ad-Dury dari Abu Amr mematikan hamzah yang terdapac

padanya, sehingga menjadi: »i.:.}f;‘ﬁ , sementara as-Susy menukar Aamzah
kepada alif sehingga menjadi: ,gi.:.}[;‘)" . Selain mereka membacanya tanpa
hamzah dan alif ,e-’(;:;;‘ﬁ/

Kemudian Warasy menukar Aamzah kepada ya’ pada: ‘;f.!/ JAE ‘iij
&¥5dan menukar Hamzah @;i’\tgjkepada ya’, kemudian mengidghamkannya
kepada ya’ yang sebelumnya sehingga menjadi ya’ yang bertasydid. '*

Kaidah :

Apabila bertemu dua hamzah dalam satu kata dan hamzah kedua
mati, maka ia ditukar ke huruf mad yang sesuai dengan baris hamzah
sebelumnya. Jika sebelumnya farzah maka ia ditukar kepada a/if; jika
sebelumnya kasrah maka ia ditukar kepada ya’ dan jika sebelumnya
dhammah maka ia ditukar kepada waw. Contoh :

2
5 - =z >~

P s N &2 i N P A > Py
351Gyl sdYo) SR ONA. G2 G155 &5
. rJ P4 z 7 P

Kemudian apabila bacaan dimulai dari Aamzah pada kata 95 ) maka
ia ditukar kepada ya’

Selain para qurra’ yang disebut di atas membaca Aamzah tunggal

dengan tahqiq seperti asalnya tanpa ada perubahan.

V.  Nagqgal

Maksud naqal ialah memindahkan baris Aamzah ke huruf mati
sebelumnya, dan bunyi Aamzah tersebut dihilangkan. Huruf-huruf yang

mati itu adalah sebagai berikut:

1. Huruf waw dan ya’ didahului huruf yang berbaris atas, tetapi

keduanya bukan dari huruf mad atau lain seperti: %35 43! Jl\ Js

109 1hid, h. 77-78. al-qadhy, ‘Abd al-fattah ‘Abd al-ghany, h. 102-103.
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2. Huruf shahih seperti: $=13 Uﬁéﬁ\ﬁ .

3.  Mim yang terdapat pada awal surat al-Ankabut:

[

4. Ta’ at-ta’nits seperti: 3593 &JG. Ga102) 206

. LpoEz 22 822 e e
5.  Tanwin seperti: J>l g2 é= “‘PK",légs:"o'f

re
PR &4

6. Al-ar-ta’rifseperti: zsp‘)ﬂ 3

Imam Warasy membaca dengan naqal pada Aamzah yang didahului
huruf yang mati pada contoh-contoh di atas (yaitu memindahkan baris

hamzah ke huruf mati sebelumnya).''?

Jika berwaqaf pada kata yang padanya terdapat hamzah yang
didahului huruf mati, Imam Hamzah membacanya dua wajah, yaitu
membacanya dengan nagal seperti bacaan Warasy, atau membacanya

tanpa naqal sama seperti bacaan para qurra’ yang lain.

Jika hamzah didahului mim al-jama’, Imam Hamzah membacanya
dengan saktah, sementara Warasy menyambungkan mim al-jama’ dengan

waw dan memanjangkannya.

Cara membaca hamzah yang didahului oleh mim al-jama’adalah

sebagai berikut:

1. Memindahkan baris hamzah kepada mim secara mutlak. Jika
hamzah berbaris dhammah, mim al-jama’ dibaca dhammabh, jika
hamzahberbaris fathah, mim al-jama’dibaca fathah dan jika hamzah

berbaris kasrah, mim al-jama’dibaca kasrah.

10 Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, 25-26. Abu al-Qasim ‘Ali bin
‘Utsman bin Muhammad, h. 79. al-Qadhy ,‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.103-
104. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih,h.54.
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2. Membarisi mim al-jama’ dengan dhammah saja sekalipun hamzah

berbaris fathah atau kasrah.

3. Membarisi mim al-jama’dengan dhammah atau kasrah, tetapi tidak

dengan fathah agar tidak terjadi kekeliruan dan kesamaan dengan
mutsanna. Contoh firman Allah SW7T:

3
e e T 2T 310G 5L
(E)J.J‘)g_,\xig.]‘ />MYQM|V3¢.”
Coml 2 dnaal il 1Myl

. A - s7. ¢
Gl dh 6,135 e (3555
Warasy memindahkan baris Aamzah ke huruf shahih yang mati sebelumnya.
Khalaf dari Hamzah membaca huruf sahih yang mati sebelumnya
dengan saktah, bahkan semua kata yang Warasy tidak membacanya dengan
naqal pada seluruh Alquran, seperti kata: &1z L:;;:’&, sementa Khallad dari
Hamzah menurut thariq Abu al-Fatah Faris sama seperti para qurra’ yang lainnya,
yaitu tidak membacanya dengan saktah. Sedangkan menurut Thariq Ibnu
Ghalbun, riwayat Khallad dan riwayat Khalaf dari Hamzah, membaca huruf
mati yang mendahului Aamzah dengan saktah pada kata @3,@ dan J
at-ta rif pada seluruh Alquran. Adapun selain mereka membacanya tanpa saktah.

Kesimpulan

Menurut mazhab Abu al-Fatah, Khallad membaca hamzah yang
didahului huruf yang mati tanpa saktah pada semua Alqur’an, sementara

Khalaf membacanya dengan sakrah pada semua Alqur'an. Adapun menurut
mazhab Ibnu Ghalbun, Khalaf dan Khallad membacanya tanpa sakrah
pada semua Al-Qur’an kecuali pada lam at-ta’rif dan kata: gg;;"‘ dan &LE.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Khalaf dan Khallad

membaca hamzah yang didahului huruf yang mati sebagai berikut:
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Khalaf membaca /am at ta’rifdan kata @-3 dan % dengan saktah,
dan membaca selainnya dua wajah yaitu sakzah atau tanpa saktah, sementara
Khallad membaca lam at-ta’rif dan kata g;:a dan &% dengan dua wajah
yaitu saktah atau tanpa saktah dan membaca selainnya tanpa sakeah.'"!

Berwaqaf pada kata yang padanya terdapat Aamzah yang didahului

huruf yang mati seperti:

a. Berwaqaf pada kata @;v'fd dan (%%, Khalaf dan Khallad membacanya
tanpa saktah.

b. Berwagqaf pada seumpama kata é’bhé (yaitu kata yang padanya terdapat
hamzah didahului hururuf shahih yang mati), Khalaf membacanya 3

wajah yaitu naqal, saktah atau meninggalkan keduanya, sementara

Khallad membacanya 2 wajah yaitu naqal atau tanpa saktah.

c. Berwaqaf pada kata seumpama (2 )’;\J" (hamzah didahului al-area’rify,

Khalaf membacanya 2 wajah yaitu naqal atau saktah, sementara Khallad
membacanya 3 wajah yaitu nagal, saktah atau meninggalkan keduanya.

Apabila bersatu dua hamzah dalam satu ayat dan bacaan terus,
Khalaf membacanya dua wajah yaitu sakzah pada keduanya, atau saktah
pada Aamzah kedua saja, sementara Khallad membacanya dua wajah yaitu

membacanya tanpa sakcah pada keduanya, atau saktah pada hamzah
kedua saja. Contoh firman Allah SW7T:

URC AR TR AT SR BRI 5y

Qurra’ berbeda pendapat dalam membaca ayat-ayat berikut:

Firman Allah SWT:

(0V: wig) ujw;w(qys &i]‘;

"1 Ibid, h.79-80. al-Qadhy, ’Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.105-106.
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o« Fen 2T oo 2L ATL
(1) 0= ) JBas W8 el
Qalun dan Warasy dari Nafi’ memindahkan baris Aamzah ke huruf
lam Oi,rl; pada kedua ayat di atas.

Firman Allah SWT:
I X7 IR SN 1
(0. ozt S9N T3l Sl sasls

Ibnu Amir, Ibnu Katsir dan Kufiyun mematikan /am ar-ta’rif dan
membarisi tanwin baris bawah, dan membaca hamzah yang sesudahnya
berbaris dhammah J,9! 93[2 pada ketika washal Adapun ketika ibtida’

mereka membacanya dengan dua hamzah dan keduanya diantarai oleh

Jam yang mati.
Nafi’ dan Abu Amr mengidhgamkan tanwin € kepada /am ar-

tarif pada kata "j ;\?T yang sesudahnya setelah memindahkan baris

hamzah kepada lam, sama ada ketika washal atau ibtida’. Jika berwaqaf

pada 13€ baris Aamzah juga dipindahkan kepada /am pada kata J ﬁT

Warasy memindahkan baris Aamzah kepada lam dan mengidaghamkan
tanwin kepada lam pada ketika washal. Adapun ketika ibrida’ beliau
membacanya dua wajah yaitu memindahkan baris Aamzah kepada lam

diawali dengan hamzah washal JJ1, atau memindahkan baris Aamzah
kepada lam tanpa hamzah washwal di awalnyaJ J

Qalun memindahkan baris Aamzah kepada lam dan mengidaghamkan
tanwin kepada /am dan sesudahnya ada waw pada ketika washal Adapun

ketika /btida’ beliau membacanya tiga wajah yaitu memindahkan baris

hamzah kepada /am diawali dengan hamzah washal 447, memindahkan

baris hamzah kepada lam tanpa hamzah washwal di awalnya J , atau

membacanya dua hamzah dan diantara keduanya ada lam yang mati § ;3.
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Firman Allah SWT:

I
2 w o~ Pt . - ¥ ,E./

(*¢ s madl]) CS;B/M;‘V;J)@»%JB

Nafi’ memindahkan baris Aamzah kepada dal serta membuang

hamzah tersebut. Selain Nafi’ membacanya dengan menetapkan Aamzah

yang ada padanya.
Firman Allah SW7:
( v\aaswbuwg_li dT:MJa d\m_f\jiﬁTégh )i
Warasy mematikan Aa’ dan membaca hamzah yang sesudahnya
dengan rahqiq.
Nafi’ membaca 4{.’:(:.5' dengan dua wajah:

a. Mematikan ha’ dan membaca hamzah yang sesudahnya dengan

tahgig. (pendapat ini lebih shahih)
b. Memindahkan baris Aamzah kepada ha’'"?

12 Ibid, h.106-110. Abu ‘Amr Utsman bin S2’id ad-Dany, h.26. Abu al-
Qasim ‘Ali bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 81-84. Abu ‘Abdullah Muhammad bin
Syuraih, h.54.
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BAGIAN EMPAT

YA’ DAN WAQAF

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan tentang ya’
dan waqaf dari berbagai bentuk, yaitu hukum ya’al-idhatah, hukum ya’
tambahan, hukum Waqaf Imam Hamzah dan Hisyam atas huruf Hamzah,
dan hukum wagqaf pada akhir kata.

I. Ya’al-Idhafah
Maksud ya’al-idhatah di sini adalah ya’ mutakallim yang bersambung
dengan isim seperti Js% , dengan £/ seperti g;i{g dan dengan huruf

seperti :}\ . Berarti ya’al-idhatah bukan fa’, a’in atau lam fi’il.

Ya’ al-idhatah terbagi enam yaitu:

Ya’diiringi hamzah gatha’yang berbaris fathah
Ya’diiringi hamzah gatha’yang berbaris kasrah
Ya’diiringi hamzah qatha’yang berbaris dhammah
Ya’diiringi hamzah washal pada (al) arca’rif
Ya’diiringi hamzah wasal

AN O T i

Ya’diiringi huruf selain hamzah'".

13 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.185. ‘Abu al-Qasim ‘Ali bin
Utsman bin Muhammad,h.132-133.
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Ya’ diitingi hamzah gatha’berbaris fathah''*

Firman Allah SW7T:
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"4 Abu al-‘Ala’al-Hasan bin Ahmad, h.339-342.
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Menurut kaedah asal, Imam Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amr, ya’
yang diiringi dengan hamzah gatha’berbaris fathah dibaca dengan fathah
seperti ayat-ayat di atas, kecuali pada beberapa tempat, di mana sebagian
mereka membacanya dengan fathah sesuai dengan kaedah asal, sementara
sebagian yang lain mematikannya seperti bacaan qurra’ yang lainnya.
Bahkan para qurra’ sepakat mematikan ya’ al-idhafah pada sebagian ayat-
ayat Al-Qur’an. Berikut ini penjelasannya:

Firman Allah SWT:

(evoleSh T3 o)

o A L o~ Pricy e
(e0:45 9l | glad o dinad) 9 NI NG fnas

N (L IR PR L PP

Para qurra’ sepakat membaca ya’ yang ada pada 4 ayat di atas

dengan sukun. Tetapi Imam Ibnu Katsir dan as-Susy mematikan ra’yang

terdapat pada kata @)Tdalam Surat al-A’raf ayat 143.

Firman Allah SW7T:
R T 4
(Y'k:):[p)d.u).a J.‘Iﬁ‘ LS’JjJ

(1. ).e(pﬁ)

ST

g5
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(\ov;s,a,g\f;,ff;:fa)jﬁ@

Ibnu Katsir membaca ya’ pada ayat-ayat di atas dengan fathah
sesuai dengan kaedah ya’ yang diiringi dengan hamzah qata’ yang berbaris
fathah, sementara Nafi’ dan abu Amr mematikannya seperti para qurra’

yang lain.
Firman Allah SWT:
£ I /} 9Es £ = ,f/-
(voralas Y1 (va: el Fliass Kalol oo 59l

Warasy dan al-Bazzy membaca ya’ pada ayat di atas dengan farhah
sesuai dengan kaedah di atas, sementara Qalun, Qumbul dan Abu Amr

mematikannya seperti qurra’ yang lain.

Firman Allah SWT:
(z.;w\)%}fjﬂiﬁ; QJLJ
() A: i ) 481 J\\}}o’ﬁ"},w Lo:'\.'_izjg

Nafi’ membaca ya’ pada dua ayat di atas dengan fathah sesuai
dengan kaedah di atas, sementara Ibnu Katsir dan Abu Amr mematikannya

seperti qurra’ yang lain.

Firman Allah SW7T:

e/;

(VA: :,:e),&.ow,.l\ Ls""”éé
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Abu Amr dan Nafi’ membaca ya’ pada ayat-ayat di atas dengan

fathah, sementara Ibnu Katsir mematikannya seperti qurra’ yang lain.

Firman Allah SWT:

¥

\y-,_

(ex: w,;)u,a_:t; &5

- 2 F o F
(V8 G gz o1y B3
m;m,ﬁ)f\m&f;&@

Abu Amr, Nafi’ dan Ibnu Katsir membaca ayat di atas berbaris

fathah sesuai dengan kaedah. Selain mereka membacanya dengan sukun.

Firman Allah SWT:
2 g w //
(v2:358) 7505 (S5

Nafi’ Abu Amr dan al-Bazzy membaca ya’pada ayat-ayat di atas berbaris

fathah, sementara Qumbul mematikannya seperti para qurra’ yang lain.

Firman Allah SWT:

- //;

(0): :,A)le.n.u Nl d)a_e

Al-Bazzy dan Nafi’ membaca ya’pada ayat di atas berbaris fazhah,

sementara Qumbul dan Abu Amr mematikannya seperti qurra’ yang lain.
ya seperti q yang
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Firman Allah SWT:
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Nafi’ dan Ibnu Katsir membaca ya’pada ayat-ayat di atas berbaris
fathah, sementara Abu Amr mematikannya seperti qurra’ yang lain.

Firman Allah SWT~

(AY:540) @;T&lﬁ

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu Zakwan membaca ya’pada

ayat di atas berbaris fathah, sementara qurra’ yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT~

P AR - £ -
(i\:)i[b)sj,?c.]‘dl;_‘:}}c.)\u Lo
Nafi’, Ibnu Katsir Abu Amr dan Hisyam membaca ya’ pada ayat di

atas berbaris fathah, sementara qurra’yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT:
(21:@3)&3—3?1}3
w2 w &
()b Qoo K315 o
(- ssresdh Bl Lol
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(Yﬁ:umﬁ\)ééudj
(rA: e béllfjj
e ST

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir membaca ya’pada ayat-

ayat di atas berbaris fathah, sementara qurra’ yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT:
(w1 (ST (e Ty 72 )
(vAehldh G 5 (e a3

Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Nafi’ dan Hafash membaca ya’ pada

ayat-ayat di atas berbaris farhah, sementara qurra’ yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT}
. - £% T
(A el o lay 151 (e ole e

Abu Amr, Nafi’ membaca ya’ pada ayat di atas berbaris fathah,

sementara Ibnu Katsir membacanya dua wajah; fathah atau mati. Selain

mereka mematikannya.'"

2. Ya’ diiringi hamzah qata’ berbaris kasrah

Nafi’ dan Abu Amr membaca ya’ yang diiringi dengan hamzah
qatha’yang berbaris kasrah dengan fathah. Dikecualikan dari kaedah ini

sebagian ayat-ayat Al-Qur’an. Berikut ini penjelasannya:

115 Ibid, h. 134-135. al-Qady ,‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.183-187. al-
‘Aththar,Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad,h.344-245.

167



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik

Firman Allah SWT:
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Nafi’ membaca ya’pada ayat-ayat di atas berbaris atas, sementara

Abu Amr dan qurra’ yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT:

Warasy membaca ya’ pada ayat di atas berbaris atas, sementara

Qalun, Abu ‘Amr dan qurra’ yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT:

(YA: awU\)VMYJJl Lg,u.kﬁu GIG

Nafi’, Hafash dan Abu ‘Amr membaca ya’pada ayat di atas berbaris

atas, sementara qurra’ yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT:

-

(r:@slea sy o @C;)_eau.s o

Nafi’, Ibnu ‘Amir membaca ya’ pada ayat di atas berbaris atas,

sementara qurra’ yang lain mematikannya.
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Firman Allah SWT:
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Ibnu Katsir, Hamzah, Al-Kasaiy dan Syu’bah mematikan ya’pada

ayat-ayat di atas, sementara qurra’ yang lain membacanya berbaris atas.

Firman Allah SWT:

(YA G 92) Joucd ‘JJJCS U‘/%W\j

‘Ashim, Hamzah dan Al-Kasaiy mematikan ya’pada ayat-ayat di

atas, sementara qurra’ yang lain membacanya berbaris atas.

Firman Allah SWT:

(Mi39d) JJL {Ilu,w

Kufiyun (‘Ashim, Hamzah dan Al-Kasaiy) dan Ibnu Katsir
mematikan ya’ pada ayat- ayat di atas, sementara qurra’ yang lain

membacanya berbaris atas.

Firman Allah SW7T:

AR EER
(v pamadl]) ,y.&;| \;éj&é,\.\aéh;)
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Para qurra’ sepakat mematikan ya’ pada ayat- ayat di atas.

Selain ayat-ayat yang disebutkan di atas terdapat ayat-ayat lain yang
mengandung ya’yang diiringi dengan Aamzah qatha’ berbaris bawah. Ya’
pada ayat-ayat itu dibaca sesuai dengan kaedah asal yaitu dibaca berbaris
fathah menurut Imam Nafi’ dan Abu Amr, sementara imam-imam yang

lain mematikannya.''® Ayat-ayatnya adalah sebagai berikut:

[P <

(vea: zs).n.dbbcu\._aéﬁjpdf_clu,,,Y\w}d_,b
<vo:@\ﬁdT>MTé@wT@Téﬁl e

\wx,ebuw) x LJ\? lléjgs‘" |U."e

16 Ibid,h.346-349.
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3. Y2’ diiringi hamzah qatha’berbaris depan

Firman Allah SWT:
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Imam Nafi’ membaca ya’ pada ayat-ayat di atas berbaris atas,

sementara imam-imam yang lain mematikannya.

Firman Allah SWT:

Para qurra’ sab ah sepakat mematikan ya’pada dua ayat di atas.

4.
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117

Ya’ diiringi hamzah washal yang terdapat pada ( al ) at-ta’rif

dan yang seumpamanya

Ya’ al-idhafah diiringi Aamzah washal yang terdapat pada (al ) ar-

ta’rif dan yang seumpamanya terdapat sebanyak 14 tempat dalam Al-

Qur’an yaitu:

- o e N _ _ .44/ o2
(1: o) )8 3Ll 1T ey 15251 p T (s alad J3

17 al-‘Aththar,Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad,h.349-350. al-Qadhy, ‘Abd

al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.187-189.
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Imam Hamzah mematikan ya’ al-idhafah yang terdapat pada 14
ayat di atas, sementara sebagian qurra’ sepakat dengan Hamzah dalam

mematikannya pada 5 tempat. Berikut ini penjelasannya:
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Firman Allah SWT:
() vzzs,igt@f./lv_);ﬁ)@g,qf} JEN UG

Hafash hanya mematikan ya’ pada ayat di atas.

Firman Allah SWT:
P P 2 ° .- .{4 . v ,:
(1: ot 218 3Ll 1 ey | 5212 T (s ala) J3
Ibnu ‘amir dan al-Kasaiy mematikan ya’ pada ayat di atas.

Firman Allah SWT:
(013 sl ya 5 )Lﬁ.:,\]TLS‘JL:.f_g

(07 o) gets] (e 153721 0l (o3 ins 3

Abu ‘Amr dan al-Kasaiy mematikan ya’pada dua ayat di atas yaitu
ya’yang terdapat pada kata ¢>Us yang didahului huruf nida’dan diiringi
al at-ta’rif. Ya’ini hanya terdapat dua tempat dalam Al-Qur’an.

Firman Allah SW7T:

(Ve ol ey 7 ,)jﬁi,q:::'ﬁ::\ﬂ &;\Z;:G:)ﬂ;u
8

Ibnu Amir mematikan ya’ pada ayat di atas."’

Perlu diketahui bahwa jika ya’dimatikan ketika washal/, bunyinya
akan hilang dan ketika waqaf bunyinya tetap.

118 21-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.187-190. al-‘Aththar,Abu al-
‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad,h.336-337. ‘Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin
Muhammad,h.137-138.
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5. Ya’ diiringi hamzah washal

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca tujuh ya’al-idhatahyang
diiringi Aamzah washal. Tujuh ya’ ini terdapat dalam firman Allah SW7T:
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Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Abu ‘Amr membaca ya’ pada semua ayat-ayat di atas dengan

berbaris fathah.

Ibnu Katsir membaca ya’ pada semua ayat-ayat di atas dengan
berbaris fathah kecuali ya’ yang terdapat pada Surat al-Furqan ayat 27.
Menurut riwayat Qunbul dikecualikan juga ya’ yang terdapat pada Surat
al-Furqan ayat 30.

Nafi’ membaca ya’ pada semua ayat-ayat di atas dengan berbaris
fathah kecuali yang terdapat pada Surat al-A’raf ayat 144, Surat Thaha
ayat 30-31, dan Surat al-Furqan ayat 27.
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Firman Allah SWT:

P ed ¥
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Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr membaca ya’ pada dua ayat di atas
dengan fathah.

Firman Allah SWT:

(rv:@&ﬁ\)%@gﬁytébﬁlwﬂw

i\

Abu Amr membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah.
Firman Allah SW7:

- 8 £ _ £ 2 - )
(ry-raby ey ol ladl w.a:.ldﬁé.k.‘olj
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Abu Amr, Nafi’, dan Ibnu Katsir membaca ya’pada dua ayat di atas

dengan fathah.
Firman Allah SWT:

P S L I J./f.o i
(718,80 )y 1332011 a4 02T 336

Abu Amr, Nafi’ dan al-Bazzy dari Ibnu Katsir membaca ya’pada
ayat di atas dengan fathah.

Firman Allah SWT:

Y
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Abu amr Nafi’, Ibnu Katsir, dan Syu’bah dari ‘Ashim membaca ya’

pada ayat di atas dengan fathah. Selain mereka membacanya dengan sukun.

Kemudian ya’ pada selain ayat-ayat di atas, para qurra’ membacanya

dengan sukun.!'"?

6. Y2’ diiringi huruf selain huruf hamzah

Para qurra’ berbeda pendapat dalam membaca ya’ yang diiringi

dengan huruf selain Aamzah pada 30 tempat dalam Al-Qur’an yaitu:
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e al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 190. al-‘Aththar, Abu al-‘Ala’
al-Hasan bin Ahmad,h.334.
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Penjelasannya sebagai berikut:

Firman Allah SWT:

w

(\v:,aLJP‘y!)EM/\‘_jTgI A 3Ly sli=d

-

Warasy membaca ya’ pada ayat di atas dengan dua wajah; fathah
atau sukun, sementara Qalun mematikannya. Adapun para qurra’ sab’ah

yang lain membacanya dengan fathah.

Firman Allah SW7T:
- g g ,/ﬁ,/’i :‘7
(Yool me Il e dl (gsenlll Jas

" JE e L AU T
(va: sl TN e D e (6 A G sz )

Nafi’, Ibnu Amir dan Hafash membaca ya’pada kedua ayat di atas
dengan fathah.

Firman Allah SWT:

(AT a3l s 5ol Codh ~ 5 053,03

Hafash dan Hisyam membaca ya’pada ayat di atas dengan fathah.
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Firman Allah SWT:
(\vo: 5Mbwww|ﬁzutwdﬂj@;

(vw:@")&a@wg Q‘fwu‘“ﬁ'bﬁ
Hafash, Nafi’ dan Hisyam membaca ya’ pada dua ayat di atas
dengan fathah.
Firman Allah SWT:
(0 s o e LS 506 5, L

CHON lf\wl_ésj S:13 0y J)AJL*‘-’GD

Ibnu Katsir membaca dua ayat di atas dengan farhah.

Firman Allah SWT:

(s I 22 (Jjﬁia,s $

Hafash, Hisyam dan Nafi’ membaca ayat di atas dengan fathah,
sementara al-Bazzy membacanya dua wajah; fathah atau sukun. Selain

mereka membacanya dengan sukun.

Firman Allah SWT:

28 227 T/

(o: UM\)Q)MU L;;Lem)dpj 8}
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Ibnu Amir membaca kedua ayat di atas dengan fathah

Firman Allah SW7T:
i
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Ibnu Katsir, Hisyam, Al-Kasaiy dan ‘Ashim membaca ya’pada ayat
di atas dengan fathah.

Firman Allah SW7T*
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Hafash membaca ya’ pada ayat-ayat di atas dengan fathah
Firman Allah SW7T:

\\/\P‘M‘)W}a&.“uﬁw 7"5&9'43

Hafash dan Warasy membaca ya’pada ayat di atas dengan fathah.
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Firman Allah SWT:
}/,,4./ o 4 ,:‘; 51 _
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Warasy membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah
Firman Allah SW7:

P /7.0 2= g.’r - P P
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Syu’bah membaca ya’ pada ayat di atas dengan fathah pada ketika
washal, dan mematikannya pada ketika waqaf, sementara Hafash,
Hamzah, al-Kasaiy dan Ibnu Katsir membuang ya’ pada ketika washal
dan waqaf. Adapun qurra’ yang lain mematikan ya’ pada ketika washal/
dan waqaf.

Firman Allah SWT:

2

(\A:AE)L’;}\QQLEZ Ln_g:_j/j

Warasy dan Hafash membaca ya’pada ayat di atas dengan farhah
Firman Allah SWT:

%o £~

(17 b s AT LSTY U

Hamzah mematikan ya’pada ayat di atas dengan sukun.'*’

Perlu diketahui bahwa apabila disebut salah seorang qurra’
membacanya dengan fathah, maka qurra’ yang lain membacanya dengan

sukun. Begitu juga sebaliknya.

120 1hid,h.350-353. al-Qady, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany,h.191-192. ‘Abu
al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.138-140.
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II. Ya’Tambahan

Y2’ tambahan ialah ya’yang tidak wujud dalam rasam mushhaf
kemudian ditambahkan ke akhir suatu kata ketika membacanya. Ya’

tambahan terbagi dua:
1. Ya’'yang asal yang merupakan /fam £’/

2. Ya’ yang bukan asal yaitu ya’yang bukan /am £/

Ya’ tambahan dalam Al-Qur’an berjumlah 62 tempat. Sebagian
qurra’ berpendapat jumlahnya 61 tempat. Dari pendapat pertama

dikeluarkan dua tempat yaitu kata QE'T dalam Surat an-Namal Ayat 306,
dan kata sUs dalam Surat az-Zumar ayat 17, kemudian ditambahkan

kepadanya satu tempat yaitu kata sGe Gdalam Surat az-Zukhruf ayat
68."2! ¥a’tambahan terdapat pada firman Allah SW7:
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21 1bid, h.140-141. Abu ‘Amr Utsman bin Sa’id ad-Dany, h.69.
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Berikut ini penjelasan tentang mazhab para qurra’ tentang ya’
tambahan yang disebutkan pada ayat-ayat di atas:

Nafi’ riwayat Warasy menambahkan ya’ ketika washal pada 47
tempat, dan riwayat Qalun 20 tempat, serta Warasy membaca ya’ dua

wajah pada 2 tempat yaitu pada firman Allah SW7:
ol - /1 "/’ - . 2
(\o:;[&)qw‘ (ﬁ).:\.‘.;.!
(rv: 3 sEH (yﬁ-lf—dl;ia 3205
Ibnu Katsir riwayat Qunbul dan al-Bazzy menambahkan ya’pada

21 tempat ketika washal dan waqaf, sementara perawinya Qunbul dan al-

Bazzy berbeda pendapat pada 6 tempat yaitu pada firman Allah SW7:
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Al-Bazzy menambahkan ya’ pada 5 tempat ketika washal dan wagaf
yaitu pada Surat Ibrahim ayat 40, Surat al-Qamar ayat 6, Surat al-Fajar
ayat 9,15 dan 16, sementara Qunbul membaca ya’ dua wajah ketika
washal pada Surat al-Fajar ayat 9, dan menggugurkannya ketika washal
dan wagqaf pada 4 tempat yaitu pada Surat Ibrahim ayat 40, Surat al-
Qamar ayat 6, Surat al-Fajar ayat 15 dan 16, dan menetapkannya pada
Surat Yusuf ayat 90.

Abu ‘Amr menambahkan ya’ketika washal pada 34 tempat, dan
membacanya dua wajah pada 2 tempat yaitu pada Surat al-Fajar ayat 15

dan 16, tetapi membuang ya’ lebih utama.

Al-Kasaiy menambahkan ya’ ketika washal pada 2 tempat yaitu
pada firman Allah SW7:
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‘Ashim menggugurkan ya’pada ayat-ayat di atas, kecuali pada 2
tempat, di mana kedua perawinya berbeda pendapat dalam membacanya,

yaitu pada firman Allah SW7*

(1l o805 L 25 40T AERE-HE
Pada ayat ini Warasy menambahkan ya’ berbaris farhah ketika washal

dan mematikannya ketika waqaf, sementara Syu’bah menggugurkannya

ketika washal dan waqaf.
Firman allah SWT:

1

TAUP)J‘)\_J})J.; )(ﬂ‘ﬂd‘}}YJL&_}

Pada ayat ini Syu’bah menambahkan ya’ berbaris fathah ketika washal
dan mematikannya ketika waqaf, sementara Warasy menggugurkannya

ketika washal dan waqaf.'*?

Hisyam hanya menambahkan ya’pada satu tempat saja yaitu pada

kata ¢ oty

s

di mana beliau membacanya dua wajah, yaitu menambahkan

ya’ ketika washal dan waqaf atau mnggugurkannya ketika washa/ dan
wagqaf, sementara Ibnu Katsir menambahkannya ketika washa/dan waqaf.
Adapun Abu ‘Amr menambahkan ya’ketika washal dan menggugurkannya

ketika waqaf. Selain mereka menggugurkannya ketika washal dan waqaf.

Firman Allah SWT:
I3 2, 2 o7 2 gt L~z ss2 A
(Mo:ct,s‘y\)ojﬂb;s)Leo).\.gng;gle}cslds

Hamzah menambahkan ya’ketika washal dan waqaf, dan beliau

meng/dghamkan nun yang ada padanya, dan Ibnu Katsir juga
menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf, yaitu pada kata 93,3.;5?,

sementara Nafi’ dan Abu ‘Amr menambahkannya ketika washa/ dan

menggugurkannya ketika waqaf yaitu pada firman Allah SW7*

22 1pid, h.69-71.
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(v M\)JLMU.:j |U U_A.‘.Lw ~\;L:l;

Ibnu Katsir menambahkan ya’pada ayat-ayat berikut ketika washal
dan wagqaf, sementara Nafi’ dan Abu Amr menambahkannya ketika
washal dan menggugurkannya ketika wagaf . Adapun qurra’ yang lain

menggugurkannya ketika washal dan waqaf.
Firman allah SWT:
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Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal/ dan waqaf pada dua
ayat berikut, sementara Nafi’, Abu Amr dan al-Kasaiy menambahkannya
ketika washal dan menggugurkannya ketika waqaf. Selain mereka

menggugurkannya ketika washal dan waqaf.
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Firman Allah SWT:
g T gr -
(1¢: a1 a57 3 'c’,aLSLAd/U/‘AJ&

> < > _ g% - - - 2__
(\.o::g)ggsp‘ﬁl&&b;l_%ﬁy?g(;

Hamzah, Warasy, dan Abu Amr menambahkan ya’ ketika washal dan
menggugurkannya ketika waqaf, sementara al-Bazzy menambahkannya

ketika washal dan wagqaf. Selain mereka menggugurkannya ketika washal

dan waqaf pada firman Allah SW7T:
1 5 5

Ibnu Katsir menambahkan ya’ketika washal dan waqaf, sementara
Abu ‘Amr dan Qalun menambahkannya ketika washa/ dan
menggugurkannya ketika waqaf. Selain mereka menggugurkannya ketika

washal dan waqaf pada firman Allah SW7:
e s 2 . £ s
(m,sP;);u;J\W;_a;Mo,i;\

o

(T4: g \:\53)%1&&_5 Z}éleT ~;§oj

Warasy dan Abu ‘Amr menambahkan ya’pada ayat berikut ketika
washal dan menggugurkannya ketika waqaf, sementara al-Bazzy
menambahkannya ketika washal dan waqaf. Selain mereka

menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SW7:
N TH LI PPRP RSP P
("‘:)"EJ‘DE’O‘,&JJ&‘*\HE“‘%(’)-&WJ}”

Warasy menambahkan ya’ketika washal/ dan menggugurkannya
ketika waqaf pada ayat berikut, sementara Ibnu Katsir riwayat al-Bazzy
menambahkannya ketika washal dan waqaf, dan riwayat Qunbul

membacanya dua wajah yaitu menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf
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atau menambahkannya ketika washa/ dan menggugurkannya ketika

wagqaf. Firman Allah SW7
(a2 addly 1500 Z T S (ol 5 4455

Nafi’ menambahkan ya’ketika washa/ dan menggugurkannya ketika
wagqaf pada dua ayat di bawah ini, sementara al-Bazzy menambahkannya
ketika washal dan waqaf, sedang Abu ‘Amr membacanya dua wajah, yaitu
menggugurkan keduanya ketika washal dan waqaf, atau menambahkan
keduanya ketika washal dan menggugurkannya ketika waqaf. Selain
mereka menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SW7T:

A 22

(Ve: ).sz‘u.af B Wd).o.d;duwj;m U
P P Y T
(\T:ﬂ‘)ﬂ‘@gdﬁ;@))f\.&)w

Hafash, Nafi’ riwayat Qalun dan Abu ‘Amr menambahkan ya’
berbaris fathah ketika washal dan menggugurkannya ketika waqaf pada
ayat berikut, sementara warasy menambahkan ya’berbaris fachah ketika
washal dan membacanya dua wajah ketika waqaf yaitu menambahkan ya’
sakinah atau menggugurkannya. Selain mereka menggugurkannya ketika

washal dan waqaf.
(1l oS50 LS 25 ATz S

Ibnu Katsir menambahkan ya’ketika washa/ dan waqaf pada ayat-
ayat berikut, sementara Abu ‘Amr dan Warasy menambahkannya ketika
washal dan menggugurkannya ketika waqaf. Selain mereka menggugurkannya
ketika washal dan waqaf.

2 o0
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Nafi’ dan Abu ‘Amr menambahkan ya’ ketika washal dan meng-
gugurkannya ketika waqaf pada ayat-ayat berikut. Selain mereka
menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SW7:

(av: ;‘)My‘)..\...@_a.“).@_%&‘u\.nu.aj
(\Y: u.@,O\)J.-@.aJ‘).@_;ﬁJT

\d R ,/),/755 ;c'/
(Yl me Iy opadl oy dl (gl il as

Abu ‘Amr dan Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan meng-
gugurkannya ketika waqaf pada ayat berikut. Selain mereka menggugurkannya
ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT:

(2?::,@);1993&&;]&01&3%

Abu ‘Amr menambahkan ya’ketika washa/ dan menggugurkannya
ketika wagaf pada ayat-ayat berikut. Selain beliau menggugurkannya
ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT:

- P
VA:,A)WL;QJA 5l \).n_:b
(17 o) 2y 53 e 0 ser e p e T L E e )

(/\)[:.Jij‘)u_‘:;.; :\_';/f&)
(\‘\V:S,’i&\)#%\é}@ ysa519

(v SV\JU‘)Q).M}J v_m

194



QIRA’AT SAB’AH: Khazanah Bacaan Al-qur’an Teori dan Praktik
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Qunbul menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada ayat

berikut. Selain beliau menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman
Allah SWT:

. 2

. W,J)ﬂa_:jdz.:w J‘U‘

Qunbul membaca kata &35 pada ayat berikut, dengan dua wajah

yaitu menambahkan ya’ sesudah ‘ain ketika washal dan waqaf, atau

menggugurkannya, sementara qurra’ yang lain menggugurkannya ketika

washal dan Waqaf.123 Firman Allah SWT:

\YW,.J)Q),E.M.J;AJLJ jcfl_x_cﬁilal.w)

Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada ayat

berikut. Selain beliau menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman
Allah SWT:

VR PSR RN [N [ BT

Ibnu Katsir menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf pada ayat-
ayat berikut, sementara Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan
menggugurkannya ketika waqaf. Adapun Qalun membacanya dua wajah,
yaitu menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya ketika
waqaf, atau menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Selain mereka

menggugurkannya ketika washal dan waqaf. Firman Allah SW7T:

//l

(\o: ;b)dwlry)..\.‘wj

123Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.142-145. al-‘Aththar,
Abu al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad h.359.
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(rv: ):[p)sul ry/ﬁlcdla-

Abu ‘Amr dan Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan

Glesas

menggugurkannya ketika waqaf pada ayat berikut, sementara Qalun
mengggugurkan ya’ ketika wagaf, dan membacanya dua wajah ketika
washal, yaitu menambahkan ya’ atau menggugurkannya. Selain mereka
menggugurkannya ketika washal dan wagaf. Firman Allah SW7T:
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Warasy menambahkan ya’ ketika washal dan menggugurkannya
ketika waqaf pada ayat-ayat berikut. Selain beliau menggugurkannya
ketika washal dan waqaf. Firman Allah SWT:
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As-Susy menambahkan ya’ berbaris fathah ketika washal pada ayat
berikut, dan mematikannya ketika wagaf. Selain beliau menggugurkannya
ketika washal dan waqaf. Firman Allah SW7:

s g £

[ AT L0

Abu Amr menambahkan ya’ pada ayat berikut ketika washal, dan

(1: yo 3y sUis scd 6;13

menggugurkannya ketika waqaf. Selain Abu Amr menggugurkannya ketika
washal dan waqaf. Firman Allah SWT:

T T I AT AP
(W\UP)J\W)L'J\/&‘MQWU

Ibnu Dzakwan membaca ya’ pada ayat berikut dua wajah yaitu
menambahkannya ketika washal dan waqaf atau menggugurkannya,

sementara qurra’ yang lain menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf.

Firman Allah SWT:

A

(V. u&b;wu&‘_gl_;:w
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Para qurra’ sepakat menambahkan ya’ ketika washal dan waqaf

pada ayat berikut:'**

(rviomedlh) Lo 12050 (2ag ol 55 (e JB

III. Waqaf Imam Hamzah dan Hisyam Atas Huruf Hamzah

Hamzah di tengah kata dan akhir kata terbagi dua yaitu hamzah
yang mati dan hamzah yang berbaris.

1. Hamzahyang mati

Hamzah yang mati terbagi dua, yaitu di tengah kata dan di akhir
kata. Hamzah di akhir kata terbagi dua yaitu hamzah yang pada asalnya
mati dan Aamzah yang hiduf kemudian dimatikan karena waqaf maka

disebut mati mendatang,

Contoh hamzah yang mati di tengah kata:

Contoh hamzah di akhir kata yang matinya mendatang karena

wagqaf:

[é’\; ¢ (_;(/,'T »%T
rf -
Imam Hamzah dan Hisyam berwaqaf pada huruf Aamzah di akhir

kata dengan menukarnya kepada alif apabila ia didahului huruf yang

berbaris atas, menukarnya kepada ya’ apabila ia didahului huruf yang
berbaris bawah, dan menukarnya kepada waw apabila ia didahului huruf

yang berbaris depan. Seterusnya Imam Hamzah berwaqaf pada huruf

124 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.145-147.
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hamzah di tengah kata dengan menukar hamzah kepada alif apabila ia
didahului huruf yang berbaris atas, menukarnya kepada ya’apabila ia
didahului huruf yang berbaris bawah, dan menukarnya kepada waw

apabila ia didahului huruf yang berbaris depan.'*

Dari kaedah di atas dikecualikan beberapa kata yang hukum

bacaannya sebagai berikut:

a. Firman Allah SW7T:

oz

z Z £
(V€ o ) 7y L5

s .- E_ S
Hamzah membaca U3 9 dengan dua wajah; izhar atau /dgham.

Dibaca izhar ditinjau dari asal ya’ yang diidghamkan yaitu Aamzah.
Dan dibaca idgham karena pertemuan dua huruf yang sama dan
huruf yang pertama mati, dan karena ya’nya hanya satu saja yang

tertulis dalam mushhaf.

b. Firman Allah SW7:
-8 Co - -
O Eolalhay 95 J alad)y

E2
Hamzah membaca 4, 325 dengan dua wajah; izharatau /dgham, yaitu

menukar hamzah kepada waw, kemudian keduanya diidghamkan.

c. Firman Allah SWT:
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125 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 110- 112. ar-Ra’iny, Abu
‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 49.
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Jika hamzah ditukar kepada ya’ pada ayat-ayat di atas, maka ia sama

dengan kata ¢, di mana sebagian qurra’ membaca Aa’yang ada
padanya berbaris bawah, sementara yang lain membacanya berbaris
depan.

d. Hamzah di awal kata dimasuki oleh huruf waw dan £’ maka
kedudukannya menjadi Aamzah di tengah kata seperti: .| ,;ffs s ,S't
jﬁ/, Imam Hamzah membacanya dua wajah, izharatau menukarnya
kepada huruf madyang sesuai dengan baris huruf sebelumnya.

e. Berwagaf pada kata yang di awalnya terdapat hamzah yang
bersambung dengan kata sebelumnya seperti: . <3 Gz&) . Gh Bl

ot ggj\, Imam Hamzah membacanya dengan tahqiq.'*

2. Hamzahyang berbaris

Hamzah yang berbaris terbagi dua yaitu Aamzah yang berbaris
didahului huruf yang mati dan Aamzah yang berbaris didahului huruf
yang berbaris.

2.1. Hamzah yang berbaris didahului huruf yang mati

Hamzahyang berbaris didahului huruf yang mati terbagi dua yaitu:
a. Hamzah yang barisnya boleh dipindahkan ke huruf mati sebelumnya,
b. Hamzah yang barisnya tidak boleh dipindahkan ke huruf mati

sebelumnya.

a.  Hamzahyang barisnya boleh dipindahkan ke huruf mati sebelumnya.

Hamzah yang berbaris didahului huruf yang mati, barisnya boleh

dipindahkan ke semua huruf mati sebelumnya kecuali huruf yang

126 1pid, h. 49-50.
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sebelumnya huruf a/i; ya’ atau waw tambahan (Maksud waw dan ya’

tambahan adalah waw dan ya’ yang bukan fa’, ain, atau lam fi’il).

Huruf mati sebelum Aamzah yang berbaris adakalanya huruf sahih,
adakalanya huruf lain (waw dan ya’ yang didahului huruf yang berbaris
atas) dan adakalanya huruf mad (wawyang didahului huruf yang berbaris
depan atau ya’ yang didahului huruf yang berbaris bawah). Ketiga
hamzah ini adakalanya di tengah kata dan adakalanya di akhir kata.

Contoh hamzah di tengah kata didahului huruf sahih yang mati:
BELRIT Al Gyl Nyias . ks
Contoh hamzah di akhir kata didahului huruf sahih yang mati:
2. el AT
Contoh hamzah di tengah kata didahului huruf lain:

Contoh Aamzah di akhir kata didahului huruf lain:

Contoh Aamzah di akhir kata didahului huruf mad:
EANCS

Baris hamzah pada ketiga bentuk Aamzah di atas dipindahkan ke
huruf mati sebelumnya dan Aamzahnya digugurkan dan jika hamzah itu

bertanwin, tanwinnya dibuang.
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Hamzah yang barisnya tidak boleh dipindahkan ke huruf mati

sebelumnya.

Hamzah yang berbaris didahului huruf a/if; waw atau ya’ tambahan,

barisnya tidak boleh dipindahkan ke huruf mati sebelumnya. Maka

hukum bacaannya menurut gira 2h Hamzah adalah sebagai berikut:

1).

2).

Huruf hAamzah di tengah kata didahului huruf a/if
Hamzah ditengah kata didahului huruf a/if (sama ada alif itu

tambahan atau pengganti dari huruf yang asal) dibaca tashil antara
hamzah dengan alif jika ia berbaris atas, dibaca tashi/ antara hamzah
dengan ya’ jika ia berbaris bawah, dan dibaca rashi/ antara hamzah
dengan waw jika ia berbaris depan. Kemudian a/if yang terdapat

sebelum hamzah yang dibaca rashil, boleh dibaca mad atau gashar
karena hamzah berada sesudah a/if Contoh :

~ -£

£ s Iy s s PR
PSRV RS IO T A A H RS
Seterusnya hamzah pada kata: AT %12 digolongkan kepada

hamzah di tengah kata, karena ketika waqaf padanya terdapat alif’

pengganti dari tanwin, maka ia dibaca tashil

Huruf Aamzah di akhir kata didahului huruf alif

Jika berwaqaf pada hamzah yang didahului huruf a/if; hamzah itu
ditukar kepada a/if maka terjadi pertemuan dua a/if Jika salah satu
keduanya dibuang, ia dibaca qashar jika seandainya yang dibuang itu
alif yang pertama, dan dibaca mad thawil seandainya yang dibuang
itu alif yang kedua.Tetapi jika kedua alif ditetapkan, (karena
menetapkan dua huruf yang mati ketika waqaf dibolehkan), ia dibaca
mad thawil atau mutawassithah. Inilah pendapat Imam Hamzah
riwayat Khaalaf dan selainnya. Hukum ini berlaku jika berwaqaf
padanya dengan sukun, tetapi jika berwagaf padanya dengan Raum
hukumnya berbeda dan akan dijelaskan kemudian. Seterusnya jika

berwaqaf padanya mengikut rasam, hAamzah dibuang dan berwaqaf
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pada alifsebelumnya, maka ketika itu tidak boleh dibaca mad thawil.
Contoh:

~_ % < '/ﬁ""}/’}"’ ~ _ 20 ~ - ~f ~ _
f‘}\bj‘sfw‘b‘wlb}w‘bsm|b;ub;L?'

Huruf Aamzah tambahan didahului waw mati yang huruf
sebelumnya berbaris dhammah atau ya’mati yang huruf sebelumnya
berbaris kasrah.

Imam Hamzah menukar hamzah tambahan yang didahului waw
mati yang huruf sebelumnya berbaris dhammah kepada waw,
kemudian kedua waw itu diidghamkan, dan menukar hamzah yang
didahului ya’ mati yang huruf sebelumnya berbaris kasrah kepada
ya’, kemudian kedua ya’ itu diiclghamkam.127 Contoh:

Z_

- - —y - - 22

2.2.  Hamzah yang berbaris didahului huruf yang berbaris

Hamzah yang berbaris didahului huruf yang berbaris terbagi

kepada sembilan bentuk:

1.

Hamzah yang berbaris atas didahului huruf yang berbaris atas.
Hamzah ini dibaca tashil antara Aamzah dengan alif seperti: ;@k

Hamzah yang berbaris atas didahului huruf yang berbaris bawah.
Hamzah ini ditukar kepada ya’ seperti:

! \\
x\\

ARG

~

Hamzah yang berbaris atas didahului huruf yang berbaris depan.

Hamzah ini ditukar kepada waw seperti:

2 2 wTs

>*>y e il L5

127 Thid, h.112-116. ar-Ra’iny, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Syuraih, h. 51-52.
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4. Hamzah yang berbaris bawah didahului hiruf yang berbaris atas

seperti: Joe

5. Hamzah yang berbaris bawah didahului huruf yang berbaris bawah
seperti: M

6. Hamzah yang berbaris bawah didahului huruf yang berbaris depan
seperti: | 512:.;

Ketiga-tiga hamzah di atas dibaca rashil antara hamzah dengan ya'.

7. Hamzah yang berbaris depan didahului huruf yang berbaris atas

.8 s
seperti: <53

8. Hamzah yang berbaris depan didahului huruf yang berbaris bawah
seperti: )21 L3

9. Hamzah yang berbaris depan didahului huruf yang berbaris depan
seperti: Vi"’ j:;-j

Ketiga-tiga hamzah di atas dibaca tashil antara hamzah dengan

128
waw.

Perlu diketahui bahwa Imam Hamzah membaca hamzah dengan
tashil adalah berdasarkan rasam mushhaf. Oleh itu, beliau menerapkan
kaedah di atas selama tidak menyalahi rasam mushhaf, seperti membaca

hamzah ,;(5 LU antara hamzah dengan ya’, menukar hamzah f; )j dengan
ya’, dan menukar hamzah f.ék; dengan alif’ Tetapi jika kaedah itu

menyalahi rasam mushhaf, maka beliau membaca hamzah dengan rashil

mengikut rasam. Ttulah sebabnya Aamzah3345 dibaca tashil antara hamzah

128 1hid,h. 50-51.
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dengan waw, dan hamzah Qf:& dibaca tashil antara Aamzah dengan ya’dan

tidak boleh ditukar kepada a/if”

Cara Membaca Hamzah Mengikut Rasam

Imam Hamzah menukar hamzah kepada ya’ pada hamzah yang
berumah ya’, menukar Aamzah kepada waw pada hamzah yang berumah
waw, dan membuang hamzah yang tidak ada rumah. Adapun hamzah
yang berumah a/iftidak ada yang menyalahi rasam, karena Aamzah hanya

dibaca tashil antara hamzah dengan alif seperti :_Ji; atau ditukar kepada

alif seperti . Contohnya sebagai berikut:

P & -
Contoh lain yang sama dengan ¢ 52 Le3:

GobllE L E6 Asiig 1,515 ) ekl
. ‘ ‘ ‘
rd P rd s s P
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Adapun hamzah yang berbaris di tengah kata terbagi dua:

1. Hamzah di tengah kata yang menyatu dengan huruf sebelumnya.
Hukum membacanya adalah tashil. Contoh:

, %293 - 2074, wg s 5 ~ 2
oy A1y c);ifiﬁ‘s ‘ ‘j*g.)é SR o5 mw\ /,f,L.....; »-(;LJ‘

2. Hamzah yang dimasuki huruf tambahan sehingga posisinya menjadi

di tengah kata. Contoh:

rd
- L5 'f./P’i.P/ TP EL VY BN (SO < (o
¢4 ‘dl/z “/E/' LW‘M\ uf\pbw‘[ﬁbﬁ.’e\}f;“L}Q‘“zkﬁ‘“
/F/ ;/ 5 . 9 ;V/ ;; w;/ » ¥ ﬁ;
8. &30 0560 Ca B sl (3. LGYys . (2 20 2850
P z 7 Z /; - 9’
< S5 1'» 4

Hamzah pada kata-kata di atas adalah Aamzah yang dimasuki oleh
huruf tambahan. Jika seandainya pada suatu kata huruf tambahan itu
dibuang, kata tersebut dapat difahami, maka Aamzah dibaca dua wajah;
tahqiq atau takhfif yaitu membacanya takhfif sesuai dengan baris hamzah
dan baris huruf sebelumnya. Tetapi jika seandainya huruf tambahan itu

dibuang, kata tersebut tidak dapat difahami, maka hamzah dibaca rahqiq.

Adapun hamzah yang terdapat pada al at-ta’rif dibaca dua wajah
yaitu tahqgiq atau nagal. Contoh:.

5391 3, gledy B39

Kemudian Imam Hamzah dan Hisyam, membaca Aamzah di akhir

kata yang tidak ditukar kepada huruf mad atau huruflain dengan isymam
dan raum. Begitu juga hAamzah yang ditukar kepada huruf madatau huruf
lain seperti Aamzah yang didahului huruf matiselain huruf a/i#"* Contoh:

rd
&

b4 % s 6 2
: Ag,;”ug;\:‘”ag}ﬂ‘u;ug

A P\
o

129 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h. 117- 128. Abu al-Qasim ‘ali
bin ‘Utsman bin Muhammad, h. 88-90.
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IV. Wagqaf Pada Akhir Kata
1. Cara Berwaqaf

Wagqaf menurut bahasa ialah menahan atau berhenti. Apabila engkau
telah meninggalkan sesuatu dan beralih kepada yang lain berarti engkau
telah berwaqaf. Waqaf menurut istilah ialah memutuskan suara pada
suatu huruf dalam satu masa yang biasanya memberi peluang untuk bernafas,
dengan niat untuk memulai bacaan dengan huruf yang sesudahnya. Waqaf
pada akhir kata ada kalanya dengan iskan (mematikan huruf akhir), ada
kalanya dengan Raum dan ada kalanya dengan Isymam.

Berwaqaf pada akhir kata dengan iskan adalah memberhentikan
bacaan pada akhir kata dengan mematikan huruf akhir, sementara berwaqaf
dengan Raum ialah memperdengarkan bunyi huruf yang berbaris dengan
suara yang rendah atau sepertiga baris, maka bunyi huruf itu dapat didengar
oleh orang yang dekat saja atau orang buta dapat mengesannya melalui
pendengarannya. Adapun symam ialah memuncungkan kedua bibir ke
arah baris huruf yang dimatikan setelah dimatikan dan ia dapat dilihat

dengan mata kepala, tetapi orang yang buta tidak dapat mengesannya.'*’

Imam Abu Amr, ‘Ashim, Hamzah dan al-Kasay meriwayatkan bahwa
memberhentikan bacaan boleh dengan iskan, Raum atau Isymam. Selain

mereka hanya membolehkan iskan .

Berwaqaf (memberhentikan bacaan) ada kalanya huruf yang akhir
berbaris dhammah atau rafa’, ada kalanya berbaris fathah atau nashab dan
ada kalanya berbaris kasrah atau khafadh. Jika huruf yang akhir berbaris
dhammah atau rafa’, hukum berwagqaf padanya boleh dengan mematikan
huruf akhir atau dengan Raum dan Isymam, jika huruf yang akhir berbaris
kasrah atau khafadh, hukum berwagaf padanya boleh dengan mamatikan

130 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.173-176. ar-Ra’iny, Abu
‘Abdullah Muhammad bin Syuraih,h.68.
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huruf akhir atau dengan Rum, dan jika huruf yang akhir berbaris fathah

atau nashab, hukum berwaqaf padanya hanya dengan sukun saja.

Isymam dan Raum tidak masuk kepada ta’ ta’nits (ta’ marbhutah)
mim jama’dan baris yang mendatang. Oleh itu berwaqaf padanya hanya
dengan mematikan huruf akhir saja seperti :
G008 81 Eg o aee aed) Ly 25
Jika ta’ ta’nits (ta’ marbuthah) ditulis dengan ra’ maftuhah, maka

berwaqaf padanya boleh dengan sukun, Raum dan Isymam. Contoh :

4 9 ﬁ ’ A,U\ S _wr

Sebagian qurra’ tidak membolehkan waqaf dengan Raum dan
Isymam pada ha’ dhamir, jika ia didahului baris dhammah atau kasrah
atau ia didahului huruf wawyang didahului baris dhammah atau ya’yang
didahului baris bawah, sementara sebagian yang lain membolehkan

Raum atau Isymam tanpa syarat."'

2. Berwaqaf Mengikut Rasam Mushhaf

Para qurra’ berbeda pendapat tentang cara berwaqaf pada huruf akhir
yang terdapat pada mushhaf yang ditulis oleh para sahabat pada zaman
Utsman bin ‘Affan, karena di dalam mushhaf tersebut terdapat beberapa
perbedaan dengan mushhaf yang ada di tangan kita. Inilah pendapat para

qurra’ tentang cara berwaqaf menurut Mushhaf Rasam Utsmany:
a. Huruf Ya?

Ya’ terbagi dua; yaitu ya’ yang disebutkan dalam bab ya’tambahan

dan ya’yang tidak disebutkan dalam bab ya’ tambahan. Semua ya’yang
disebutkan dalam bab ya’ tambahan tidak tertulis dalam mushhaf. Adapun

131 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad,h.125-126. al-Qadhy,
‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.176-179.
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ya’ yang tidak disebutkan dalam bab ya’tambahan terbagi dua, yaitu ya’
yang berbaris dan ya’ yang mati. Y2’ yang berbaris semuanya tertulis
dalam mushhaf dan dimatikan ketika berwaqaf padanya, sementara ya’
yang mati terbagi dua yaitu ya’ yang tertulis dalam mushhaf dan ya’yang
tidak tertulis. ¥2’yang tertulis dalam mushhaf ditetapkan ketika waqaf,
dan ya’ yang tidak tertulis dalam mushhaf, gugur dari bacaan ketika
wagqaf. Contoh- contoh ya’yang tidak tertulis dalam mushhaf:

2> - }417 - T
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Mengikut rasam mushhaf para qurra’ sab ah sepakat menggugurkan

ya’ pada 77 tempat di atas baik ketika washal maupun ketika waqaf,

ditambah kepadanya ya’yang gugur karena jazam dan ya’ idhafah yang

gugur dari isim munada. Contoh:
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Dikecualikan daripadanya ya’yang terdapat pada Surat al-Ankabut,
az-Zumar dan az-Zukhruf, di mana para qurra’ berbeda pendapat dalam
membacanya antara menetapkan atau menggugurkannya, sekalipun ya’
yang terdapat pada Surat al-Ankabut dan az-Zumar tertulis dalam semua
mushhaf, dan ya’yang terdapat pada Surat az-Zukhruf tertulis dalam
Mushhaf al-Madinah dan as-Syam. Firman allah SW7:

(01 sCaally Al (5231 61 1520 2 (2T (o aUins
o X E_ Fs PR
(0¥ o33 1 587 Tl (ool

L N A
(WA, 53 e 5 N sl

e

Adapun ya’pada firman Allah (W:Ua)\/)éf‘j’\ 13, para qurra’ membacanya

tanpa ya ketika washal dan waqaf.

Selain yang disebutkan di atas tanpa ya’ dan tiga tempat yang
dikecualikan, para qurra’ sepakat menetapkan yz’nya dalam Rasam Utsmany.

Kemudian jika ya’tertulis dalam Rasam Utsmany dan sesudahmya
terdapat huruf yang mati, maka ya 'nya gugur dalam bacaan ketika washa/

dan tetap ketika waqaf. Seperti:
v:ERINETAl 225Y5
(o\:sﬁu‘)W| %}'U\ LS:H"’:Y

-

(Y14 :s).n.J\);L,.ou.aM_‘:-»J 5;
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Begitu juga ya’yang terdapat pada jama’ muzakkar as-salim yang
diidhafatkan kepada isim yang dimasuki oleh Al, dan ya’a/-Muannats al-
Mukhathabah yang sesudahnya terdapat isim yang dimasuki oleh “al” seperti:

(\QW:SM\)J\;TWTL%@L;
(EYCRONWA P

(vo: &) §}li=ﬂ gs?‘t‘é'ijrj

(0% el 5301 KIga
(zz:d«aﬂ\)é}&ﬂé;j

Jika sesudah ya’terdapat huruf yang berbaris, maka ya’ nya tetap,
baik ketika washal/ maupun ketika waqgaf seperti:

£ By
(\°~:8ﬁ<4‘&§¥)>@’9»~>“' 19
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Mengikut rasam mushhaf para qurra’ menetapkan ya’pada ayat-
ayat di atas sama ada ketika washal maupun ketika waqaf, kecuali Ibnu

Zakwan yang menggugurkan ya’pada firman Allah SW7: '3

(V. ueﬁ\);sbu&‘_élé’.& M
b. Huruf Waw

Jika waw yang tertulis di akhir kata dalam rasam mushhaf bertemu
dengan huruf yang mati, para qurra’ menggugurkannya ketika washal,

dan menetapkannya ketika wagaf . Contoh:

YA

(] I o PLd P <. (- % sy - /q
FIREAE RN 8y Al B35 Slag Ll g abliad) S

a

7 s
-

S B3 sl JaT 201,508 63 41 502 5101555
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Berdasarkan rasam mushhaf terdapat 5 tempat ya’ yang tidak tertulis,
para qurra’ berwaqaf padanya tanpa waw, yaitu firman Allah SW7:

132 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h.127-129.
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c. Huruf Alif

Jika alifyang tertulis di akhir kata dalam Mushhaf Rasam Utsmany
bertemu dengan huruf yang mati, para qurra’ menggugurkannya ketika

washal dan menetapkannya ketika waqaf, seperti:

~

(\V1: FW‘)WTLJKQB

S L«.@.: & b.cg

Begitu juga kata:
(s el o b s
e Ml L Gazd
Adapun a/ifpada kata @ semuanya tertulis dalam Mushhaf Rasam
Utsmany kecuali:

x

__y.\

Cosdh s el
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Para qurra’ berbeda pendapat dalam membacanya ketika waqgaf

antara menggugurkannya atau menetapkannya.

d. Gabungan antara {# dengan G , (¥ dengan G , &G dengan iJ, &)
dengan &, J dengan &, &# dengan (=, }Tdengan &, G dengan G,

4 ’; P -’ e £ ¢ < H
u/':‘ﬁ dengan &, G2ldengan(s, RE denganls, gQ denganV, 3ldengan
(&, 233dengan 2, & dengan G dan yang seumpamanya.

Gabungan antara kedua kata di atas terkadang tulisannya bersambung
dan terkadang terpisah. Cara berwaqaf padanya adalah mengikut Rasam,
jika keduanya bersambung, maka berwaqaf hanya boleh pada kata yang
kedua. Tetapi jika tulisan keduanya terpisah, maka berwaqaf boleh pada

salah satu keduanya.

e. 71a’ Ta'nits (ha’at-ta’nits):

Jika ta ar-ta’nits ditulis dengan ta” marbuthah, semua qurra’ berwaqaf
padanya mengikut rasam yaitu dengan Aa’yang mati. Tetapi jika ia ditulis
dengan ra’ maftuhah, Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan al-Kasaiy berwaqaf
padanya menyalahi rasam mushhaf yaitu dengan Aa’yang mati. Selain

mereka berwaqaf padanya dengan z2’yang mati. Contoh:
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Namun demikian terdapat perbedaan di antara para qurra’ dalam

membaca za’ al-maftuhah. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
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Al-Kasaiy berwaqaf pada kata-kata berikut dengan Aa’yang mati,

sementara yang lain berwaqgaf padanya dengan ta’ mengikut rasam mushhaf:

a). Kata &YJ) dalam Surat an-Najm ayat 19:
ga°° _ 7 ;}},//75
&5l 2233
b). Kata wl%32 di seluruh Al-Qur’an.
c). Kata &3dalam Surat an-Namal ayat 60:
w77~ T T /’/rs'/
A gy ZI5 3l de ey LD
d). Kata &Ydalam Surat Shad ayat 3:
REG

Ibnu ‘Amir dan al-Kasaiy berwaqaf dengan Aa’ pada kata 937[.2 di

seluruh Al-Qur’an.
Al-Kasaiy dan al-Bazzy berwaqaf pada kata &5, dengan Aa;

sementara yang lain berwaqaf padanya dengan ta’. **

z
(A

f. Kata u-.j-;gi atau (263
Abu Amr berwaqaf pada huruf ya’ dengan membuang tanwin

mengikut asal kata, sementara yang lain berwaqaf pada huruf nun

mengikut rasam mushhaf.

g. Kata QLS
Firman Allah SWT:

(v: B, J 5 T 1 R J G

(m:a@c1>%»_£_§,—JT\Z\_‘;gu

133 al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.180-181. Abu ‘Amr ‘Utsman
bin Sa’id ad-Dany,h.60-61.
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(YA: ;L&!){o}iﬁfg}%ﬁ L/JL;_;

(a5 588 T 0T JLG
Abu Amr berwaqaf pada kata s , sementara al-Kasaiy membacanya

dua wajah yaitu berwaqaf pada L seperti Abu Amr, dan berwaqaf

pada /am. Selain mereka berwaqaf pada lam. Berdasarkan Rasam

mushhaf kata JU terpisah dengan kata yang sesudahnya, maka

barang siapa yang berwaqaf pada ls , maka dia memulai bacaan dari

lam, dan barang siapa yang berwaqaf pada /am maka dia memulai

bacaan dari kata isim yang sesudahnya.'**

Kata 2;?
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa semua kata a.jj dalam

mushhaf rasam utsmani diakhiri dengan a/ifkecuali 3 tempat yaitu:

(£3:0 30 - LTS

z
//gi,aq;
Jlag)

(Y'\UP)J‘)QW a“

g

Al-Kasaiy dan Abu Amr berwaqaf pada tiga ayat di atas pada huruf
ha’ dengan menambahkan alif sesudahnya, sementara qurra’ yang
lain berwaqaf pada Aa’tanpa alif’ Seterusnya Ibnu Amir membaca

ha’ berbaris dhammah ketika washal mengikut baris ya’ yang

134 1bid,h.61-62. al-Qadhy, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghany, h.181-182.
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sebelumnya, dan apabila berwaqaf padanya beliau matikan Aa’

Adapun qurra’ yang lain mereka membaca ya’berbaris fathah.

<
r) 6.9/

Kata j@g; dan 433
Firman Allah SW7T:
= o R Py
(AY: el /"”’}Hhi;mu

~ g [ > - 2 ;‘/
| O8R5 0558

R 2 I I A
Al-Kasaiy berwaqaf pada huruf'ya’ dan menyambung bacaan kembali
dari huruf 4af] sementara Abu Amr berwaqaf pada huruf 4af dan

menyambung bacaan dari huruf hamzah. Selain mereka berwaqaf

29E

pada huruf nun pada kata \/_)K}j dan pada huruf Aa’pada 4553
dan memulai bacaan dari awal kata.

Kata Lﬂj

Firman Allah SWT: (1) .: 5 V) ‘,éuj'u[j

o\

Hamzah dan Al-Kasaiy berwaqaf pada &l dengan menukar mnwin

3

dengan alif sementara yang lain berwaqaf pada L.

Kata 513

Firman Allah SWT:
(\A:M‘);\jg}— ]33“312;;-

Abu al-Harits dan ad-Dury perawi al-Kasaiy berwaqaf pada kata 13

dengan menambah ya’ sementara qurra’ yang lain tanpa ya’'>

Kata 23 59, ). 58 5 dan yang seumpamanya.
Al-Bazzi berwaqaf pada kata-kata di atas dan yang seumpamanya

dengan dua wajah yaitu menambah Aa’yang mati di akhirnya atau

35 1bid, h.182-183.
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berwaqaf tanpa Aa’ sementara qurra’yang lain berwaqaf padanya

tanpa ha’'*® Contoh firman Allah SWT:
(ev: ubj@\)@f}w@ig‘g

-t e C G
(0: 3G o o Y1 il
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136 Abu al-Qasim ‘Ali bin Utsman bin Muhammad, h.132.
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